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Kata Pengantar

Dr. L. Supdy.tE, MM.

Arsrlamualallum wr. ri,b.,

Puji dan ryuku. kami panFtlan ke Hadirat Allah SWT., karcn. atai rahmat dan karunia-llya Cet.k fliru Jawa Berat Berbudaya TarEtuh Boncan. (Jawa Ba,at SaJiliaraa
Cuftur. Prcvincc - IRCP) t.lah sal.sal disusun, sesud den8.n aman.t Uu 24/2007 tantang Penanttulangan Bcnc.na dan bcrl.ndaskan inovasi d.mi mlnuju Jawa 8arat
y.n8 TanSEuh B€nc.n..

Cctak giru.rRCP m.rupakan salah i.tu upay. untuk m€wuludlon Provinsi Jaw. 8a..t y.ng tenSguh bencana. Ur8enii teriebut hadir deri tondisi Jawa Ba.at y.nt
m.miliki risilo bcncan. yant tin88i. lRBl (lnd.ks Risllo B.ncana lndonesi.) m.nunjukkan, P.ovinsl Jawa Barat m.mllili .kor 156 yang terSolont d.lam rislto tlqgi,
Cetik Eiru JRCP dlh.r.pkan.kan menj.di dokqnen pedom.n brgi Provinsi Jlwa B.rat, jug. bagi k.bupaten/kota d.l.m hal usaha pe.Bu.arBan risiko benc.n..
Dokumen Teknii.rRCP mentadopsi sist m P.rtah.rlr y.nt mclibatk.n tidal h.ny. pemerint.h, tatapi jqa akademki, dunia bisois, lomunhas, dan medi. dalem
pahanaSulangan bcncana rlca,a menyaluluh.

l(a8iatan penyusunan Celak Blru JRCP telah melalui berbagal tahap, terdiri dari t hap pertemuan awal lq*-off Mcetingl, Focus Grwp Discustioa (FGD) sebany.k en.m
lali, penyutunan dokunrn, workshop dan soiialirasike K.bup.tcn/Xota di ProviniiJawa 8.rat, d.n penyusunan peratur.n 8ubernur terl.it JRCP.

K.mi uc.pkan t rim. k.sih kepada s.luruh dhak yant talah m.ndukung dan membantu d.l.m plnyuslnan C.tal Biru JRCP, s€hingt. r.lu.uh hambatan d.n
tant.nSan d.pat discles.ilan dentan brik dan Cetak B.u IRCP d.pat teB€le.aikan. Semoga Cetal Biru JRCP d.pat meniadi land.san d.n .cuan seluruh ,ih.k di J.wi
BaEt d.lam mel.ls.n.kan upay. pcnarytulangan be.cani, dan bedampal sBnili*.n d.l.h m€wujudk.nJlwa Baret y.n3 trnSguh b€nc.na.

Tcrima Kasih.

Wassalamuelaikum wr. wb,,

X€pala Pel.l(s.n.
EPBD Provinsi r.wa 8.r.t

Dr

Utama Medya

NtP. 196@602 198601 I m5
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X.rnlt. 6T.. X.UD.

Assatamuataikum wr. wb,
SaLam Sejahtera bagi kita semua,
Sampurasun

Pertama-tama, mari kita panjatkan puji syukur kepada Attah SWT yang tetah memberikan banyak nikmat karunia kepada kita semua di .Jawa
Barat. Baik dengan nikmat sebagai Warga \labar yang sehat sejahtera maupun dengan karunia bumi Jabar yang subur dan juga penuh keindahan.
Mengutip pernyataan M.A.W Brouweri'Bumi Pasundan tahir ketika Tuhan sedang tersenyum"-

Tapi kita harus sadar dan tidak tertena, bahwa di batik keindahan tersebut ada potensi bencana yang siap mengancam. Dari pengahman masa
talu. witayah Jawa Barat pemah ditanda bencana-bencana yang dampaknya sangat merugikan baik kerugian korban jiwa maupun materiit.
Terdapat potensi bencana seperti gempa bumi, tsunami, tetusan gunung api yang frekuensi kejadiannya jarang, dan juga bencana banjir. longsor.
kekeringan, puting betiung yang sering terjadi. dan setiap tahunnya setatu ada. Dari hasil penetitian, kejadian bencana tersebut banyak terjadi
akibat adanya kerusakan tingkungan yang disebabkan oteh kita sendiri. Sebagai contoh, menurut data Oinas Kehutanan Provinsi Jawa Barat dan
Bappenas, dari 22% fungsi hutan Jawa Barat. 45%-nya tetah terjadi perubahan fungsi. Berkoretasi dengan data tersebut. witayah dengan
perubahan fungsi hutan tersebut mempunyai Indeks Risiko Bencana (IRBI) dengan ke[as risiko tinggi.

Dengan memperhatikan hubungan antara penanggutangan kerusakan lingkungan dengan penanggutangan bencana, lahirtah ide untuk penguatan
tata ketoLa tingkungan dengan subjek utama yaitu agar masyarakat Jawa Barat sendiri tangguh terhadap bencana, yang dapat mengantisipasi
dan mengambil tindakan secara mandiri untuk mengurahgi dampak yang mungkin terjadi.

Dengan semangat me /vujudkan masyarakat Jawa Barat berbudaya tangguh bencana yang saya kemas datam visi Jawa Barat juara tahir dan batin
dengan inovasi dan kotaborasi, saya menggagas program Tanggap Bencana Juara. Program ini saya masukkan datam misi ketiga yaitu
"Mernpercepat pertumbuhan dan pemerataan pembangunan berbasis tingkungan dan tata ruang yang berketanjutan melatui peningkatan
konektivitas witayah dan penataan ruang".

Program Unggutan Tanggap Bencana .Juara ini secara teknis dituangkan datam bentuk program Cetak Biru Jawa Barat Berbudaya Tangguh
Bencana (.Jawa Barat Resilience Culture province). Program ini setaras dengan Sasaran RP,JMO Jawa Barat periode 2018-2023 yaitu
'Meningkatkan kapasitas penanggutangan bencana dan menurunkan kerentanan daerah-daerah seturuh kabupaten/kota di Jawa Barat untuk
menjadikan masyarakat Jawa Barat tangguh menghadapi bencana'.

Program ini dihrat dengan harapan dapat menjadi acuan untuk seluruh tapisan masyarakat urtuk mengurangi risiko bencana di witayahnya
masing-masing. Targetnya akan diukur metalui penurunan Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) dari skor 166 meniadi skor 120 dan
peningkatan Indeks Ketangguhan (Resilience lndex) dari tevet I menjadi tevet 5. Saya optimis program ini akan dapat berjatan karena program ini
menyasat manusia, IpIEK dan kearifan tokat.Jawa Barat. infrastrukur. tingkungan, serta pendanaan. Arah kebiakan yang ditakukan yaitu :
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peakembangan zaman.

2. Manintkatk.n lnvestasi pengurangan risiko b.ncana dan kesi.psiaat.an mengh.dapi b.ncana.

3. M.m bantun kultur m.syarakat Jawa Bar.t y.n8 siata da n t nSguh m.nthadapi bencana b€rdasark.n tata nilai budaya dan le.rifan lokal yang sesuai.

4. Mlwujudk.n p€nyalenttaraan penontanan daauaat dan pemulihan dampak bencana yarg cepat dan handal uhtul memb.ngun lehklupan lebih baik dan aman.

5, Mcny.lcnSgaralan mrhaicmen dan tata kclola penyelengtar.an prnangtularBan brn..na yant p.ohsional, tranipa..n, dan aluntab€|.

sehintta tcrwujud Jawa 8a,at ngobret menuiu iuara lahir batin.

Terima kasih.

Wasralamualaikum wl. wb.

Gubern!rJawa Barat

Mochamad Ridwan Kamil, ST., MUD.
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Ringkasan Eksekutlf

Jawa Barat merupakan wilayah yang memitiki kontekstuat topotoga dan sosio ekotogi yang beragam serta memilikijumtah penduduk tertinggi di Indonesia. Keunggutan-
keunggutan yang dimiliki oteh Provinsi Jawa Barat menjadikan wilayah Jawa Barat kaya akan pusat-pusat perkembangan baik industri, perdagangan, moda transportasi,
pendidikan dan juga sebagai kota wisata yang menjadi magnet para turis baik datam maupun luar negeri.

Seiring dengan keunggulan-keunggutan yang dimil.iki oteh Provinsi ,Jawa Barat, terdapat potensi-potensi tersembunyi (srlent power,) yang dapat sewaktu-waktu timbul
dan merusak yang disebut sebagai bencana. Bencana tidak semata-mata timbul. begitu saja di Provinsi Jawa Barat. akan tetapi di mulai akibat perubahan aLih fungsi
hutan tindung yang meniadi kebun sayur, perkotaan. dan permukiman penduduk. Selain itu. pertanian luas di wiLayah-witayah gunung/lereng gunung memperburuk
kondisi atam di hul,u yang akan berdampak tuas bagikehidupan masyarakat di perkotaan (hitir).

Pemerintah.Jawa Barat sebagai regutator dan pengayom masyarakat, tidak bisa memandang sebetah mata terhadap ancaman yang sewaktu-waktu terjadi. mutai dari
gempabumi. tanah tongsor. banjir. tsunami, angin prting beliung. cuaca ekstrem, gelombang ekstrem sampai kepada tetusan gunung api. Oteh karena itu. Pemerintah
Jawa Barat menyusun sebuah dokumen hidup (living document) yang ditujukan untuk merestrukturisasi pemahaman dan pengetahuan masyarakat terhadap bencana,
sehingga timbu[ kesadaran, pengetahuan. dan kenandirian datam menghadapi potensi-potensi ancaman bencana dimasa yang akan datang.

Dokumen ini menggambarkan karakteristik ancaman bencana, regutasi. program/kegiatan, strategi dan pendanaan attematif serta indikator-indikator peni[ai (indeks)
yang menguatkan ketangguhan masyarakat Jawa Barat. Oatam dokumen ini dimasukkan kata "budaya" yang berarti akar inti dokumen ini juga mengambit dan
mewarigkan pengetahuan-pengetahuan baik yang tetah dimitiki oteh para letuhur di .]awa Barat datam menghadapi bencana. Kearifan tokal. ditetaah dipadupadankan
dengan kemajuan teknoLogi menjadikan dokumen berkembang dan beradaptasi sesuai dcngan kebutuhan zaman.

Datam dokumen inijuga terdapat poin-poin inti/ikon yang mendukung ketangguhan di Provinsi Jawa Barat antara [ain melatui: ketangguhan masyarakat dan komunitas
(resilient cit zen), ketangguhan itmu pengetahuan dan kearifan tokat (r€silient knowledge and local widom), ketangguhan ketembagaan dan regutasi (res,lent institution
and pollicy), ketangguhan pendanaan (resilient fnancing) dan ketangguhan infrastruktur (resilient intastructure).

Keluaran dari dolomen.JRCP ini berupa implementasi program dan kegiatan. baik daLam jangka pendek. 2019-2023, meningkatkan pengetahuan dan membentuk
kesadaran masyarakat terhadap bencana: jangka panjang, 2024-2028, menjadikan masyarakat Jawa Barat berbudaya. mandiri, dan tangguh datam menghadapi bencana.
Datam setiap imptementasi program, dan kegiatan akan ditakukan pengukuran capaian dan kinerja mehtui p€nurunan Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) mauPun
peningkatan lndeks Ketangguhan (Resilience lndext.
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l.l Gembarrn Umum Potcnrl drn Tingk.t Rl3lko di J.yr Brr.t

Eencana adatah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan. baik oleh faktor atam
dan atau faktor bukan atam. maupun faktor manusia (Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggutangan Bencana).

Bencana/bahaya (hazards) yang bersumber dari atam metiputi gempa bumi, tsunami. [ikuefaksi. tetusan gunung api, longsor. banjir, dan tain-tain. Bencana bukan dari atam
maupun hncana akibat peritaku manusia (non geo-hazards) yang mengakibatkan kerusakan dan dampak negatif pada atam metiputi ledakan nuktir, perang,
kerusuhan/konflik sosial, kebakaran permukiman, wabah penyakit. dan lain-tain. Dari sumber-sumber bencana tersebut. kejadian bencana dapat te4adi secara tiba-
tiba/sesaat dan memberikan kerusakan yang tuar biasa/masif (catastrophic).

Secara sederhana. bencana adalah peristiwa atau kejadian dari suatu bahaya/ancaman bahaya yang mengakibatkan kerugian. Atau. bencana adatah bahaya/ancaman
bahaya yang menjadi nyata atau terjadi, dan mengakibatkan kerugian. Kerughn akibat bencana yaitu identik dengan korban jiwa dan kerugian materi (harta).

Provinsi Jawa Barat memitiki wiLayah geografis yang terdiri dari daratan. pantai, dan pegunungan. Jumtah penduduknya sekitar 47 juta jiwa, tersebar di 27
kabupaten/kota. 626 Kecamatan. 645 Keturahan, dan 5.213 Desa. Luas witayah provinsi Jawa Barat 37.095 km'! dengan beragam karakterisktik topografi, membuat
Provinsi .Jawa Barat semakin rentan terhadap potensi terjadinya bencana. Hampir semua bencana yang ada di Indonesia terjadi di .lawa Barat, termasuk ancaman
bencana masa depan. di antaranya gernpa bumi. tsunami. letusan gunung api, banjir dan tanah tongsor, kekeringan dan kebakaran, puting betiung, kegagatan teknologi
dan ke.iadian luar biasa (endemik). bencana perlahan (s ent ldler), seperti penurunan tanah (land subsidence) kenaikan muka air laut (sea level rise) rob. dan kerusakan
akuifer.

Secara spasial, hampir semua witayah Jawa Barat merupakan daerah rawan bencana tingkat tinggi. Dara 5-957 desa/keturahan, tercatat 4.465 desa termasuk kategori
desa rawan bencana tingkat tinggi, dan sisanya termasuk ke datam kategori rawan bencana tingkat sedang dan rendah. Adapun secara persentase. sebesar 75% dari
total Desa di .lawa Barat merupakan daerah rawan bencana tingkat tinggi. Apabita diurutkan, bencana yang sering terjadi adatah banjir, disusut oteh gerakan tanah atau
tongsoran tanah, gelombang ekstrim dan abrasi. kebakaran hutan dan lahan. Bencana gempa bumi dan letusan gunung api tercatat tidak tertatu sering terjadi di Jawa
Barat, namun demikian ketika bencana itu terjadi, memberikan dampak yang sangat dahsyat. Termasuk di datamnya potensi gempa dari megathrust. bidang sesar naik
yang besar pada zona pehunjaman lempeng samudra dan lempeng benua di selatan Jawa Barat, serta beberapa sesar aktif [ainnya.
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Sumber: PLlsddlops BPtsD Prov. Jawe Baret.2018

Gamblr I.I Longsor di Sirnaresmi. Kabupaten Sukabumi
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Gambar 1.3 Tabutasi Kejadian Bencana di Jawa Barat periode 2013-2018
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REKAPTTUTASI KEJADIAN BENCAXADI JAU'A BARAT
JANUARI-OKTOBER 2OI9
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Gambar 1.4 Rekapitutasi Kejadian Bencana di Jawa Barat periode JanuarFoktober 2019

Kejadian bencana di Jawa Barat dari tahun 2013 sampaitahun 2O18 memperlihatkan peningkatan. terutama dari tahun 2016 sampai tahun 2018. Namun. pada tahun 2014
dan 2015 terjadi penurunan kejadian bencana. Pada tahun 2019, kejadian bencana setama butan ,Januari sampai Oktober, tercatat 1.558 kejadian, sudah metampaui
kejadian bencana sepanjnang tahun 2OI8. Adanya peningkatan kejadian bencana ini harus mendapat perhatian, karena potensi kerugian akibat bencana akan semakin
meningkat.

Totat kejadian bencana di Jawa Barat dari tahun 2OI5 hingga tahun 2018 tercatat sebanyak 6.607 kejadian. Pada tahun 201.3 tercatat I.268 kejadlan. tahun 2Ol4 tercatat
835 kejadian. tahun 2015 tercatat 532 kejadian. tahun 2016 tercatat 1.100 kejadian, tahun 2017 tercatat 1.3II kejadian. dan tahun 2018 sebanyak 1,.56I kejadian. Jenis
bencananya didominasi oteh [ongsoran tanah, kebakaran, dan baniir. Adapun jenis bencana tainnya yang tercatat cukup banyak, yaitu bencana angin putting betiung
(Gambar 1.5 dan Gambar 1.4).

Berdasarkan catatan Indek Risiko Bencana Indonesia (IRBI) Tahun 2015. witayah Jawa Barat mencatat skor 166, termasuk ketas berrisiko tinggi bencana. Bahkan daerah
Kabupaten/Kota yang meniadi peringkat tertinggi nasional (1-5) menurut risiko bencana berada di witayah Jawa Barat. yakni Cianjur (peringkat I). Garut (peringkat 2),

Sukabumi(peringkat 3). dan Tasikmataya (peringkat 5).
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Mempertimbangkan karakter bumi ,Jawa Barat yang memitiki potensi bencana yang tinggi, baik bencana atam maupun karena faktor perbuatan manusia, baik yang
sifatnya sesaat atau pertahan (bencana masa depan). maka mana.iemen (risiko) bencana merupakan satah satu kegiatan yang sangat penting dan menjadi prioritas
program Provinsi Jawa Barat. Manajemen (risiko) bencana harus menjadi agenda utama di tingkat Nasiona[ maupun Daerah (Kabupaten/Kota atau Provinsi), bahkan
menjadi bagian terpenting dari kurikutum pendidikan. pendekatan strukturat (hard approach) metatui pembangunan infrastruktur tahan bencana dan pendekatan non-
struktural (soft approach) metatui program penguatan ketangguhan (resrlience) ditakukan.

Manajemen risiko bencana (disaster rislr management) adatah suatu proses yang sistematis datam menggunakan keputusan-keputusan administratif, lembaga,
keterampitan operasionat. dan kapasitas penyesuaian masyarakat dan komunitas untuk mengurangi dampak bahaya atam dan bencana-bencana tingkungan, dan
teknotogi terkait (ISDR, 2004 dal.am MPBI. 2007).

Untuk memaknai manajemen resiko bencana, dikenat adanya istilah prevention. yang bermakna mitigasi dan adaptasi bencana. Dikenal. juga istilah kerentanan
(vulnerabrl/ty). kekuatan (capacit,, kesiapsiagaan (preparedness), dan ketangguhan (res,lience). Manajemen bencanajuga ditakukan pascabencana.

pembuatan Cetak Biru Jabar Resilience Culture Province (JRCP) merupakan satah satu upaya datam man4emen risiko bencana di ,Jawa Barat sampai tingkatan yang
pating tinggi. yaitu resilience. Culture adalah hasil otah rasa dan kebiasaan yang mengakar. membentuk sebuah pota yang berutang yang ditakukan datam kurun waktu
yang cukup tama. turun temurun, serta bermetamorfosis sesuai dengan perkembangan masyarakat. Datam konteks ini membangun budaya tangguh bencana di Provinsi
Jawa Barat dibudayakan metatui pemebetajaran. itmu, dan kearifan tokaL yang tetah turun-temurun diajarkan oteh orang tua dalam pengurangan risiko bencana.

Resilrence Culture Province adatah provinsi yang mempunyai kemampuan menc€ah, tahan. tangguh. beradaptasi. meminimatkan dampak yang merugikan. dan
memutihkan diri dari b€ncana secara tepat dan e6sien. Cetak Biru Jawa Barat Resilience Culture province memitiki konsep perpaduan kearifan tokat dan teknotogi yang
bertandaskan pada 6 komponen yang menyatu membentuk indeks ketangguhan (resilience inde'o, antara [ain: (I) Ketangguhan masyarakat dan komunitas (res,lient
c,tzen), (2) Ketangguhan IPTEK dan kearifan tokal (resilent knowledge and local wisdom). (3) Ketangguhan ketembagaan dan kebijakan (resilient institutional and policy\.
(4) Ketangguhan pendanaan (resil,?nt financing). (5) Ketangguhan infrastruktur (res,lient ,nfrastructure). dan (6) Ketangguhan ekologi (ecological resilience).

1.5 Ruang Llngkup

Resil,ence Culture Province mencakup seturuh fase datam siktus penanggutangan bencana, mulai prabencana. yaitu pencegahan dan mitigasi serta kesipasiagaan. Pada
saat becana terjadi yaitu tanggap darurat. dan pascabencana yaitu tahap rehabititasi dan rekonstruksi.

Datam dokumen Cetak Biru ini. perkembangan ketangguhan diukur metatui indikator-indikator ketangguhan yang berasal dari pemerintah maupun masyarakat.
Peningkatan kapasitas diukur melatui Indeks Ketangguhan masyarakat dan pengurangan risiko bencana di ukur dengan menggunakan Indeks Risiko Bencana Indonesia
(lRBr).
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l.l Kcdudukrn Dokumrn

Dokumen cetak biru ini sebagai petengkap bagi dokumen perencanaan penanggutangan bencana yang ada di Jawa Barat. Dokumen cetak biru ini berfungsi sebagai
pedoman penyetenggaraan penanggulangan bencana secara umum, yang setanjutnya diterjemahkan dalam Rencana Penanggutangan Bencana (RPB) Provinsi dan
Kabupaten/Kota. Gambar berikut menunjukkan kedudukan dokumen cetak biru diantara dokumen tainnya.

Gambar 1.5 Kedudukan Dokumen JRCP
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Secara geografis, Provinsi .Jawa Barat tertetak antara 5"5O - fso LS dan 104'48 - 108"48 BT dengan batas-batas witayah, di sebetah utara b€rbatasan dengan Laut
Jawa dan DKI Jakarta. di bagian barat berbatasan dengan Banten dan DKI .Jakarta. di sebetah timur berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah, dan di selatan dengan
Samudera Hindia, yang tersambung ke Setat Sunda di bagian barat. Daratannya, termasuk putau-putau kecil sebanyak 48 putau di Samudera Hindia dan 4 putau di Laut
Jawa luas wilayah Jawa Barat adatah 37.095 km'? .

Kondisi geografis yang strategis ini merupakan keuntungan bagi .Jawa Barat, terutama dari segi komunikasi dan perhubungan. Kawasan utara merupakan dataran
rendah. di tengah berupa dataran tinggi, dan di setatan bergunung-gunung dengan pantai yang sempit.

Ciri utama daratan Jawa Barat adatah bagian dari busur keputauan gunung api (aktif dan tidak aktifl yang membentang dari ujung utara Pulau Sumatera hingga ujung
utara Pulau Sutawesi. Daratannya dapat dibedakan atas witayah pegunungan curam di setatan dengan ketinggian tebih dari I.5OO m di atas permukaan Laut, wiLayah
lereng bukit yang tandai di tengah ketinggian 100-L5OO m dpt, witayah dataran tuas di utara k€tinggian O-IO m dpt. dan witayah atiran sungai.

lktim Jawa Barat adalah tropis, dengan suhu 9e C di puncak Gunung pangrango dan 349 C di Pantai Utara, dengan curah hujan rdta-rata 2.000 mm per tahun. Namun di
beberapa daerah pegunungan curah hu.,annya antara 3.0OO sampai 5.000 mm per tahun. Dengan kondisi geagrafis seperti itulah.]awa Barat memitiki potensi ancaman
bencana yang besar.

2.1 Proyoftrl dan Potonsl Ancaman Bcncrnr dl .rrwr Brrat

Beberapa bahaya yang mengancam masyarakat di Provinsi Jawa Barat. di antaranya adatah gempa bumi, tsunami, gerakan tanah, letusan gunung api. hidrometeorotogi,
wabah, dan ancaman bencanajangka panjang.

2.1.1 G.mpa Bumi

r. Potcngl Kcgcmpaan di Provingl.rawa garat

Gempa bumi mempunyai sifat berutang. Gempa yang terjadi pada waktu yang tatu. akan berutang di masa yang akan datang. Karena sifatnya yang berulang ini. maka
gempa bumi mempunyai siktus. yang disebut siktus gempa bumi. SiHus gempa bumi yaitu:

l. Interseismic, yaitu tahapan awal dari suatu siktus gempa bumi. Pada tahap ini energi dari datam bumi menggerakkan [empeng. kemudian terjadi akumutasi energi di
beberapa bagian temp€ng. tempat atau lokasi terjadi gempa bumi (batas antartempeng atau sesar]. Untuk beberapa kasus. subduksi antara dua tempeng, pada saat
fase inters€ismic, seperti pada Gambar 2.1 (a), di zona suMuksi terFdi locking (mengunci). sehingga energi terkumpul di zona tersebut dan materiat lempeng yang
tersubduksi mengatami pemendekan (shortening) Besamya energi yang terkumpul di area yang terkunci ini semakin tama akan semakin meningkat hingga
meBrasuki fase berikutnya.

2. Caseismic, yaitu fase saat energi yang tetah terkumpul ditepaskan datam bentuk gempa bumi, seperti yang terlihat pada Gambar 2.1 (b). Saat alemutasi energi
melebihi liekuatan destruktif dari area yang terkunci, maka akan terjadi petepasan energi dalam bentuk gempa bumi. Material temperE pada fase ini mengalami
ekstensi.

3. postseismic yaitu tahapan ketika sisa-sisa energi gempa tertepaskan secara pertahan datam kurun waktu yang lama sampai kondisi kembal.i ke tahap keseimbangan
awal yang baru seperti itustrasi pada Gambar 2.I (c).
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Grmbar 2.1 Mekanisme sitklus gempa bumi: (a) interseismic, (b) coseiismic. (c) postseismic.
(Digambar ulang berdasarkan Savage. 1983)

b. Sumblr S€6ar dl Provinsi Jawr Bcrrt

Berdasarkan Peta Sumber dan Eahaya Gempa yarE diketuarkan oteh PuSGeN pada tahun 2017. sumber gempa di Provinsi di Jawa Barat terdiri dari 3 sesar utama di
darat yaitu sesar Cimandiri, Lembang, dan Baribis (Gambar 2.2) serta sumber gempa megathrust Anatisis potensi gempa bumi menggunakan data Global Poskioning
System (GPS) sudah ditakukan di zona subduksi di Selatan Jawa bagian barat (Hanifa dkk.. 2014). Dari hasil anatisis tersebut diketahui bahwa terdapat zona yang
membatasi bagian barat dan timur subduksi di Setatan Jawa pascagempa bumi Pangandaran tahun 20O6 (Gunawan dkk., 2016).
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Gamba. 2.2 Tiga Sesar Utama di Jawa Barat.
Sumber: Peta Sumber dah Bahaya Gempa Nasional tahun 2017 (PuSGeN) A]
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l. Sesar Cimandiri

Sesar Cimandiri merupakan satah satu s€sar utama di Jawa Barat, yang memanjang di wiLayah yang padat penduduk, mutai Palabuhanratu. Sukabumi. Cianjur, dan
Padatarangan. Pokja Geotogi membagi Sesar Cimandiri menjadi tiga segmen, yang memiliki mekanisme sesar naik. Ketiga segmen tersebut adalah segmen utama yang
berada di daerah Patabuhanratu. bersambung ke segmen Nyatindung-Cibeber, dan segmen Rajamandala. Beberapa gempa besar yang merusak terjadi di witayah Sesar
Cimandiri. seperti Gempa Patabuhanratu (1900). Gempa Cibadak (1973), Gempa Gandasoli (1982), Gempa Padalarang (I9I0), Gempa Tanjungsari (1972). Gempa
Conggeang (1948). dan Gempa Sukabumi(2ool).

Hasil perhitungan regangan mempertihatkan bahwa sesar Cimandiri memitiki mekanisme yang beragam. Segmen utama dan segmen Nyatindung-Cibeber memitiki
mekanisme dominan sesar geser mengiri yahg disertai mekanisme sesar naik. sedangkan segmen Rajamandata memitiki mekanisme dominan sesar naik. Hasit regangan
pada segmen Rajamandata mempertihatkan adanya pola dan besaran regangan yang hampir sama pada sisi kanan dan sisi kiri sesar. Hat ini menjadikan adanya dugaan
bahwa sesar segmen Rajamandata tidak mengatami deformasi yang cukup signifikan dibandingkan dengan dua segmen sesar Cimandiri lainnya. Berdasarkan hasit
perhitungan Laju geser. sesar Cimandiri bergerak dengan mekanisme sesar geser mengiri dengan kecepatan 2-5 mm/tahun.

2. Sesar Lembang

Sesar Lembang tertetak di utara Kota Bandung. secara topografi merupakan gawir yang memanjang dan membentang arah Barat-Timur (Tjia. 1968, Seuadji, 1997: Nossin,
2002i Supartoyo dkk.. 2005). Sesar ini merupakah terusan da ujung utara sesar Cimandiri. Menurut catatan sejarah. gempa besar yang pemah terjadi di sepanjang
sesar ini pada tahun 1699. 1834. dan I9O0 (Visser, 1922i Wichmann. 1918). Berdasarkan studi geodesi, Abidin dkk. (20O8.2009) memperkirakan laju pergerakan (sliprate)
sesar Lembang sebesar 3-14 mm/th dengan pergerakan geser sinistrat.

Meitano dkk. (20U) dengan menggunakan metode yang sama tetapi dalam rentang waktu pengamatan yang lebih lama mengestimasi laju pergerakan sesar ini sebesar 6
mm/tahun. Daryono (2016) menetiti secara detait sesar ini dengan menggunakan metode tektonik geomorfotogidan pateoseismotogy. membagi Sesar Lembang menjadi
6 bagian (Gambar 2.3). yaitu segmen Cimeta, Cipogor, Cihideng, Gunung Batu, Cikapundang, dan Batutoceng. Hasil pengukuran taju pergerakan geotogi dari sesar
Lembang berkisar antara 2-6 mm/tahun. Totat panjang sesar Lembang secara geomorfotogi mencapai 29 Km (Daryono, 2016), dengan titik not kitometer di daerah
Padatarang dekatjatan tot, dan u.iung timur didaerah Batutoceng.
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3. Sesar Baribis
Sesar Baribis memanjang dari timur ke barat. Berdasarkan hasil. pene{itian Martiyani (2016), kemudian diadopsi ol.eh Pokja Geologi, sesar Baribis merupakan zona sesar
yang terdiri dari beberapa segmen yang memiliki mekanisme sesar yang berbeda antar segmennya. Segmen Tampomas merupakan segmen dengan mekanisme sesar
normat. Segmen Subang, segmen Cirebon. segmen Brebes, merupakan segmen sesar dengan mekanisme sesar naik. Segmen lainnya, yaitu segmen Ceremai merupakan
sesar dengan mekanisme sesar geser.

Tabcl2.l Pembagian Segmen Sesar di ProvinsiJawa Barat
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4. Megathrust Jawa
Pada zona pertemuan subduksi yang berada di setatan Putau.Jawa, lempeng Indo-Austratia bergerak ke utara, tersubduksi dengan tempeng Erasia dengan kecepatan
subduksi yang bervariasa, mutai 68 mm/tahun di bagian setatan.Jawa Tengah. dan secara gradual menurun menjadi 60 mm/tahun pada bagian subduksi yang sejajar
dengan bagian tengah Sumatra. Proses subduksi di bagian setatan Pulau Jawa merupakan subduksi dari sebagian besar dari witayah subduksi yang bersifat aseismik.
Dapat dikatakan bahwa kuncian antara kedua lempeng itu bersifat Lemah dan pergerakan retatif dari kedua lempeng diakomodasi oteh pergerakan yang kontinu tanpa
adanya akumutasi tegangan pada bagian batas kedua lempeng.

Namun demikian, dua kejadian gempa yang menghasitkan tsunami di selatan Jawa pada tahun 1994, dengan kekuatan 7,8 Mw, dan pada tahun 2006 dengan kekuatan 7,8
Mw. membuktikan bahwa kedua gempa tersebut merupakan gempa yang terjadi akibat adanya patahan naik yang terjadi pada zona subduksi dangkat di setatan Putau
Jawa.

Pada penetitian yang dilakukan oteh Hanifu dkk (2014). potensi gempa megathrust di setatan Jawa Barat tetah setara dengan gempa megathrust magnitude 8,7 (Gambar
2.4). Pada Peta Sumber Gempa dan Bahaya 2017, megathrust di setatan.lawa dibagi ke datam 5 segmen, yaitu segmen Setat Sunda-Eanten (potensi M 8.8). segmen Jawa
Barat (potensi M 8.8), segmen Jateng-.latim (potensi M 8.9). dan segmen Bati (potensi M 9,0).

Sesar Cimandira Cirnardiri Sesar naik

Sesar Cimandiri Nyatindung-Cibeber Sesar naik

Sesar Cimandiri Rajamandata Sesar g€ser

Sesar Lembang Lembang Sesar geser

Baribis-Kendeng Fold-Thrust Zo ne Subang Sesar naik

Baribis-Kendeng Fold-lhrust Zone Cirebon-l Sesar naik

Earibis-Kendeng Fold-Thrust Zone Cirebon-2 Sesar naik

Baribis- Kendeng Fold-Thrust Zone Ceremai Sesar geser

S$ar Garsela Garsela Rakutai

Sesar Garseta Garseta Kencana

Sesar Aktif Slrptrdte
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Gambar 2.4 Segmcn Megathrust di .Jawa (fuSGeN, 2017)
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Oambar 2.5 Identifikasi zona potensi gempa bumi dari zona subduksi di setatan Jawa bagian barat (Hanifa dl,&., 2Ol4) dan brberapa ptot gempa pada 12 tahun terakhir di
Jawa bagian Barat yang dirasakan (Hanifa. 2OI8)

Berdasarkan sumber gempa tersebut, maka Jawa Barat akan diguncang gempa dengan kekuatan guncangan setara dengan MMM-VIII atau Sangat Kuat. Oteh karena
itu Provinsi Jawa Barat harus mempersiapkan diri untuk menghadapigempa dengan MMI VI-VIII.
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2.1.2 Tsunami

a- Ancaman/PotensiTsuhami

Tsunami adalah suatu rangkaian getombang yang ditimbutkan oteh gangguan yang terjadi secara tiba-tiba pada suatu badan air,
seperti taut atau danau (Nat,onal Research Counci( 2011,). Istitah tsunami diambit dari bahasa Jepang yang krarti "gdombang

petabuhan". Periode gelombang tsunami antara 1O2 - 10'd€tik (Levin 6 Nosov, 2009).

Tsunami terjadi akibat adanya beberapa hat, seperti: gempa bumi, tetusan gunung api, longsoran bawah laut dan jatuhnya
meteor di atas taut.

i+iE
Gambar 2.7 Penutisan tsunami

datam hierogliphs.Jepang.

Berdaaarkan catatan kejadian tsunami. sekitar 80-90% tsunami disebabkan oteh gempa bumi (ward dkk,20U). Tapi, tidak
semua gempa bumi akan menghasiLkan tsunami. Latief dkk. (2007) menyebutkan: gempa bumi yang dapat menimbutkan Rumus . caPrt 

.. 
ra,nbtt gclombrrE

tsunamiharus memenuhi beberapa syarat, antara tain: tsttnrtni daprt dlnrlldan s,,P(,-ti Pd'
o Sesamya berada dibawah taut. P'r8t'n'm bcflIut

. Sesamya merupakan sesar vertikal dan terangkat beberapa meter.

. sesar aldif menimbutkan gempa dengan Luas perpindahan (di+tacement) tebih dari ratusan ribu kitometer pers€i. 
c = JdA

. Gempanya minimat berkekuabn (M) 6. c ' &cc:Patan rambrt gclotnbrng

. Kedataman episenter gempa < 40 km tE,,nt (mt/dtl)'

, . ,onstanta p"rccPttln grtvdtsi
Dehgan panjang getombang mencapai 5oo km, tsunami merupakan g€tombang !€rairan dangkal., yang panjang f 9T/dttll
gefoiroangnya 1*rl t"uit pinjang dibandingkan kedalaman perairan yang-ditatuinyi. karakteristik ga..6i.i J-"'""i tl ' luddanan D€r",han (m)'

dangkat, seperti hatnya getombang pasang surut. kecepatan penjatarannya tergantung pada kedataman perairan yang
dilal.ui. sehingga kecepatan penjataran getombang tsunami akan cepat di perairan datam dan akan berkurang kecepatannya s€suai berkurangnya kedataman pada saat
mendekati pantai. Tetapi untuk mempertahankan energi beserta tuasan area getombang yang terbentuk maka seiiring dengan berkurangnya kedataman, akan terjadi
pengurangan kecepatan yang disertai dengan pengurangan panjang gel.ombang, dan bertambahnya tinggi gel.ombang. Ha[ inilah yang menyebabkan getombang tsunami
bertambah ketinggiannya pada saat tiba di pantai, meskipun dari sumber tsunaminya ketinggian getombangnya kecit.

Sebagai contoh: kecepatan rambat getombang tsunami di taut dengan kedataman rata-rata dari sumber tsunami ke pantai adatah sekitar 1.000 m, maka kecepatan rata-
rata dari perambatan getombang tsunamiadatah sekitar 35O km/jam. .likajarak antara sumber gempa di taut dengan pantai adatah 200 km, maka waktu yang dipertukan
oleh getombang tsunami untuk mencapaipantaidari sumbemya sekitar 35 menit.

b. Hhtorls Kclrdlrn &n Sumber Tgunaml

Sejak tahun 19OO sampai saat ini, sudah banyak terjadi bencana tsunami yang diakibatkan oteh gempa maupun longsoran akibat erupsi gunqng be.api. Bcbcrapa kejadian
tsunami di witayah Putau Jawa. Madura, dan Bati dapat ditihat pada Gambar 2.8 dan Tabet 2.2 Dapat ditihat bahwa mayoritas penyebab terjadinya t8unami di Pulau.lawa.
Madura, dan Bali adatah akibat aktivitas tektonik.
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lu -lt t92t 6.2 0.1

lo5.J -5,6 r950 6 1.5

It4,3 -9.3 1930 6.5 0.1

I28.3 1950 7,6 3
I07.3 1957 N/A
n5.9 -8,4 1979 6.6 N/A

II4,I85 -9.245 1985 6,2 2

I12.835 -to.477 \994 7.8 I3.9

107.4II -9.254 2006 7.7 8

ro5.423 -6,012 2018 N/A

Garis
Lintanq

ranqqa
Keteranqan

(m)
Tahun Mw tsunami

Tabet 2.2 Catatan historis kejadian tsunami di Putau Jawa, Madura, dan Bali

i pantai
keci[ Citacap:awal tsunamipukul 12ils waktu setempat dan maksimum
keti sekitar IO cm
Teluk Betung terjad 9UnCan9an,
suara gemuruh. Kapat yang tertambat di pelabuhan berderak sngat
kencang. Eeberapa waktu kemudian, air surut s€kitar 0.5 m. setelah itu
naik setinggi I - 1,5 m. Riak air tertihat di permukaan laut. Gemuruh dan
putaran terjadi berutang gekitar 20 rnenit. kemudian dan terjadi tagi
ukti 23:50 dan OO:O8

Sekitar pukut 02:00, rnenara [€rcusuar di Bansiring Kecamatan
rnencatat 10 cm.

Gempa goncangan yang dirasakan oteh sebagaian
penduduk pahtai setatan Jawa Barat. Tsunami melanda kawasan pantaa
selatan Putau Jawa 500 km
Letusan GunLlng Anakkrakatau menyebabkan tongsoran di sekitamya.
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Gambar 2.8 Sebaran Sumber Tsunami sekitar Jawa dan Bali lg9o-sekarang

2.1-3 Gerlkrn T.Ilh
Gerakan tanah atau tebih dikenat dengan tanah longsor adahh perpindahan material pembentuk tereng berupa batuan. bahan rombakan, tanah. atau materiat campuran,
yang bergerak ke bawah atau ketuar lereng. Proses terjadinya tanah tongsor dapat diterangkan sebagai berikut: air yang meresap ke datam tanah akan menambah bobot
tanah. Jika air tersebut menembus sampai ke bagian tanah kedap air yang berperan sebagai bidang getincir. maka tanah menjadi ticin dan tanah pelapukan di atasnya
akan bergerak mengikuti tereng dan ketuar lereng. Tanah tongsor dapat menimbun bangunan, tahan di bawah tereng. hingga menyebabkan korban jiwa.

I
9

!

/ar

"-!
q-., rfrt -

t

"rl*

,._

-



INDEX BAHAYA
TANAH LONGSOR

5l

R.nd.h S!&nt nngl

G.mbar 2.9 Peta Bahaya Tanah Longsor da Jawa Barat

Gaya penahan umumnya dipengaruhi oleh kekuatan batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan gaya pendorong dipengaruhioteh besamya sudut tereng. air. beban, serta
berat jenis tanah/batuan. Air dapat berupa air tanah dan atau air permukaan dari sungai atau air hujan. Air tanah akan mengisi poriTori tanah. Lereng atau tebing yang
terjal akan memperbesar gaya pendorong. Lereng yang terjal terbentuk karena pengikisan air sungai. mata air. air [aut, dan angin. Kebanyakan sudut lereng yang
menyebabkan longsor adatah 18", apabil.a ujung lerengnya terjal dan bidang longsorannya mendatar. Sementara itu Jenis tanah yang kurang padat adatah tanah tempung
atau tanah Uat dengan ketebatan lebih dari 2.5 m dan sudut lerengnya lebih dari 22'. Tanah jenis ini memitiki potensi untuk terjadinya tanah longsor terutama biLa terjadi
huian. Hain itu tanah ini sangat rentan terhadap pergerakan tanah karena meniadi tembek terkena air dan pecah ketika hawy'udara tertatu panas. Batuan endapan
gunung api dan batuan sedimen berukuran pasir dan campuran antara kerikit. pasir, dan lempung, umumnya kurang kuat. Batuan tersebut akan mudah menjadi tanah bita
mengalami proses petapukan dan rentan terhadap longsor bita terdapat pada lereng yang terjat. Pada prinsipnya pergerakan tanah atau tanah longsor terjadi apabita
gaya pendorong pada lereng lebih besar dari pada gaya pehahannya.
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Glmbar 2.lO Jenis-jenis Pergerakan Tanah

Ancaman tanah tongsor biasanya dimutai pada bu[an November. karena meningkatnya intensitas curah hujan. Musim kering yang panjang akan menyebabkan terjadinya
penguapan air di permukaan tanah datam jumtah besar. Hal itu mengakibatkan muncutnya pori-pori atau rongga tanah hingga terjadi retakan dan mere&ahnya tanah
permukaan. Ketika hujan, air akan menyusup ke bagian yang retak. sehinggB tanah dengan cepat mengembang kembati. Pada awat musim hujan, intensitas hujan yang
tinggi biasanya sering terjadi, sehingga kandungan air pada tanah menjadi jenuh datam waktu singkat. Hujan tebat pada awal musim dapat menimbulkan tongsor. Ke
datam tanah yang merekah itu air akan masuk dan terakumulasi di bagian dasar lereng. sehingga menimbulkan gerakan laterat. Bila ada pepohonan di permukaannya,
tanah tongsor dapat dic€ah karerE air akan diserap oteh akar tumbuhan. Akar tumbuhan juga berfungsi sebagai pengikat tanah.

Ada 6 jenis tanah Longsor (Gambar 2.10), yaitu: tongsoran transtasi, tongsoran rotasi, pergerakan btok, runtuhan batu. rayapan tanah, dan atiran bahan rombakan. .Jenis
longsoran transtasi dan rotasi pating banyak terjadi di Indonesia. Sedangkan longsoran yang pating banyak memakan korban jiwa adatah atiran bahan rombakan.

Hampir setiap tahunnya di ,Jawa Barat terjadi tanah tongsor. Daerah-daerah yang kerap longsor banyak teriadi di witayah Bo9or, Sukabumi, Kuningan, Kabupaten
Bandung. dan Garut. Pada akhir tahun 2018 terjadi longsor besar di daerah Sukabumi Setatan. yang mercnggut banyak korban jiwa.

2.1.4 Gunung Apl

Indonesia memitiki U7 gunung api aktif, 77 di antaranya termasuk gunung api tipe A. yang pemantauannya meniadi prioritas utama. Ke-Z gunung api aktif itu sewaktu-
walitu akan meletus. Oari 77 gunung api aktif itu, tujuh gunung api aktif tipe A tersebar di Jawa barat. Gunung api tipe B dan C pun tidak menutup kemungkinan untuk
metetus, karena ada beberapa contoh, seperti Gunung Sinabung, Sumatera Utara. yang semuta dikategorikan tipe B. Bahkan. ada gunung yang sudah tidak mempunyai
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rekaman sejarah tetusan, sudah seperti bukit biasa, kemudian metetus pada tanggat 28 Desember 1987, seperti yang terjadi dengan Gunung Anakranaka di Manggarai.
Flores. Nusa Tenggara Timur.

Kini, gunung api sudah berada ditengah kota. Gunung api sudah diketitingi permukiman masyarakat dan pusat kegiatan ekonomi. Inilah ketujuh gunung apiyang terdapat
di Jawa Barat, yang harus mendapat perhatian, pemantauan. dan anatisis yang presisi. agar dampak letusannya tidak menimbutkan korban jiwa. Di sinitah peran mitigasi
yang berketanjutan di seputar gunung api harus terus ditakukan.

a. Ancaman Gunung AplAl(tff di Provinei.rawa B.rat

Provinsi ,Jawa Barat memitiki tujuh gunung api aktif tipe A, yaitu: Gunung Satak. Gunung Gede, Gunung Tangkubanparahu, Gunung Ceremai. Gunung Guntur, Gunung
Papandayan, dan Gunung Gatunggung. Untuk mengetahui karakteristik gunungnya. ketujuh gunung itu diuraikan satu per satu.

I. Gunung Salak

Gunung Satak (22U m dpt) merupakan gunung api aktif tipe A yang berada di Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten Bogor. jaraknya sekitar 60 km dari Jakarta. Magma di
datam Gunung Satak terus memanasitubuh gunung ini setiap saat, sehingga bebatuannya menjadi terubah. Di dekat kawahnya terdapat atiran Ci Katuwung. .Jumlah air
yang bertimpah disertai pemanasan darimagma yang terus-menerus te{ah menyempumakan sebab-sebab terjadinya guguranpuing atau debris avatanche. seperti yang
terjadi pada tahun 1699. Setetah kawasan Bogor termasuk Gunung Satak digucang gempabumi besar, menyebabkan lereng sisi utara gunung ini retak, kemudian betah.
tetah memicu guguran puing. Bekasnya membentuk tembah yang besar dan datam. luasnya mencapai 4.75 km2.

Gunung Satak diketahui pernah metetus pada tahun 1780, 1902, 1919. i955, dan 1938. Guguranpuing yang dipicu oteh gempabumi merupakan bahaya gunung api non
letusan yang harus di\yaspadai setain bahaya letusan gunung apinya. karena di seputar gunung ini sudah dipadati oteh permukiman warga. destinasi pariwisata. dan

Pemerintahan.

!. Gunung Gede
Gunung Gede (2.958 m dp{) termasuk witayah Kabupaten Cianjur, Sukabumi. dan Bogor. Gunung ini terengnya metebar ke arah setatan dan tenggar& sementara di bagian
barat dan utaranya dibatasi oleh Gunung Pangrango.Gunung Gede ini merupakan Gunung Gede muda yang tahir dari kawah Gunung Gumunrh (Gunung Gede tua) yang
tingginya 2.929 m dpl Gunung Gede muda tercatat metetus pada tahun 1747-1748. Datam laporah Junghun (1854). tetusannya setama perioda 1747-1748, merupakan
letusan yang besar dan menghancurkan. Letusan-tetusan kecil. ter.jadi pada tahun I76L 1780, dan 1852. Pada tanggat 12 November 1840 Gunung Gede metetus pada jam
03.00 disertai gempa vulkanik yang besar. Letusan yang terjadi pada tanggat 14 November. metontarkan tava berdiameter satu meter lebih ke udara. Disusul pada
tanggal L Desember 1840. terjadi tetusan yang disertai hu.lan abu yang disemburkan sangat tinggi mencapai 200 m di atas puncak kawah. Pada tanggat lI Desember 1840,
terjadi teursan besar, terdengar sua.a gemuruh dengan hujan abu yang tebat. Letusan berhenti pada butan Maret 1841.

Letusan setahun pascakemerdekaan terjadi pada tanggat 19-20 Desember 1946. dengan bubungan asap dari Kawah Ratu. Terjadi lagi letusan yang disertai suara
gemuruh pada tahun 1957, dengan thng awan tetlsan setinggi 3 km dari atas kawah. Setetah itu GunurE Gede tidak terjadi Lagi krisis.

Kawah aktif Gunung Gede bentuknya seperti tapal kuda yang terbuka ke arah barat taut-utara. dengan dinding kawah yang terjal di sisi timur dan tenggara. Ada tima
kawah Gunung Gede, yaitui Kawah Gede. Kawah Sela, Kawah Baru, Kawah Lanang, dan Kawah Wadon. Dua kawah yang terakhir merupakan kawah yang paling aktif saat
ini.
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Kini, permukiman sudah padat mengetitingi Gunung Gede. Hanya berjarak 7-10 km beragam kegiatan penduduk dan kegiatan ekonomi, seperti hotel dan pusat-pr]sat
perdagangan. Di Cipanas ada istana kepresidenan. Di barattautnya ada Istana Bogor, Pusat Pemerintahan Kabupaten dan Kota Bogor, Kabupaten dan Kota Sukabumi.
dan Kabupaten Cianiur. serta pusat pemerintahan di Kota,Jakarta.

Letusan Gunung Gede, besar atau kecil, akan mempunyai dampak sosiat-ekonomi yang besar karena dua hat, pertama daerah-daerah yang akan terdampak itu sudah
dipadau oLeh penduduk dengan segata kegiatannya. dan kedua karena tokasinya sangat deliat dengan ibu kota, sehingga dapat memotong jatur distribusi/pergerakan
barang dan orang.

J. Gunung Tanokuban Parahu

Gunung Tangkubanparahu (2.084 m dpt) berada 30 km di utara Kota Bandung.Gunung Tangkubanparahu ini membangun dirinya muLai 90.OO00 tahun yang tatu sampai
sekarang. Letusan-tetusan Gunung Tangkubanparahu tetah membentuk 13 kawah. Catatan tetusan tertua terdapat dalam catatan Junghuhn (1853), yang menutiskan
bahwa Gunung Tangkubanparahu ini pernah metetus pada tahun 1829, setanjutnya metetus kecit pada tahun 2004, dan juga pada Juti 2019.

Oi seputar gunung ini sudah padat oteh permukiman masyarakat dan menjadi pusat kegiatan ekonomi, pariwisata, dan pemerintahan.

Oambar 2.ll Erupsi Gunung Tangkubanparahu .luti 2019

4. Gunung Guntur
Gunung Guntur (2.249 m dpt) di Kabupaten Garut. Atiran tava yang meleter pada letusan b€sar tahun 1840 sepanjang 2,75 km, ujung Lavanya berhenu di atas Cipanas,
tempat pemandian air panas. Sebetumnya, 16 kati tetusan Gunung Guntur tetah metelerkan Lava yang sating menindih.Di kaki gunung terdapat air panas seperti yang
ketuar di mataair panas Ciengang, dan Cipanas.Mata air panas ini dimanfaatkan untuk batneoterapi, terapi kesehatan, baik di hotel maupun di pemandian umum,

,-
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Gunung Guntur pada masa latu pemah metetus dahsyat dan metuncurkan awanpanas. materiat jatuhan berupa abu tebat. pasir. kerikit. born gunung api, dan meteterkan
tava. Bita bahan letusan gunung api mengendap di tubuh gunung, latu bercampur dengan air hujan. maka akan menjadi tahar yang metuncur di tereng, di tembah,
mengurug apa saia yang ditatuinya. Banjir tahar dahsyat initah yang telah mengubah nama Gunung Gede menjadi Gunung Guntur pada masa tatu.

Sejak tahun 1847 sampai 2019, sudah 172 tahun Gunung Guntur tidak metetus besar. Menyiapkan diri dari segala kemungkinan bahaya letusan bita s€waktu-waktu
gunung inimetetus merupakan tindakan yang bijaksana.

5. Gunung Papandayan

Gunung Papandayan (2.665 m. dpt.) be.ada di Kabupaten Garut. Sejak tetusan tahun U72. dinding bagian timurtautnya terbuka sepedi tapatkuda. dengan tebing tegak
yang tingginya antara 50 - 100 meter.Longsor gunung api atau guguranpuing sering terjadi di sini karena bebatuan yang membentuk tubuh Gunung Papandayan sudah
rapuh. Air yang bertimpah meresap ke datam tubuh gunung dan secara terus-menerus mendapatkan pemanasan dari dapur magma. Keadaan batuan yang tapuk di tubuh
gunung ini. menjadi sangat peka terhadap getaran gempabumi. seperti yang terjadi pada tanggat I0 Novembcr 2oo2.Letusan Gunung Papandayan terjadi keesokan
harinya, pada tanggat U November 2oo2.Gempabumi I0 November itutah yang memicu tongsor di bagian tuar dinding Kawah Gunung Nangktak. yang kemudian
membendung atiran Ci Beureumgede di bagian hu[u. Ketika bendungan alami ini bobot. banjimya menghancurkan ladang, jembatan, permukiman, jatan raya dan jembatan.
Uap panas dari dapur gunung initelah metapukkan secara intensif dindingnya, sehingga begitu ada gerakan magma yang menggoyang tereng yang tetah terubah meniadi
tapuk, sehingga terjadilongsor gunung api atau guguran puing.

6. Gunung GetuneAung

Gunung Gatunggung (2.168 m dpt) di Kabupaten Tasikmataya metetus setama sembitan bulan sejak 5 Aprit 1982 hingga I .Januari l9S3.Masyarakat yang berada di kaki
gunung segera diungsikan. sehingga ketika terjadi letusan tanggat I Aprit yang menghembuskan awanpanas. perkampungan sudah ditinggatkan warganya. Letusan
Gunung Gatunggung ini menjadi pembetajaran bagi semua katangan, tak terkecuali para ahti gunung api. Karena abu tetusannya selain dapat mengganggu kesehatan, juga
berpengaruh terhadap kesetamatan penertangan.

Letusan Gunung Gatunggung menjadi pembetajaran bagi dunia penerbangan. Kejadian tanggat 24 Juni 1982 pesawat Boeing 747-200 yang terbang dari Inggris menuju
Austratia menembus bubungan abu letusan. menyebabkan keempat mesin pesawat itu mati. Kejadian ini tetah menyempurnakan aturan kesetamatan penerbangan, bila
terjadi tetusan gunung api di lintasan pesawat, maka pesawat itu tidak diizinkan untuk terbang. Letusan Gunung Gatunggung yang mematikan tercatat terjadi pada
tanggat I Oktober 1822. meluncurkan awan panas sejauh tebih dari 1.0 km. sehingga merenggut nyawa 4.011 jiwa, sef,erti yang ditaporkan oteh Reindwart (K

Kusumadinata, 1979).

Letusan prasejarah Gunung Gatunggung yang memntuhkan sebagian besar badan gunung ini tetah direkonstruksi oteh para ahti gunung api. dikaitkan dengan evotusi
pembentukan perbukitan Seputuhribu di Tasikmal.aya. Escher (1925) mendata perbukitan itu jumtahnya 3.648. Menurut Escher, material lahar beserta btok lavanya
berdiameter hingga I0 meter. mengendap di tenggara gunung antara Manoniaya hingga Tasikmataya. Setelah tererosi. material itu membentuk perbukitan yang tingginya
antara 5-100 meter, yang terhampar di kawasan setebar lO km atau setuas 70 km2.

Perbukitan yang mengandung nilai sejarah bumi itu setain berfungsi ekologis. pendidikan, dan pariwisata. juga berfungsi sebagai benteng alami bita terjadi pengulangan
tetusan dahsyat Gunung Gatunggung yang mengarah ke Kota Tasikmataya.

7. Gunung Ceremai
Gunung Ceremai (3.078 m dpt). berada di tiga kabupaten. yaitu Kabupaten M4atengka. Kuningan. dan Cirebon. Gunung ini mempunyai tiga kat{ah, yaitu: Kawah Barat.
Kawah Timur, dan Gua Walet. Gua Watet. menurut Taveme. seperti yang dikutip oteh K Kusumadinata (1979). merupakan sisa kawah tua yang berukuran 1.300 m x 1.000
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m. Letusan Gunung Ceremai tercatat mulai tahun 1698. Menurut Brascamp. seperti dikutip ol.eh K Kusumadina (1979), pada tanggat 3 Februari 1698 teriadi letusan yang
menyebabkan lereng gunung roboh, merusak tahan pertanian. dan menetan korban iiwa. Namun, Neumann van Padang meragukan terjadinya tetusan Gunung Ceremai
pada tahun terscbut.

Letusan berikutnya selama tujuh bu[an antara 24 .Juni 1937 sampai 7 Januari 1938. terjsdi letusan freatik di kawah pusat dan letusan celah radiat. K Kusumadinata (1971)

kemudian memetakan penyebaran abu letusannya yang menutupi kawasan setuas 52.500 km2. setetah terjadi letusan tahun 1937-1938 sampai tahun 2018, Gunung
Ceremai sudah 71 tahun beristirahat. Setang waldu antar tetusan terpendek adatah tiga tahun dan terpan ang ll2 tahun. Karakter [etusan Gunung Ceremai adalah
tetusan eksptosif. tapi retatif jarang terjadi. Di kaki Gunung Ceremai sudah dipadati penduduk, dan berkembang menjadi daerah tujuan wisata. Apalagi saat ini sudah ada
bandar udara Kertajati di Majatengka.
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Gambar 2.12 Tujuh Gunung Api di Jawa Barat
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b. Bahay! Lctusan Gunung Apl

Letusan gunung api berpotensi menimbutkan bahaya. seperti: gas gunung api. abu letusan, [ahar, awan panas. lahar, atiran tava. gempabumi. longsor, dan tsunami. Bahaya
letusan gunung api dapat berpengaruh secara tangsung (primer) dan tidak langsung (sekunder). Letusan gunung api menFdi bencana karena men99an99u atau
menghancurkan beragam kepentihgan manusia.

l. Gas Gunung Api
Gas beracun yang diketuarkan gunung api, pada umumnya ketuar dari gunung api aktif, berupa karbon dioksida (CO2), Sutfur dioksida (SO2) serta aerosol yang terbang
ke udara. CO2 yang konsentrasinya diatas ambang batas, dapat membunuh manusia dan binatang.

2. Awan Panas

Awan panas mempakan aliran piroktastik bersuhu tinggi. suhunya anbra 20oo-700o, terFdi karena adanya runtuhan tiang tetusan gunung api, guguran kubah tava atau
l,idah tava. Luncuran awan panas dikontrot oleh gravitasi, dan cenderung mengalir metalui tembah. Kecepatan alirannya mencapai l5O sampai 2SO km/jam dengan
jangkauan atirannya yang luas, sehingga sangat berbahaya bagi penduduk di sekitar gunung api.

3. Alirah tava
Leleran lava merupakan cairan pijar. suhunya antara 8000-1.2000 C. Atiranrrya dapat merusak infrastruktur yang diLaluinya. Kecepatan aliran tava dipengaruhi oLeh

kekentatan lavanya dan suhu lava saat ditetuskan. Lava dari letusan gunung api di Indonesia umumnya lava dengan kqmposisi menengah, sehingga lelerannya lambat,
sehingga warga di sana dapat menghindamya.

4. Tefra

Pada saat gunung api metetus itu disertai tontaran materiat letusan ke udara, mulai abu sampai bom gunung api. Materiat yang tertontar ada yang menyerupai lontaran
senjata api, dengan kecepatan tebih dari 3O0 meter per detik, tergantung pada kekuatan letusan dan ukuran tava yang ditontarkan. .Jarak mendatamya bisa mencapai 5
km dari lubang tetusan.

Ukuran te.kccit yang dihembuskan saat terjadi letusan gunung api adatah abu, materiat letusannya akan dihembuskan ke udara membentuk kotom letusan. talu jatuh
kembati ke lereng gunung bita energinya sudah habis. Faktor angin berperan pada saat tiang tetusan sudah jatuh, menyebarkannya ke berbagai tefipat sesuai dengan
arah angin.

Abu tetusan gunung api di angkasa tel.ah m€mpengaruhitatu lintas penerbangan. Untuk kesetamatan penerbangan. maka penerbangan dari dan ke bandara-bandara yang
terkena dampak [etusan gunung api akan dihentikan untuk sementara waktu.

Abu vulkanik setain dapat mematikan mesin pesawat, juga menggores komponen peswat, seperti sisi muka pesawat. kaca kabin depan, petindung tampu pendaratan,
penutup m6in. bagian radar. dan kaca kokpit, sehir€ga pitot menjadi sutit untuk meuhat ialur runway saat pendaratan. Abu ini dapat merusak sistem etektronik pesawat,
terma$k sistem pembangkit tistrik dan anstrumen-instrumen navigasi.

Bagi masyarakat di sekitar gunung api, sebaran abu di udara dapat menghalangi cahaya matahari. mengakibatkan siang menjadi redup atau getap datam beberapa saat.
Abu tetusan gunung api yang mengadung serbuk sitika hatus, dapat membahayakan kesehatan pemapasan biLa terhisap. Hujan abu dapat merusak tanaman. bahkan
dapat merobohkan dan menimbun rumah-rumah di perkampungan, seperti pemah terjadi saat Gunung Gatunggung metetus tahun 1982-1983.
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5. Lahar Huian dan Lahar Letusan
Materiat letusan yang jatuh di tereng gunung dan sekitamya datam votume yang besar, seperti pernah ter,adi di tereng Gunung Gatunggung. Lahar hujan ter.iadi bita
endapan material tetusan terkena air hujan- Setetah jenuh. akan terangkut menjadi atiran tumpur yang pekat. Aliran tahar mampu mengangkut bongkah-bongah tava
berukuran tebih dari 5 meter. Dengan seketika tahar dapat mengisi lembah-lembah yang datam, memenuhi atiran sungai, dan bila votume sungainya sudah penuh, atiran
tahar dapat memhjak ke berbagai arah. Atiran lahar ini mempunyai daya rusak yang tinggi. dapat dengan seketika mengubur perkampungan, persawahan.
menghancurkan jalan. dan jembatan.

Lahar Letusan terjadi ketika letusan gunung api, dengan kawah yang terisi oteh air atau danau kawah. Materiat letusan yang sangat panas itu tangsung bercampur dengan
air danau kawah. akan menjadi tumpur panas yang membahayakan secara langsung pada saat terjadi letusan, seperti pemah terjadi di Gunung Kelud. Alasan initah yang
menyebabkan volume air danau kawah Gunung Gatunggung di ketuarkan aimya sampai pada batas aman biLa terjadi tetusan.

6. Longsor
Longsoran vulkanik bukan saja terjadi karena adanya letusan gunung api. letusan uap air. pengubahan batuan pada tubuh gunung api yang menyebabkan batuan di
dinding gunung menjadi rapuh. tafi bi6a juga karera adanya gempabumi berkekuatan tinggi. seperti pemah terjadi di lereng Gunung Nangktak di kompeks Gunung
Papandayan.

7. Tsunami
Tsunami ini terjadi karena runtuhan tubuh gunung api yang dipicu oteh letusan gunung api atau gempabumi. Letusan Gunung Anakkrakatau tahun 2Ot8 yang
menghancurkan tereng tenggara, masuk ke cekungan gasar [aut, tatu mendorong air laut, tetah menimbutkan tsunami di pantai barat Banten dan di setatan Lampung.
Adanya tongsor, atiran pi.okl,astik. dan tahar datam jumtah besar yang masuk ke dalam laut atau danau yang hsar dengan seketika, dapat menimbutkan tsunami.

2,1.5 Hidrometeorotogi

Hidrotogiadatah itmu yang mempertqari pergerakan air dimuka bumi. baik kuantitas maupun kuatitas air datam ruang dan waktu. Komponen siktus hidrotogi merupakan
variabet acak dan stokastik. Pengaruh pemanasan gl.obaL dan faktor regionat seperti perubahan temperatur di Samudera Pasifik dan faktor tokat sep€rti perambahan
hutan/konversi tahan terbangun. berpengaruh terhadap komponen-komponen hidrotogi seperti hujan (P). debit air (O) dan tinggi muka [aut.

Sumber Air adatah sumber daya atam yang dapat diperbarui metatui siktus hidrotogi, dipengaruhi oteh iktim. konversi lahan membentuk rezim hidrologi tercatatdi
observasi Komponen Pos Hujan, pos Oebit Air dan MSL dimana komponennya berkarakter acak dan stokastik. sedangkan pada kemiringan retatif landai pembuangan air
dari daratan taut merupakan fenomena deterministik.
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Gambar 2.13 Siktus Hidrotogi

Pengaruh-pengaruh tersebut tercatat metatui pos-pos pengamatan komponen sikl.us hidrotogi dan pos observasi muka laut. Data yang dicatat memitiki pota dan bentuk
yang membentuk siktus yang berutang, baik datam kurun waktu 5 tahun. 10 tahun,20 tahun maupun lO0 tahun sekali. Dengan begitu rezim hidrotogi juga mengalami
pengutangan secara atamiah dan terstruktur berdasarkan ruang dan waktu. Dengan adanya pemasanan gtobal dan perubahan iktim secara ekstrim data-data tersebut
ikut berubah tanpa pola yang tetap dan pasti secara alaminya sesuai dengan periode waktunya.

Dari arsip data hidroLogi sebagai input. dapat dianatisis fenomena degradasi rezim hidrotogi dengan pendekatan modet hidrologi. Rambatan air hutu-hitir dalam konsep
Siktus Hidrotogi dijelaskan pada Gambar 2.15.

a. Konversi hhan

Perubahan iktim mempengaruhi variabel siktus hidrotogi terutama curah hujan. Setetah hujan sampai dipermukaan
tanah, hujan terdistribusi dan meresap datam tanah hingga pori-pori tanah jenuh akan metimpasan di permukaan
tanah. Massa air itu tetap datam ruang hidrologi. Curah hujan jatuh di permukaan tanah te.distribusi menjadi air
timpasan, air tanah dalam dan kembati ke laut serta mengatami penguapan berubah menjadi awan hujan. Konversi
lahan dari hutan berturut-turut rhenjadi budidaya. permukiman pedesaan, dan urban. akan berdampak semakin
besar atiran timpasan permukaan pada musim hujan, dan sebatiknya penyerapan ke datam tanah akan semakin kecit
(input), sehingga penyimpanan air tanah semakin kecil. Ha[ ini berpengaruh pada besaran atiran air tanah, terutama
limpasan aliran tanah menyentuh permukaan bebas. seperti: mata air dan aliran dasar sungai. Da.i hukum kekekatan
masa air, ketersediaan sumber air sangat tergantung pada massa air hujan tersimpan menjadi cadangan air tanah
Ketersediaan air atamiah bertahan apabifa jumLah air huian tertahan dipermukaan tanah tebih besar daripada potensi
penguapan, sehingga pengendalian konversi tutupan lahan pertu tebih dicermati pada masa depan.

Hujan yang jatuh di permukaan bumi relatif konstan dan tunduk pada hukum kekekalan massa air.
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Ekohidrotogi dari masa ke masa. di pengaruhi oteh tutupan tahan yang bertahan terhadap perubahan iktim dan cuaca serta luasnya hutan alam. Dengan adanya sentuhan
peradaban manusia. tutupan lahan mengatami konversi tahan diekspresikan sebagai Irc (indeks konservasi aktuat). Konversi lahan menjadi tahan terbangun secara
suksesif menjadi lahan budidaya pertanian, permukiman, dan urban.

perambahan hutan atam (Ikj menjadi budidaya pertanian, permukiman dan urban metropotitan (IKc) akan menimbul.kan degradasi penyimpanan air di bawah permukaan
tanah, seperti diperl.ihatkan pada tabet 2. Setanjutnya IK digunakan sebagai instrumen pengendatian konversi tahan di kawasan konservasi air (Keppres No Il4 Kawasan
konservasi Bopuncur).

Ekohidrotogi dari masa ke masa, di pengaruhi oteh tutupan lahan yang bertahan terhadap perubahan iktim dan cuaca serta luasnya hutan atam. Dengan adanya sentuhan
peradaban manusia. tutupan tahan mengalami konversi lahan diel€presikan sebagai Irc (indeks konservasi aktuat). Konversi lahan menjadi tahan terbangun secara
suksesif meniadilahan budidaya pertanian. permukiman. dan urban.

Perambahan hutan atam (Iki menjadi budidaya pertanian, permukiman dan urban metropotitan (IKc) akan menimbutkan degradasi penyimpanan air di bawah permukaan
tanah, seperti dipertihatkan pada tabet 2. Setanjutnya IK digunakan sebagai instrumen pengendatian konversi tahan di kawasan konservasi air (Keppres No II4 Kawasan
konservasi Bopuncur).

Nihil timpasan adalah suatu upaya konsewasi di lahan terbangun dengan mengendatikan Limpasan air hujan dalam suatu persil atau kawasan supaya tidak ada air hujan
yang metimpas ketuar.

b. Kondisi Hidromctcorologi di Jawa Barat

Witayah Indonesia berada pada posisi strategis, tertetak di daerah tropis. di antara Benua Asia dan Austratia, di antara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. serta
ditatui garis khatutistiwa. terdiri dariputau dan kepulauan yang membentang dari barat ke timur. terdapat banyak setat dan tetuk, menyebabkan witayah Indonesia rentan
terhadap perubahan iktim/cuaca. Keadaan witayah Indonesia tseperti itu menyebabkan kondisi iktimnya akan dapengaruhi oteh fenomeha El Nino/La Nina, yang
bersumber dari wilayah timur Indonesia (Ekuator Pasifik Tengah/Nino 34) dan d,pole mode yang bersumber dari witayah barat Indonesia (Samudera Hindia barat
Sumatera hingga timur Afrika), disamping pengaruh fenomena regionat, seperti sirkutasi monsun Asia-Austratia, Daerah Pertemuan Angin Antar Tropis atau fnter
Tropical Convergence Zone (ITCZ). yang merupakan daerah pertumbuhan awan. serta kondisi suhu permukaan laut sekitar witayah Indonesia. Sementara kondisi
topografi witayah Indonesia yang bergunung, bertembah. serta banyak pantai, merupakan fenomena Lokat yang menambah beragamnya kondisi iktim di witayah
Indonesia, baik menurut ruang (wilayah) maupun waktu.

Berdasarkan hasit analisis data periode 30 tahun terakhir (198I-20f0), secara ktimatotogis witayah lndonesia terdapat 407 pola kemarau, 342 pota merupakan Zona
Musim (ZOM), adaLah daerah yang pola hujan rata-ratanya memitiki perbedaan yang jetas antara periode musim kemarau dan periode musim hujan. Witayah ZOM tidak
selalu sama dengan tuas daerah administrasi pemerintahan, sedangkan 65 pola tainnya adatah Non Zona Musim (Non ZOM). Daerah Non ZOM pada umumnya tidak
mempunyai perbedaan yang jetas antara periode musim kemarau dan musim hujan, seperti di daerah yang sepanjang tahun curah hujannya tinggi atau rendah. Jumtah
pol.a hu.ian datam 30 tahun terakhir (periode 198I-2010) sebanyak 342 pola hujan tersebut. merupakan hasil pemutakhiran pota iktim sebetumnya (periode 1971-2000)
yang berjuml,ah 293 poLa hujan.220 pola merupakan Zona Musim (ZOM) dan 73 pota tainnya adatah Non Zona Musim (Non ZOM). Dari 342 Zona Musim, sebanyak 9 ZOM
memitiki pota hujan kebatikan dengan daerah zona musim pada umumnya (pota monsun). Di daerah dengan pota monsun mengatami musim kemarau, di daerah 9 ZOM
mengatami musim hujan.
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Keterangan Nomor Gambar:

P€TA ZOll DAll NOt{ ZOtl DI PROVI]{SI ,AWA BARA?

Gambar 2.14 Peta ZOM di Jawa Barat
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Berdasarkan hasil analisis data periode terkakhir (198I-2010), secara klimatotogis diwilayah.Jawa Barat terdapat 38 pola hujan. 36 pota merupakan Zona Musim (ZOM)
dan 2 daerah Non-Zona Musim (Non ZOM).

Untuk karakteristik hujan di witayah Jawa Barat tersajikan dalam rata-rata curah hujan butanan .Jawa Barat periode 1981-2010. Periode musim hujan dimutai butan
Oktober-November hingga Mei-Juni. Sedangkan musim kemarau yang pal.ing awat teriadi adatah pada butan Maret. yang terjadi di sebagian kecit wil.ayah,Jawa Barat
bagian utara. dan memasuki awal musim kemarau secara umum di witayah Jawa Barat terjadi pada butan Mei-.Juni. Secara ktimatotogi, berdasarkan data 50 tahun dari
periode 1981-2010, jumtah curah hujan pating tinggi di witayah Bandung terjadi pada butan Maret. dan curah hujan paling sedikit terjadi pada butan Agustus-September.

Perubahan iktim merupakan salah satu isu tingkungan gtobat yang pal.ing penting di hadapi oteh masyarakat dunia saat ini. Rata-rata suhu udara gtobat tahunan di
daratan dan permukaan taut meningkat dari 0,85" C, dari 0.65'C menjadi I.06" C ( Intergovemmental Panel on Aimate Change 2014: I).

LAPAN (2002) mendefinisikan. perubahan iktim adal.ah pe.ubahan rata-rata salah satu atau [ebih etemen cuaca pada suatu daerah tertentu. Pemanasan global
merupakan peningkatan rata-rata temperatu. atmosfer yang dekat dengan permukaan bumi dan di troposfer, yang dapat berkontribusi pada perubahan pota iktim
gtobat.

Satah satu dampak perubahan iktim menyebabkan meningkatnya kejadian bencana. terutama bencana hidrometeorotogi. Bencana hidrometerologi adaLah behcana yang
terjadiakibat kondisi iktim, seperti angin kencang, siklon tropis, banjir, banjir bandang, tanah longsor. dan kekeringan. Perubahan cuaca hanya sebagai pemicu, sedangkan
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penyebab utamanya adatah kerusakan tingkungan yang masif akibat penurunan daya dukung dan daya tampung Lingkungan. Badan Nasionat Penanggutangan Bencana
(BNPB) menunjukkan frekwensi dan intensitas bencana di Indonesia terus meningkat datam kurun waktu ]5 tahun terakhir.

Bencana banjir dan longsor erat kaitannya dengan curah hujan yang tinggi akibat kondisi cuaca ekstrem sebagai konsekuensi dari perubahan iktim. Akan tetapi, curah
hujan yang tinggi itu bukan merupakan satu-satunya faktor penyebab terjadinya banjir di suatu witayah. Faktor lingkungan. seperti infrastrultur sungai atau drainase
yang buruk. penggundulan hutan. dan fuktor tainnya akan sangat berpengaruh.

Berdasarkan data BMKG, dari peta frekuensi hujan tebat sepanjang tahun 2009-2016, witayah Papua merupakan witayah dengan frekuensi tertinggi kejadian hujan lebat.
Namun, iika dil,ihat dari peta frekuensi kejadian banjir atau longsor datam kurun waktu 2009-2016, kejadian banjir di papqa yang terendah dibandingkan dengan witayah
tainnya. Putau Jawa sebagai witayah dengan tingkat pembangunan yang tinggi, frekuensi kejadian banjir dan tongsor menjadi sangat tinggi. Frekuensi curah hujan tinggi
tidak setatu dapat menimbutkan kejadian banjir dan longsor di suatu witayah, tetapi Lebih bergantung pada kondisi lingkungan setempat. Bitamana kondisi tingkungan
setempat terjadi perubahan yang berarti, dipicu dengan kondisi curah hujan yang tinggi akan semakin menambah peluang untuk tingginya bencana hidrometeorotogi.

Berdasarkan prediksi ahti meteorotogi, curah hujan di Putau Jawa akan semakin meningkat intensitasnya" namun periode semakin berkurang seiring dengan dampak
perubahan iktim gl.obat, yaitu semakin meningkatnya cuaca ekstrem. SaLah satu contoh adatah kejadian banjir di .Jt Pagarsih, Kota Bandung yang teriadi pada tahun 2016.
Pada tanggat 24 Oktober 2016 terjadi banjir di .lt Pasteur dan.Jt Pagarsih. Dari pengukuran curah hujan di pos hujan Cemara, Bandung, tercatat 84 mm. dengan
intensitas hujan setama satu jam tercatat 67 mm/jam (kategori hujan ekstrem/sangat tebat). Dua minggu kemudian terjadi banjir di witayah Jl. Pasteur dan Jt Pagarsih
yang dipicu oteh intensitas hujan yang tinggi, dan system drainase yang buruk.

Kasus tain kejadian cuaca ekstrem seperti kejadian banjir bandang Garut pada tanggat 20 September 2016 yang metiputi Kecamatan Bayongbong. Kecamatan Tarogong
Kidut. Kecamatan Tarogong Kater, Kecamatan Eanyuresmi, dan Kecamatan Karangpawitan.

Dari hasit pantauan data curah hujah di beberapa pos hujan yang diukur pada tanggat 21 September 2016 pukut 07.00 wib ada 6 pos hujan yang kategori hujannya tebat
hingga sangat lebat. Kategori hujan sangat tebat terjadi di Cisaruni. Kecamatan Cikajang, Perkebunan Papandayan, dan di Bayongbong.

PiOS HUJAN
Banyuregmr
Malangbong

Singa,aya
Oayouhmanggung

Cisaruni, Kec. Cikajang
Pg*ebunan Papandayan

Leles
ARG Lalas

AWS Cisurupan
Talagasari. Kec. Kadungora

Bayongbong
BP3K Limbengan

CURAH HUJAN TERCATAT (mm)

sangat Iebal

Ormb.r 2.15 Pantauan Curah Hujan Kabupaten Garut 2I September 2016

Dari peta sebaran hujan di Kabupaten Garut tanggat 20 September 2016 menunjukkan kondisi hujan ekstrem terjadi di bagian setatan Garut terutama di sekitar witayah
Perkebunan Papandayan dan ada sebagian kecit di witayah Bayongbong.
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Pada waktu yang hampir bersamaan. bencana hidrometeorotogi berupa gerakan tanah/tongsor terjadi di Kabupaten Sumedang yang mengakibatkan 3 rumah hancur, I
t'lushota, dan 4 RT yang berpotensi terancam dampak longsor. Kejadian ini berdampak pada tatu lintas terputus total

Beberapa pos hujan yang ada di Kabupaten Sumedang. data pos hujan pada tanggaL 20 September 2016 ada 3 witayah yang dapat dikategorikan hujan tebat hingga
sangat tebat. Kat€ori sangat lebat terjadi di witayah Conggeang dan Rancakatong dengan curah hujan IO2 mm dan I04 mm.

POS HUJAI.I
Crmalaka

Conggeang
Tanjungsari
Oarmaraja

Rancekalong

CURAH HUJAN TERCATAT (mm)
59 Ilebar
102 f sangat lebat
,18 $WB sedang
2, ri{ sedang
l0l fsangat tebat

Gambar 2.16 Pantauan Curah Hujan Kabupaten Sumedang 20 September 2016

Sebaran spasial curah hujan di Kabupaten Sumedang pada tanggat 20 September 2016 dengan konsentrasi hujan ekstrem terjadi di sekitar witayah Conggeang.

Pada tahun 2017 keiadian banjir di Kecamatan Cibingbin. Kabupaten Kuningan. pada tangga[ 23 Januari 2OI7 sekitar pukut 16.30 wib, mengakibatkan terendamnya
permukiman warga dari hutu ke hitir, antara tain Desa Sindajawa, Cipondok Sukaharja, Cibingbin, Citenjo. dan Dukuhbadag dengan ketinggian air hingga lebih dari satu
meter.

Di pos hujan Cijatengkong yang berada di kecamatan Cibingbin, tercatat hujannya mencapai 178 mm. termasuk ke datam kategori hu.ian ekstrem/sangat tebat. Kerugian
materil akibat bencana hidrometeorotogi tidak sedikit, seperti banjir Bandung di sekitar,Jt Pasteur dan Jt Pagarsih yang mencapai tebih dari putuhan miliar, bahkan bisa
mengancam keselamatan jiwa.

Gamblr 2.I7 Puing Akibat Banjir di Pagarsih. Kota Bandung 2017
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2.1.6 KcaagaLnTeknologi

Kegagatan Teknotogi adatah semua kejadian bencana yang diakibatkan oteh kesalahan desain, pengoperasian, ketataian. dan kesengajaan manusia datam penggunaan
teknotogi dan atau industri. Penyebab kegagatan teknotogi antara lain karena kebakaran, kegagatan/ kesatahan desain keselamatan pabrik/teknotogi. kesatahan prosedur
pengoperasian pabrik/ teknotogi. kerusakan komponen, kebocoran reaktor nuklir, kecelakaan transportasi (darat, [aut. udara).

Bencana yang disebabkan oteh kegagatan teknotogi masih sangat jarang diungkap di Indonesia, termasuk di Jawa Barat. Padahat. bencarn jenis ini dapat menimbutkan
korban jiwa. pencemaran udara, air, dan tanah. serta kerusakan bangunan. Pada skala yang besar, bencana ini dapat mengancam kestabitan ekotogi secara gtobat.
Potensi kerugian yang dapat ditimbutkan dari ancaman bencana gagat teknotogi sangat besar. Pada tahun 2008. Departemen Perhubungan metaporkan kecelakaan lalu
lintas yang terjadi mencapai 56.600 kejadian. dengan melibatkan tebih dari 130,000 kendaraan dan menetan korban jiwa sebanyak 19.216 jiwa dan korban tuka-tuka tebih
dari 75.000 jiwa. potensi ancaman bencana gagat teknotogi di masa depan akan semakin meningkat, hat ini seiring dengan bertambahny. jumtah penduduk dan
berkembangnya permukiman. dan kawasan industri.

2.1.7 Wrblh/Epidcmi

Wabah adatah kejadian berjangkitnya suatu penyakit menuhr datam masyarakat. yang jumtah penderitanya meningkat secara nyata melebihi keadaan yang lazim pada
waktu dan daerah tertentu serta dapat menimbutkan malapetaka. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: I5OyMENKES/PER/X/2O10 tentang Jenis
Penyakit Menular Tertentu yang Dapat Menimbrlkan Wabah dan Upaya Penangg)langan,

Beberapa jenis penyakit yang dapat menimbulkan wabah di antaranya kotera, pes, demam berdarah dengue campak, potio. difteri, pertusis. rabies, mataria, avian
influenza (HSNI). antraks, leptospirosis, hepatitis, influenza A baru (HlNl)/pandemi 2009. meningitis, chikungunya. serta peyakit menular tertentu yang dapat
menimbutkan wabah ditetapkan oteh Menteri.

Sebetum suatu penyakit menu[ar dinyatakan sebagai suatu wabah oteh Menteri. pihak Kepala Dinas Kesehatan di Kabupaten/Kota atau provinsi dapat menetapkan
daerah datam keadaan Kejadian Luar Biasa (KLB).

Menteri menetapkrn suatu daerah dalam keadaan wabah ditakukan apabita situasi KLB berkembang atau meningkat dan berpotensi menimbutkan rnatapetaka, sepertl
meningkatnya angka kcsakitan dan atau angka kematian. serta terganggunya keadaan masyarakat dari berbagai aspek (sosht budaya. ekonomi, dan pertimbangan
keamanan).

Penemuan penyakit menutar yang dapat menimbulkan wabah dapat ditakukan secara pasif dan aktif. Penemuan secara pasif adatah dengan cara penerimaan
laporan/informasi kasus dari fasititas petayanan kesehatan, metiputi diagnosis secara ktinis dan konfirmasi laboratorium. Penemuan secara aktif metatui kunjungan
lapangan untuk metakukan penegakan diagnosis secara epidemiol,ogi berdasarkan gambaran umum penyakit menutar tertentu yang dapat menimbutkan wabah yang
setanjutnya diikuti dengan p€meriksaan klinis dan pemeriksaan taboratorium.

2.1.8 Ancarnan Bencrm Maa! Depan

Eencana ada yang seolah datangnya secara tiba-tiba,/sesaat dan memb€rikan kerusakan yang sungguh tuar biasa/masif (katastropik), dan ada bencana yang seotah tidak
pemah dirasakan gejatanya, perlahan namun kerugiannya s{rngguh tuar biasa. Kategori bencana pertahan seperti ini ada yang menyebutnya sebagai bencana pertahan
(silent UUet), ada juga yang menyebutnya bencana masa depan. Gempa bumi yang diiringi tsunami akan datang secara tiba-tiba dan metutuhtantahkan area bencana
sekitamya. Kejadian itu termasuk katego.i bencana yang tiba-tiba. Sementara krisis air, tidak akan dirasakan hingga 50 tahun atau I00 tahun kedepan. Perubahan iktim,
kenaikan air taut (sea level rise) juga tidak akan dirasakan hingga putuhan tahun ke depan. Itutah contohrcontoh bencana masa depan.
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Saat ini. bencana masa depan kurang diperhatikan. khususnya di Indonesia, dan tebih khusus Lagi di witayah .Jawa barat. Perhitungan risiko bencana masa depan belum
ada, terlebih upaya manajemen risiko bencananya. Kita dapat menemukan bagaimana eksptoitasi air tanah terus ditakukan dan air permukaan dicemari. 50 tahun atau
I0O tahun ke depan, akan terjadi krisis air tanah apabila tidak segera di[akukan manaiemen risiko bencana.

_
Gambar 2,18 Modet p€ningkatan suhu dunia dari tahun 1960 hingga 2060 berdasarkan data pengukuran dan modet proyeksi (Sumber: NASA)

Pembangunan yang pesat dilaksanakan, namun dengan merusak hutan sebagai paru-paru dunia, akibatnya terjadi kenaikan suhu rata-rata di dunia. Naiknya suhu l,-2
derajat datam hitungan angka tidaktah besar namun konsekuensinya sangat-sangat besar.

Kenaikan suhu bumi (Gamba. 18) akan mencairkan es di kutub bumi. Mencaimya es akan menyebabkan kenaikan air taut. SebagEi konsekuensinya. untuk dataran rendah
pesisir, dapat terjadi banjir air pasang laut (tdal inuhdation). Banjir air [aut bahkan tambat taun akan menjadi peffnanen, terlebih ketika terjadi penurunan permukaan
tanah (land subsidence) di witayah p€sisir yang diakibatkan oLeh elgtoitasi air tanah yang berlebihan. Gambaran ini merupakan potret bencana masa depan yang akan
ter.iadi secara masii yang harus diwaspadai, karena bisa d pemb.t.llrln mltlga.r

Terganggunya kesetimbangan efek rumahkaca menyebabkan suhu rata-rata di dunia mengalami kenaikan. KesetimbangBn terganggu karena produksi karbon (CO)
metebihi takaran ideal yang seharusnya ada di atmosfer. panas sinar matahari yang terperangkap bertebih akan menyebabkan suhu menjadi tebih panas. Produksi karbon
yang bertebihan buangan dari industri, transportasi, dan masalah hutan (kebakaran dan penggundutan hutan). Negara-negara maju di dunia yang memproduksi karbon
datam jumtah yang sangat besar adatah Amerika, Cina, dan Rusia. Efek dari kenaikan suhu ini dalam jangka panjang berupa pemanasan gtobat (global \rarming) dar.,
perubahan iktim gtobat (global ctr;mate change)
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Gambar 2.19 Citra Satetit yang diambil, pada Tahun 1984 dan 2016 di Sekitar Anta.tika, Menunjukkan Penurunan Volume Es

Satah satunya efek pemansan gtobat (global warming) adalah mencairnya es di kutub utara dan setatan. Metatui citra satetit (google) time series kita dapat metihat
bagaimana es pertahan menghilang dari kutub utara. Es tersebut mencair dan larut ke datam lautan (gambar 2.19). Sebagai akibatnya terjadilah kenaikan muka air [aut.
Satetit Al.timetri dapat memetakan dengan baik kenaikan muka air laut di dunia. Setain itu melatui pengamatan pasang surut dapat metihat grafik kenaikan muka air [aut.
Menurut hasit pengamatan IPCC (fntergovernmental panel on Climate Change), tercatat rata-rata kenaikan muka air laut mencapai nilai mitimeter hingga sepuluhan
sentimeter per tahun (gambar 2.20). Untuk witayah Indonesia tercatat rata-rata kenaikan muka air taut berkisar beberapa milimeter hingga beberapa sentimeter per
tahun.

Dataran pesisir merupakan dataran yang retatif rendah terhadap permukaan taut. Dari pemodetan DEM (Digital Elevation Modeo dapat ditihat bagaimana topografi
dataran pesisir biasanya hanya bernitai l-20 meter saja di atas permukaan taut. Bahkan di beberapa tempat nitainya bisa di bawah permukaan laut karena terjadinya
penurunan tanah (land su6srdence) Sebagai konsekuensi dari kenaikan muka air taut dan juga penurunan tanah, maka banyak dataran pesisir yang mengatami banjir taut
atau t dal inundatiorr/suntry flooding-

Oataran pesislr merupakan dataran yang retatif rendah terhadap permukaan [aut. Dari pemodetan DEM (Dlg,tat Elevation Model) dapat diLihat bagaimana topografi
dataran pesisir biasanya hanya bemitai I-20 meter saja di atas permukaan [aut. Bahkan di beberapa tempat nitainya bisa di bawah permukaan laut karena ter.iadinya
penurunan tanah (land subsidence). Sebagai konsekuensi dari kenaikan muka air [aut dan juga penurunan tanah, maka banyak dataran pesisir yang mengatami banjir laut
atau tidal inundatio n/ sunny fl.oodirg-

pada siang hari. ketika tidak ada hujan, air laut dapat membanjiri wilayah pesisir. Di beberapa tempat banjir taut terjadi secara perrnanen. Dari modet-modet proyeksi,
potensi banjir laut ini dapat menggenangijutaan hektar witayah pesisir di dunia. termasuk kota-kota pesisir seperti Jakarta, Venice, Amsterdam, Tokyo, Osaka. Shanghai.
Miami. hingga New York. Ini adatah bencana masa depan yang butuh upaya mitigasi dan adaptasi yang sungguh-sungguh.
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1984 - 2016
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Gambar 2.2O Catatan pengukuran fasang Surut 1880-2016 ( Sumber: www.globalchange.govtl

Gambar 2.21 Dokumentasi Rob di Pesisir Jakarta dan beberapa tempat lainnya di Pantura Jawa r\a
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Banjir taut merupakan salah satu bencana masa depan. bahkan saat ini sudah tazim di temui di beberapa witayah pesisir di Indonesia, terutama wilayah di pantai utara
Putau Jawa (Pantura). Banjir taut di Indonesia tebih dikenal dengan istil,ah rob. Gambar 2.25 menunjukkan dokumentasi rob di pesisir Jakarta dan beberapa tempat di

Pantura. Rob awatnya terjadi saat pasang laut tertinggi namun lambat laun menjadi tebih sering te4adi bahkan pada saat pasang tidak tertatu tinggi sekati pun. Di

beberapa tempat banjir rob ada yang mencapai l meter lebih. Bahkan sangat merisaukan di beberapa tempat kini banjir rob terjadi secara permanen. Tercatat di Pantura
ribuan hektar daratan tetah terdampak rob.

Tercatat intensitas hujan di Jawa Barat cukup tinggi. Untuk itu tiap tahunnya beberapa witayah di Jawa Barat menjadi langganan banjir. Beberapa tahun latu bahkan
banjir bandang melanda kota Oarut dan menyapu daerah bantaran Ci Manuk, memberikan kerugian materi dan imateri yang luar biasa. Probtem kapasitas sungai,
wilayah-witayah air dan juga daya dukung tanah yang menjadikan Jawa Barat sarat banjir. Kiniiuga beberapa witayah .]awa Barat mutai menjadi langganan banjir pasang

air laut.

Dampaknya tidak serta merta tertihat, namun di masa yang akan datang akan semakin memgikan. Seperti di witayah pesisir Bekasi, Cikampek, Citamaya. Blanakan,
Pondokbali. Indramayu, sampai Cirebon, semuanya rentan terhadap bencana rob. Potensi bencana semakin kompek ketika badai taut mengabrasi pantai. Beberapa Desa

di pantai Utara,Jawa Barat sudah ada yang tenggebm ke datam taut, seperti di daerah Pondokbati, Beberapa a.ea di Muara Gernbong, dan beberapa tempat di Bekasi

sudah mutai tenggetam. Apabita dihitung kerugian ekonomi akibat banjir pehghujan, banjir bandang, dan rob, maka nilainya mencapaijutaan dotar.

2.1.9 Penccmaran Udara

Laju kerusakan dan pencemaran Daerah Atiran SurEai (DAS) di Jawa Barat semakin meningkat dan tidak menunjukkan adanya penurunan. Pencemaran air dan udara di
witayah kawasan industri dan perkotaan pun tetah berada pada ambang yang tidak hanya membahayakan bagi kesehatan penduduk namun juga tetah mengancam
kemampuan putih dan kebertanjutan layanan ekosistem Daerah Atiran Sungai.

Setama tahun 2018, status tingkungan hidup di Jawa Barat tidak mengalami perbaikan yang signifikan. Indek Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH).Jawa Barat masih bemitai
50 dari rentang nitai indeks 0-100. pada status sangat kurang baik merujuk pada laporan KLHK RL Indeks kuatitas tingkungan hidup (IKLH) Provinsi Jawa Barat berada
diperingkat 32 dari 34 Provinsi se Indonesia. Indeks tutupan hutan masih dibawah 40. indeks kuatitas air dibawah 50 dan indek kuatitas r.rdara di bawah 70.

Dari gamba.2.22 dapat menunjukan jumtah partikel CO pencemaran udara dengan metode MERRA di Provinsi Jawa Barat berwama hijau ke arah oranye. hal ini

menunjukkan bahwa pencemaran udara di Provinsi Jawa Barat berada pada kondisi sedang namun terus meningkatjika dibandingkan dengan provinsi lain yang berwama
biru pekat. Pencemaran kualitas udara merupakan salah satu ancaman bencana di masa depan utamanya sejatan dengan pengembangan wilayah industri dan pembuatan
pusat perekonomian baru yang sudah dicanangkan oteh pemerintah provinsi Jawa Barat seperti Kawasan Segitiga REBANA (Cirebon-Kertajati-Patimban) dan kawasan
[ainnya.
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Gambar 2.23 Peta Pencemaran CO Emision di Indonesia periode Desember 2018-September 2OI9
Su/,,ber: NASA, 2Ol9

2.l.lo Pencemaran Persampahan

Di samping sebagai bagian dari infrastruktur sebuah kota. kabupaten dan tingkat provinsi, pengetotaan sampah merupakan satah satu dari sekian banyak upaya dalam
pengetotaan tingkungan. Akan tetapi datam kenyataan di lapangan kadangkata terjadi penyimpangan pengelotaan, sehingga timbul ekses yang mengakibatkan dampak
negatif terhadap tingkungan itu sendiri. Kelemahan datam manajemen dan keterbatasan biaya operasional ditambah dengan tangkanya tenaga profusional dalam
penanganan persampahan merupakan faktor penyebab utama permasatahan tersebut. Permasatahan yang dihadapi datam teknis operasiona[ penanganan persampahan
yang ada di Jawa Barat di antaranya:

- Kapasitas peratatan yang betum memadai.
- Pemetiharaan atat yang kurang.
- Lemahnya pembinaan tenaga petaksana khususnya tenaga harian lepas.
- Terbatasnya metode operasional yang sesuai dengan kondisi daerah.
- Siktus operasi persampahan tidak tengkap/terputus karena berbedanya penanggungjawab.
- Koordinasi sektoral antar birokrasi pemerintah seringkati lemah.
- Manajemen operasionat tebih dititikberatkan pada aspek pelaksanaan. sedangkan aspek pengendatiannya temah.
- Perencanaan operasional seringkati hanya untuk jangka pendek.
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Pengetolaan sampah pada masyarakat modem bertambah lama bertambah kompleks sejatan dengan
kekomptekan masyarakat itu sendiri. Pengelotaan sampah pada masyarakat modem membutuhkan
ketertibatan beragam teknotogi dan beragam disipl.in il,mu. Termasuk di datamnya teknoLogi-teknoLogi yang
terkait dengan bagaimana mengontrol timbulan (generation), pengumputan (collection), pemindahan
(transfer), pengangkutan (transportation), pemrosesan (processing), pembuangan akhir (finat disposao
sampah yang dihasil.kan pada masyarakat tersebut. Pendekatannya tidak lagi sesederhana menghadapi
masyarakat non-industri. seperti di perdesaan. Seturuh proses tersebut hendaknya diselesaikan dalam
rangka bagaimana me{indungi kesehatan masyarakat. petestarian lingkungan hidup, namun secara estetika
dan juga secara ekonomi daf,at diterima.

2.2 Proyckrl Krrcntanan den Kopcnduduken

Tantangan terbesar risiko bencana di Provinsi .Jawa Barat adatah peningkatan .iuml.ah penduduk yang
diikuti oLeh kebutuhan sumber daya untuk kebutuhan dasamya, yang akan mengganggu ekosistem dan
lingkungan. Untuk memenuhi kebutuhan permukiman bagi penduduk, memertukan tambahan lahan
permukiman. Apabita daya dukung lingkungan untuk perumahan terbatas, maka akan merambah
tingkungan yang seharusnya ditindungi. Tidak hanya perumahan. lahan ekonomis untuk mata pencaharian
penduduk juga dapat mengancam berkurangnya kawasan yang seharusnya menjadi kawasan tindung. Ini
menjadi tantangan bagi Pemerintah Provinsi ,Jawa Barat dalam mengetota sumberdaya atam/tingkungan
hidup. bagaimana menciptakan dan mempertahankan keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan hidup
manusia dan kebertanjutan pemanfaatan serta keberadaan sumberdaya atam.

Kebijakan pengetotaan sumberdaya datam aspek pembangunan dituangkan datam tlTRW. Tidak
memadainya proses penyusunan tata ruang dan rendahnya partisipasi masyarakat datam pengetohan
sumberdaya. tetah meningkatkan penyimpangan RTRW di kebanyakan daerah di Indonesia. Satah satunya
dapat diamati dari banyaknya penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan peruntukannya.

Perubahan fungsi tahan ini akan mengakibatkan penurunan daya dukung setempat, dengan semakin
mengecitnya luas area[ hutan. semakin luasnya lahan untuk hunian dan prasarana, serta semakin
banyaknya tanah terbuka dan tahan kritis. Akibat hancumya DAS, banjir akan terjadi di musim penghujan.
Memperbaiki daya dukung DAS pada prinsipnya adatah mernpertanyak kemungkinan air hujan dapat
meresap secara atamiah ke datam tanah sebetum masuk ke sungai. OLeh sebab itu. daya dukung tingkungan
dapat dijadikan parameter dalam peninjauan kembati RTRW setiap 5 tahun sekali. agar dapat mewujudkan
pembangunan berketaniutan.

Terkait Tata Ruang, arahan st.uktur dan pola ruang datam pasat-pasat peraturan daerah tersebut secara eksplisit mempertimbangkan kawasan rawan bencana. seperti
pengembangan kawasan permukiman perkotaan, harus berada di tuar kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan rawan bencana. Bagi permukiman yang berada di
kawasan rawan bencana, maka penataan kawasan menggurnkan pedoman penataan kawasan rawan bencana berdasarkan tipotogi dan tingkat kerawanan bencananya.
Ruang dan.jatur evakuasiruga sudah disebutkan dalam dokumen rencana tata ruang tersebut.

nE

Keaetttanan adalah sekumpulan l@t isi dan ata., suatu akibat
keadaan lraretla faktor fisik, sosrat ernonomi dan U,tgku,lgan
yang berpetBatuh butuk terhdap upaya-tSya pencegahan
dan pena,iqgul6hgan bEtr,ana. Hal ini bedampak Dd,da keadaan
seseorahg atau masyarariat yang tidak fi,8mpu untuk
metghadapi a,'can1dh 6ahaya. l(erentanan dalah salah satu
faktor yaty *,?€ngaruh teftEdap terj. kya risiko berrana.
Risir.,o berEana ai€h terhdi apalila Wtensi atr.anlar]- bhaya
bertemu 'kondbi yaty .entan' pada saat terhdinya bencar,€.
Kerentarcn daqt ditinjau dari:

. Kerenh'ldn fisik (infrastruktur). @sial kependudukan, dah
elonomi serta keadaan alam yahg rawan terjadi bencana,
pada saat in, fE,yak perufiahan yang dibangun dengan
tanpa daya dukung Ungkungan yang nlemadai, terutarD. di
daerah F*otaan. Kongtruksi balunan yarg tdarr ses{Jai
dengan spes,fik si kep&rtan brngunan, pergentase
bangrurEn dan hhan tebuka Wu. jaringdn Ustrik. hdngan
lalan, dan sanitae m€rupalian faktorhktor yahg daDdt
mena,kkan kerentanan rrasyaral€t apabih tdak ditata
dengan baik.

. l(erentamn sosrrl berlrubungan deigrn ,resdaan sggial
suatu masyararrat l(eadaan sosial yrrg rehtan jil<a tedadi
bencdru dapat menimbulhan danwk kerugiah bencana
yahg cukup basra Beberapa contoh lerentaDan sosial
ad.hh tingginya kedatan perduduk persentase
penduduk usia 6!lit dan tua laiu pertumbuhan ptfluduk.
,(erdaan ker€ntanan sos&l yarrg t rEgi tersebut bhsanya
t€ry'adi di kotd-riotd besar. Sedangkan di daerah perdesaah
kerentanan soshi cukup rendah. Sehinggga daerah defigan
kepddatdn penduduk tinggt akan mempunyai potensi rrs,rro
berEana yang tinggi apa bih terjadi bencana

. Nercntar!. et@norni adalah kadaan iBsyarakat yang
nenPun/ai ellionomi lemah dan rcntan tedldap atta,,|an
bahaya- Masyarakat yang dominan dengan pekery, akif
lebih rerdah rbil6 bncana d randing dctBan fiasyaralat
pekeria kaer, tiddt berpehghasilrn teup, butuh, atau
mas,/arakat di bawah garis ,{emis,ihan.



Dengan rencana yang sudah menganut prinsip mitigasi bencana, penyetenggaraan dan pengendalian pemanfaatan ruang harus lebih diperhatikan. Tertebih lagijumtah
penduduk yang semakin meningkat serta diproyeksikan akan mencapai 54.16 juta jiwa di tahun 2029 (materi teknis RTRW Provinsi Jawa Barat 2009-2029). Peningkatkan
jumtah tersebut akan berimptikasi pada semakin tingginya kebutuhan akan sumberdaya lahan, air. energi, pangan. dan kesempatan kerja.

Contoh peningkatan sumberdaya lahan terkait dengan peningkatan jumtah penduduk adatah adanya peningkatan penggunaan lahan untuk permukiman. Perkebunan,
serta lading, dan tegalan selama tahun 1994 hingga 2005. Hat ini akan berimbas pada pengurangan luas lahan untuk hutan, baik hutan primer. hutan sekunder, dan
persawahan. Pengurangan hutan primer mencapai U0 ribu hektar. hutan sekunder LSo ribu hektar dan sawah 182 ribu hektar (materi teknis RTRW Provinsi Jawa Barat
2OO9-2029\.

Peningkatan permukiman setama I0 tahun dari 1994 hingga 2005 mencapai 3,8% per tahun. Apabita angka tersebut diterapkan untuk pertumbuhan hingEa tahun 2018,

akan terjadi pergeseran penggunaan tahan untuk perumahan dan tahan untuk tadang dan perkebunan yang cukup tinggi. yang akan berdampak pada pengurangan luas
hutan. Akibatnya kerentanan terhadap bencana akan semakin meningkat. Resapan air berkurang, air yang mengatir di permukaan (run-off) akan meningkat, yang dapat
menyebabkan tanah Longsor, banjir di hitir, banjir bandang, bahkan kekurangan cadangan air tanah.

Target datam RTRW Provinsi untuk kawasan tindung adatah 457o dari seturuh luasan. Sementara kecenderungan menuniukkan terjadinya pengurangan luas tahan hutan
dari 1994 hingga 2OO5. Di beberapa witayah kawasan tindung, sudah berada datam kondisi kritis, seperti di Priangan Timur dan Bogor-puncak-Cianjur (Bopunjur).

Dari segi infrastruktur jal,an. dalam RTRW hanya ditihat dari kemantapan jatan. yang dinilai berdasarkan Eurvei Integrated Road Management System gRMS) tahun 2007.
Provinsi .Jawa Ba.at berada diwilayah yang rawan &ncana, oteh karena itu pertu diperhatikan ketahanan infrastruktur jalan dan infrastruktur terhadap rasiko bencana.

2.3 Proy.k.l Krprdt..

Kapasitas merupakan keadaan tersedianya upaya atau tindakan yang dapat mengurangi korban iiwa atau kerusakan. Salah satu usaha peningkatan kapasitas atau
kemampuan orang atau masyarakat adatah dengan peningkatan kesadaran masyarakat terhad+ PRB.

Provinsi .Jawa Barat memitiki kapasitas untuk mencapai ketangguhan bencana, di antaranya adatah memitiki dokumen-dokumen terkait penanggutangan bencana. Melalui
kebijakan penanggutangan bencana ini, maka upaya-upaya pengurangan risiko bencana memitiki payung hukum dan landasan untuk petaksanaanya.

Di Provinsi Jawa Barat terdapat beberapa kebijakan terkait kebencanaan di antaranya adalah Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2010 tentang penyelenggaraan

Penanggutangan Bencana. Penyetenggaraan penanggutangan bencana alam di daerah yang metiputi prabencana, tanggap darurat, pemutihan, dan pascabencana
dilaksanakan berdasarkan 4 (ernpat) aspek, yaitu:
a. Sosial ekonomi dan budaya masyarakat
b. Ketestarian tingkungan hidup
c. Pemanfaatan dan efektivitas
d. Lingkup tuas witayah

Berdasarkan peraturan daerah tersebut. maksud dan tujuan dari penyetenggaraan penanggulangan bencana di .Jawa Barat, seperti dijetaskan datam Pasat 4 yaitu:
a. Memberikan pertindungan kepada masyarakat dari ancaman bencana.

b. Menjamin tersetenggaranya penanggutangan bencana secara terencana, terpadu, terkoordinasi. dan menyeturuh.
c. Mengakui dan menghormati kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya. NE



d. Membangun partisipasi dan kemitraan publ.ik serta swasta.
e. Mendorong semangat gotong royong, kesetiakawanan, dan kedermawanan.
i Menciptakan perdamaian datam kehidupan bermasyarakat, berbangsa. dan bernegara.

Sesuai dengan maksud dan tujuan tersebut, maka peraturan daerah tersebut diatur puta mengenai tanggung jawab serta kewenangan pemerintah daerah datam
penanggutangan bencana serta upaya-upaya yang dilakukan pada setiap tahapan datam penanggulangan bencana. Dalam peraturan ini dijetaskan mengenai Standar
Operasional Prosedur Penyelenggaraan penanggulangan bencana yang ditaksanakan oleh OPD, serta Pengelotaan Bantuan, khususnya untuk pengetotaan dana APBD.
Peraturan daerah tersebut diperkuat dengan Peraturan Gubemur.Jawa Barat No. 68 Tahun 2014 tentang petunjuk petaksanaan perda. Sumber pembiayaan dan
monitoring. evatuasi, dan petaporan.

Selain peraturan itu, terdapatjuga kebijakan yang terkait dengan kebencanaan. yaitu RIPP Bidang Lingkungan Hidup dan Kebencanaan: Kebijakan riset daerah dipertukan
untuk mendukung pencapaian sotusi permasalahan terkait dengan penanganan bencana dan pengendatian lingkungan hidup. Arah kebijakan riset untuk penanganan
banjir tintas wil.ayah di Cekungan Bandung, Pantura, dan Bodebek antara [ain:
1. Basis data kejadian banjir dan pemanfaatan teknologi untuk peringatan dini banjir.
2. Rekayasa saturan pembuangan perkotaan dan rekayasa dan pemanfaatan sumur resapan buatan di kawasan resapan dan perkantoran atau gedung bertingkat.
3. Penyusunan media sosiatisasa dan diseminasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan ancaman banjir dan kekeringan.

Penting adanya dukungan riset datam upaya meningkatkan kaprsitas di Provinsi .rawa Barat. Tema riset yang diangkat di antaranya:
I. pananganan banjir Lintas wiLayah diCekungan Bandung. Pantura. dan Bodebek.
2. Konservasi dan rehabiutasi kawasan hutu OAS prioritas (Ci Tarum, Ci Manuk. Ci Liwung. Ci Tanduy) dan kawasan pesisir serta putau kecit metatui .Jabar Green

Province.
3. Program pengelolaan kawasan tindung hutan dan non hutan dan ekosistimnya.
4. pengurangan risiko bencana kebumian dan hidrometeorotogi di Jawa Barat.

Dari sisi ketembagaan. Provinsi Jawa Barat tetah rnemitiki institusi penanggulangan bencana. yaitu Badan Penanggutangan Bencana Daerah (BpBD) provinsi,Jawa Barat.
Hampir seturuh kota/kabupaten di Jawa Barat memitiki BpBD di tingkat kota/kabupaten masing-masing (l.ebih dari 90% kota/kabupaten di ,Jawa Barat telah memiliki
BPBD). BPBD Provinsi Jawa Barat dibentuk dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No. 9/2009 Tentang Organisasi dan Tata Kerja BPBD Provinsi Jawa Barat.

Setain BpBD, Provinsi Jawa Barat memitiki komunitas-komunitas yang peduti terhadap pengurangan risiko bencana di witayahnya. Satah satu komuitas yang terdiri dari
mutti stakeholder dan tetah ditetapkan mel.alui SK Gubemur Jawa Barat No 360/Kep.321-BpBD/2018 tentang Forum Pengurangan Risiko Bencana Daerah Provinsi Jawa
Barat yang diperbaharui dengan SK Gubemur.Jawa Barat No 360/Kep.U32-BPBD/20I8.
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Risiko bencana artinya potensi bencana yang dapat
ditimbutkan dan dampak kerugian materi dan atau korban

iiwa yang dimungkinkan. Risiko bencana yang tinggi artinya
potensi yang ditimbutkannya akan luar biasa, yaitu jumLah

korban yang banyak dan kerugian materi yang besar. Risiko
(risk) datam bahasa lain adatah probabititas timbuLnya
konsekuensi yang merusak atau kerugian yang sudah
diperkirakan. Manajemen (risiko) bencana (disaster risk
management) adatah suatu proses yang sistematis dalam
menggunakan keputusan-keputusan administratif. tembaga,
keterampitan operasionat, dan kapasitas penyesuaian
masyarakat dan komunitas untuk mengurangi dampak
bahaya alam dan bencana-bencan lingkungan dan teknotogi
terkait (ISDR, 2004 datam MPBI. 2007).

Kemampuan mengetota risiko, datam artian mengurangi
dampak potensi bencana yang mungkin terjadi, dipengaruhi
oteh faktor bahaya bencana (haza.ds), kerentanan
(vulnerability\, serta kemampuan (capac,ty) masyarakat.
dengan aumus i

RISIKO BENCANA = Bahaya Bencana (HAZARDS) X
Kerentanan (VUI"NERABIUTY) / Kapasitas (cAPAClfY)

Berdasarkan catatan Indek Risiko Bencana lndonesia (IRBI),
.Jawa Barat mencatat skor 166. yang termasuk ketas dengan
risiko tinggi bencana. Daerah Kabupaten/Kota yang menjadi
peringkat tertinggi (1-3) menurut rasiko bencana berada di
.Jawa Barat, yakni Kabupaten Cianjur (nomor l), kemudian
Garut (nomor 2), Sukabumi (nomor 3), dan Kabupaten
Tasikmalaya (nomor 5). (Sumber: Risiko bencana Indonesia
2016). Lengkapnya dapat ditihat pada tabet I dan tabel 2.

Fakta initah yang menjadi perhatian Provinsi Jawa Barat,
agar potensi kerugian akibat bencana yang besar dapat
ditanggutangi,
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Risiko bencana merupakan fungsi dari bahaya yang terkena pada kondisi yang rentan. tlisiko ini dapat dikurangi dengan meningkatkan kapasitas. Berdasarkan hasil
anatisis bahaya, kerentanan dan kapasitas, apabita tidak ditakukan upaya penanggulangan bencana yang tepat, serta mengintegrasikan upaya-upaya mitigasi ini ke datam
pembangunan di ProvinsiJawa Barat, maka tingkat risiko bencana di Jawa Barat akan semakin meningkat.

Intensitas bahaya. baik geotogi, hidromEteorotogi, kegagatan teknotoga, wabah maupun bencana masa depan di Provinsi Jawa Barat akan meningkat. Didorong dengan
perturnbuhan penduduk yang meningkat, kebutuhan das,ar manusia akan perumahan dan tapangan pekerjaan yang harus dipenuhi, termasuk peningkatan kebutuhan
manusia akan sarana dan prasarana perkotaan dan permukiman. dapat meningkatkan kerentanan apabita tidak diatur dan diketola dengan baik.

Penegakan aturan datam pemanfaatan ruang dan pembangunan yang berpihak pada lingkungan dan pengurangan risiko bencana, termasuk penegakkan
standar/peraturan bangunan (buildrng code) datam perizinan, semuanya itu untuk mengurangi kerentanan, yang dapat menurunkan tingkat risiko bencana.

Hat tain yang dapat ditakukan adatah meningkatkan ketangguhan terhadap bencana. Tujuannya adatah agar masyarakat dan pemerintah Jawa Barat tebih cepat bangkit
ketika terjadi bencana dan terkena dampak negatif bencana. Peningkatan ketangguhan ini dapat metatui berbagai strategi dan program pembangunan.

Pesn ent daLh kapasitas sebuah .sirtem komunltas atau masyaralat yang memll|/,,i potdlsl tcrptpar bqlcana untuk bcradaptas,i. dengan cara bcrtahan atau berubah

dalam mcngotganisasi dhi dalam mfiingkatkan l€pasit sryr untuk &hhr dari bcncana di mas,lal4 pcrlindungtn yang leDih baik di mrsa datang, dan meningkatkan uqya-
upaya pengurangan risiko bencaB OSDR,2004 datam MPBI,2OO7).

Paramehr-paramet r yang digunak n d.hm rnrn.lemen (rlsiko) bcncar., t rr?Esr/r. m.naFm€n p.scabencaDa

Prevent:on (pencegahan) adalah alnivitas secara total untuk menghindari danpak merugikan yang ditimbulkan bahaya, dan cara-c.ara untuk meminimalkan bencana.

Mitigasi (mitigatioo) adahh langkah-Iangkah struktural dan non struktural yang diambil untuk membatas/ dampak fierugikan yang ditifibulkan bahaya alam, kerusakan
lingkungan dan bahaya teknologi (ISDR. 2OU dalam MPBL 2OO7).

Adaptasi adalah kemanlpuan penyesuaian diri dengan bencana yang terjadi. Sebgai contoh rumah yang tinggal di daerah bnjir dibuat 2 atau S lantai. Lantai dasar tidak
digunakan untuk tinggal anggota keluarga. Ketika banjir datang, anggota keluarganya tetap tinggal di lantai 2 atau 3.

Kerentanan (vulnerability) adahh kondisi-kondisi yahg ditentukan oleh faktor-faktor atau proses-proses fisik sosia( ekor,ofii, dan lingkungan yang meningkatkan
kecenderungan (susceptibility) sebuah komunitas terhadap dampak bahaya.

Kaqsitas (capxity) adalah suatu kombinasi semua kekuatan dan sumberdaya yang tersedia di daiam sebuah komunitas, masyarakat atau lembaga yang dapat mengurangi
tingkat risiko atau dampak suatu bencana (ISDR, 2OU dalan MPBI, 2OO7). Kekuatan yang rnumpuni dalam mengurangi risiko bencana akan tergantung pada factor kesiaP'
siagaan (preparedness) dan daya tahan/tangguh (resiuent). Semakin baik kesiap-giagaan dan semaun tangguh daya tahan/tangguh. maka nslko tencana akaD sem aun dapat
dikurangi.
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Pada bab ini dijelaskan aturan perundang-undangan tentang penganggutangan bencana dan aturan terkait lainnya yang menjada dasar penyusunan Cetak Biru Jawa
Barat Res,l,ence Cuiture Province yang metingkupi kerangka peraturan gtobal dan nasionat. Indonesia tetah berkomitmen untuk metaksanan kerangka perjanjian gtobat di
antaranya kerangka Pembangunan Berketanjutan (SuistainabLe Oevelopment GoalslSDG) 203O dari Perserikatan Bangsa-bangsa (United Nation). Kerangka Sendai untuk
Pengurangan Risiko Bencana (Sendai Framework for Disaster Risk Reduction) 2015-2045, serta kerangka Perjanjian Paris untuk Perubahan Iklim (Framework Convention
on Climate Changel

J.l Danr Krbllekrn lntornerlonel

Upaya pengurangan risiko bencana merupakan isu (intas witayah dan sektoral datam kerangka pembangunan yang berketanjutan. Pada tanggat 30 Juti 1999 Sidang
Umum pB8 mendesain bahwa dekade I99O menjadi Dekade Intemational untuk Pengurangan Risiko Bencana (fntematlonal Decade for Natural Dsaster
Reduction/IDNDR). Metatui Resotusi Nomor 56/195 Tanggat 2l Desernber 2OO1, Perserikatan Bangsa Bangsa menetapkan peringatan Hari Pengurangan Risiko Bencana
Intemasional datam rangka mendorong agar upaya-upaya berketanjutan pengurangan risiko bencana menjadi agenda tahunan Negara-negara peratifikasi resotusi.
Keterkaitan yang cukup kuat antara kebijakan, rencana. dan program pembangunan. serta pengentasan kemiskinan dengan Pengurangan Risiko Bencana akan sangat
menentukan hasit akhir pembangunan itu sendiri.

Perserikatan bangsa-bangsa melalui resotusinya menyerukan seturuh Negara untuk memasukkan upaya pengurangan risikg bencana sebagai bagian dari pembangunan.
DikeLuarkannya resotusi PBB Nomor 461182 Tahun 1991tentang Penguatan Koordinasi Bantuan Kemanusiaan PBB datam Hat Bencana menunjukkan besamya perhatian
dunia dalam hat tersebut. Resotusi ini muncul sebagai wujud atas keprihatinan yang mendatam terhadap penderitaan korban dan situasi darurat akibat bencana,
hilangnya hak atas kehidupan. arus pengungsi yang besar, hitangnya tempat tinggat dan rusaknya berbagai fasititas.

Pada tanggat 22 Desember 2005 diterbitkan Resolusi Nomor 601195 tentang Strategi International datam Upaya pengurangan Risiko Eencana (fnternational Strategy
for Dr'saster Reduction/IsDR). Datam resotusi ini PBB mengingatkan negara-negara di dunia bahwa pengurangan risiko bencana menjadi bagian penting dalam
pembangunan berketanjutan serta mendorong seturuh negara untuk membuat komitmen yang kuat terhadap Deldarasi Hyogo, Kerangka AksiHyogo yang kemudian
menjadi Kerangka Sendai dan Strategi yol.ohama.

Untuk mencapai target gl.obat ini, Indonesia tetah merancang Rencana Induk Penanggulangan Bencana (RIPB) 2015-2045. Sasaran Nasionat terhadap Kawasan Rawan
Bencana pada rancangan RPJMN 2O2O-2024 yaitu meningkatnya kapasitas sumber daya manusia dan sistem pemerintahan yang tangguh terhadap bencana.

5.1.1 StrategiYokohama

Strategi Yokohama untuk Dunia yang Lebih Aman: Pedoman untuk Pencegahan, Kesiapsiagaan dan Mitigasi terhadap Bencana Atam dan Rencana Aksa (fhe Yokohama
Strategy for a Safer Wodd: Guidelines for Natural D,'saster Prevention Preparedness and Mitigation and its pl.an ofAction {"Strategi Yokohama"l) yang diadopsi tahun
1994 memberikan suatu panduan untuk mengurangi risiko dan dampak bencana.

Tinjauan terhadap kemajuan datam petaksanaan Strategi Yokohama menekankan pentingnya pengurangan risiko bencana yang diperkuat dengan suatu pendekatan yang
tebih proaktif datam memberikan informasi, memotivasi dan metibatkan masyarakat di semua aspek pengurangan risiko bencana datam komunitas tokat. penekanan

tainnya adatah pada aspek ketangkaan sumber daya yang diatokasikan khusus dari anggaran pembangunan untuk mewujudkan tujuan pengurangan risiko bencana, baik
pada tingkat nasionat maupun r€ional atau melatui kerja sama intemasionat dan mekanisme finansiat.
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3.1.2 Kerangka Sendai

Kerangka Kerja Sendai disusun menggunakan elemen-etemen yang dapat memastikan kebertanjutan pekerjaan yang
telah ditakukan oteh Negara-negara dan pemangku kepentingan di bawah HFA dan mengenatkan beberapa invoasi
yang disarankan datam konsuttasi dan negosiasi. Ada yang menyebutkan, bahwa perubahan terpenting datam
kerangka kerja ini adatah penekanannya terhadap man4emen risiko bencana dan bukan lagi pada manajemen
bencana seperti sebetumnya. Definisi tujuh target gtobat. ketuaran yang diharapkan adatah pengurangan risiko
bencana. Fokus tujuan adalah pada pencegahan muncutnya risiko baru, mengurangi risiko yang ada dan memperkuat
ketahanan, juga menghasilkan prinsip-prinsip panduan, termasuk tanggung jawab utama Negara datam mencegah
dan mengurangi risiko bencana. ketertibatan seturuh institusi masyarakat dan Negara. Setain itu, tingkup
pengurangan Risiko Bencana telah dipertuas secara. fokus ini diberikan pada bahaya alamidan buatan manusia serta
yang terkait dengan bahaya dan risiko tingkungan. teknologi. dan biotogi. Ketahanan Kesehatan juga dikampanyekan
dengan kuat.

Menguran!l Menlngkatkan

Kerangka Kerja Sendai untuk Pengurangan Risiko Bencana terdiri dari 4 prioritas dan 7 target gtobat (Gambar 3.1).

Keempat prioritas SDRR, yaitu: (t) Memahami Risiko; (2) Memperkuat Pemerintahan (Govemance) dan Kebijakan; (3)

Memperkuat Investasi PRBr dan (4) Membangun tebih baik dan memperkuat kesiapsiagaan. Sedangkan tujuh target
Sendai Framework for Oisaster Risk Reduction (SFDRR), yaitu: (I) Mengurangi kerusakan infrastrukturi (2) Mengurangi

iumtah kerugian akibat bencanai (3) Mengurangi jumtah penduduk terdampak bencana; (4) Mengurangi kematian
akibat bencanai(5) Meningkatkan ketersediaan informasi dan sistem peringatan dinii (6) Meningkatkan kerjasama dan
kolaborasi; dan (7) Meningkatkan strategi PRB pada tevet nasionat dan tokat,

Kerangka Kerja Sendai untuk Pengurangan Risiko Bencana ( Sendai Framework for Disaster Risk Reduction/SFDRR) tahun 2015-2050 diresmikan penggunaannya datam
Konferensi Dunia Ketiga PBB di Sendai..lepang, pada tanggat 8 Maret 2015. Kerangka Kerja ini adatah hasit dari konsultasi antar pemegang kepentingan yang
ditaksanakan pada tanggat U Maret 2012 serta negosiasi antar negara yang ditaksanakan mutai butan Juti 2014 hingga butan Maret 2015, didukung oteh Kantor PBB untuk
Pengurangan Risiko Bencana atas permintaan Majetis Umum PBB.

Kerangka Kerja Sendai adalah instrumen turunan dari Kerangka,A/rsi Hyogo (HFA) tahun 2005-2015: Membangun Ketahanan Negara dan Masyarakat terhadap Bencana.
HFA dianggap mampu mendorong pekerjaan gtobat di bawah Kerangka Aksi Intemasional untuk Dekade Pengurangan Risiko Bencana Atami Intemasionat tahun 1989
dan Strategi yokohama untuk Dunia yang Lebih Aman: Fanduan untuk Pencegahan Persiapan dan Mitigasi Bencana Atami serta Rencana Aksinya. yang diadopsi pada
tahun 1994 dan Strategi Intemasional untuk pengurangan Bencana tahun 1999.

3.1.3 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Konsep Tujuan Pembangunan Berketanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGS), tahir pada Konferensi Pembangunan Berkelanjutan PBB, Rio+20. pada tahun
2012 dengan menetapkan rangkaian target yang dapat diaptikasikan secara universat serta dapat diukur datam menyeimbangkan tiga dimensi pembangunan
berkelaniutan, yaitu (1) tingkungan. (2) sosiat. dan (5) ekonomi. SDGS terdiri dari 17 tujuan dengan 169 capaian yang terukur dan tenggat yang telah ditentukan oteh PBB
sebagai agenda dunia pembangunan untuk kemastahatan manusia dan ptanet bumi.

Gambar 3.1Tujuh Target Kerangka Kerja Sendai
untuk Pengurangan Risiko Bencana 2015-2030
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Dua dari tujuh betas tujuan dal,am SOGS secara tangsung terkait dengan kebencanaan, yang ditutiskan datam sasarannya yaitu:

I. Tujuan U: Kota dan Komunitas yang Berkelaniutan
Terdapat sasaran pada tahun 2O3O. meningkatkan secara substans,ial jumlah kota dan permukiman yang mengadopsi dan mengimplementasi kebiakan dan
perencanaan yang terintegrasi tentarg penyertaan, efisiensi sumber daya, mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan i/d'im, ketalEnan terlBdap bencana, serta
mengembangkan dan mengimplementasikan penanganan holEtik risiko bencana di semua Uni, sesuai dengan the Sendai Framework for Oisaster Risk Reduction
2015-2030'.

2. Tujuan l3: Penanganan Perubahan lRim
Terdapat sasaran Memperkrat lapasrtas ketahanan dan ad.ptasitehadap bahaya terkait ili/,irr. dan bencana al',m di semua negara'.

rt
SUSTAINAELE
DEVELOPT{ENT

Grmba. 3,2 Tuiuan pembangunan Berketanjutan

3.1.4 P€4rnji.n Parir untuk Perubrhan lklim
Perjaniian Paris adatah perFnjian yang ditaksanakan di Paris pada tahun 2OI5 di bawah United Nations Framerork Convention on Cl.rmate Change yang mengawal
pengurangan emisi karbondiolcida. Perjanjian paris Mujuan untuk:

a. Menahan taju peningkatan temperatur gtobaL hingga di bawah 2 derajat Cetcius dari angka sebetum masa Revotusi Industri, dan mencapai upaya dalam membatasi
perubahan temperatur hingga sctidaknya 1.5 deraFt Celcius. karena memahami bahwa pembatasan ini akan s€cara signifikan mengurangi risiko dan dampak dari
perubahan ili.im.
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b. Meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi terhadap dampak dari perubahan iktim, meningkatkan ketahanan iktim. dan metaksanakan pembangunan yang bersifat
rendah emisi gas rumah kaca tanpa mengancam produksi pangan.

c. Membuat suptai finansial yang konsisten demi tercapainya pembangunan yang bersifat rendah emisi gas rumah kaca dan tahan terhadap perubahan iktim.

3.2 Derar Hukum Narlonal

Bagian ini menjetaskan aturan perundang-undangan terkait penganggutangan bencana. arahan pembangunan, peraturan sektorat. serta aturan terkait tainnya yang
menjadidasar penyusunan Cetak Biru Jawa Barat Resilience Culture Proence, baik di tingkat nasionat maupun provinsi.

Trbct 3.1 Dasar Hukum Penyus.rnan .Jawa Barat Res,lience Culture Province

Menje kewenangan tinqkatan Pemerintah. Daera mem
Penetapan kebijakan penanggutangan bencana.
Penyusunan perencanaan pembangunan.
Petaksanaan kerjasama penanggulangan bencana.
pengaturan penanggutangan teknologi yang berpotensi sebagai ancaman.
Perumusan kebijakan pencegahan penguasaan dan pengurasan sumber daya alam.

[ian dan atau bar bersketa ka
Penataan ruang sr yang rentan Diatur
datam pota ruang kawasan rawan bencana atam.

Perencanaan penangg men9atur

I
I,
2.

3.
4.
5.
6.

2

3 t:
a.
b.

c.
d.

f.

pengenatan dan pengkajian ancaman bencana
Pemahaman tentang kerentanan masyarakaL
Anatisis kemungkinan dampak bencana.
Pitihan tindakan p€ngu.angan rigiko bencana.
Penentuan mekanisme kesiapan dan
Pen bencana. dan atokasi n. dan sumber tersedia.

Penataan ruang n mefiuat strategi untuk perkembangan kegiatah agar
metampaui daya dukung dan daya tampung Ungkungan. salah satunya yaitu membatasi perkembangan kegiatan
budi daya terbangun di kawasan rawan bencana untuk meminimallan potensi kejadian bencana dan potensi
kerugian akibat bencana.

anaan tertuang an Po Pembangunan Nasiona butir keempat yang
tentang p€ningkatan kuatitas tingkungan hidup, mitigasibencana alam, dan penanganan perubahan iktim.

tanda. Minimun SPM provinsi terkait kebencanaan diantaranya:
a. Penyediaan E rehabititasi rumah korban bencana proviinsi
b. Perti dan sosial korban bencana

4

6

UU 24l2O07 tentang Penanggutangan
Bencana

UU 2612007 tentang Penataan Ruang

PP 2112008 tentang Penyetenggaraan
Penanggulangan Bencana

PP 2612008 tentang Rencana Tata
Ruang witayah Nasionat 2008-2028 dan
Pp 13/2017 tentang p.rubahan atas PP
2612008 totang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasionat
Perpres 2/20]5 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah
Nasionat 2015-2019

I
Minimum

Permendagri IO0/2018 tentan
Penerapan Standa. Petayanan

No PeraturanPerurldang-Undangan

h

Subtansi
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permendagri I0I/2018 tmtang Petunjuk
Standar Teknis pada Setandar Pelayanan
Minimum Sub Urusan Kebencanaan
Kabupaten/Kota

Peraturan BNPB 4/2018 tentang Sistem
Manajemen Logistik dan Peralatan

Perka BNPB 4/2008 tentang Pedoman
Penyuaunan Rencana Penanggutangan
Bencana

Perka BNPB U/2008 tentang Pedoman
Rehabititasi dan Rekonstruksi Pasca
Bencana

Perka BNPB 1712010 tentang Pedoman
Umum Penyetenggaraan Rehabititasi dan
Rekonstruksi Pascab€ncana
Perka BNPB 17120U tentang Pedoman
Retawan Penanggulangan Bencana

Perka BNPB 1/2012 tentang Pedoman
Desa/Keturahan Tangguh Bencana

Perka BNPB 2/2012 tenGng Pedoman
Umum Pengkajian Risiko Bencana

S\rbtansiNo PeraturanPerundang-Undangan

7

8

9

lo

1l

Jenis pelayanan dasar sub-urusan bencana Daerah kabupaten/kota metiputi:
a. Pelayanan informasi rawan bencana.
b. pelayanah pencegahah dan kesiapsiagaah terhadap bencana.
c. Petayanan penyetamatan dan evakuasikorban bencana,

pemerintah Provinsi dapat mengatokasikan anggaran untuk pemenuhan SPM sub-urusan bencana daerah
ka /kota dalam APBD Provinsi
Sistem manajemen t€istik dan datam peranggutangan bencana me perencanaan, Pengadaan,
pergudangan, pendistribusian, dan penghapusan. BPBD Provinsi merupakan penyelenggara manajemen togistik
dan tatan datam tin
Perencanaan penanggutangan disusun berdasarkan hasil sis risiko bencana dan upaya
penanggulangannya yang dijabarkan dalam program kegiatan penanggulangan bencana dan rincian anggarannya
dengan proses penyusunan metatui tahapan sebagai berikut,
l. pengenatan dan pengkajian bahaya.

Pengenatan kerentanan:
Anatisas kemungkinan dampak bencna:
Pitihan tindakan penanggulangan bencana;
Mekahisme penanggutangan dampak bencana; dan
Atokasi t dan instansi

lah perbaikan dan pemutihan semua aspek p yanan pubul atau masyarakat sampai tingkat yang
memadai pada wilayah pascabencana.
Rekonstruksi adalah perumusan kebijakan dan usaha untuk membangun kembali secara permanen semua
prasarana. sarana, dan sistem ketembagaan,

ara re
baik di tingka
habititasi dan

t pemerintahan maupun masyarakat.
rekonstruksiBPBD Provinsi kat

2

4

6

sr.

Prinsip penyetenggaraan rehabititasi dan rekonstruksi mem un dengan (build back
better). pada tingkatan provinsi. penyetenggaraannya dikoordinasikan oteh BPBD Provinsi, mengacu pada
Rencana Aksi Rehabititasi dan Rekonstruksi lama 3 tahun

12 Pada saat tadak terjadi bencana
mitigasi. pelntihan. kesiapsiagaan,

dapat berperan datam cana atau
dan peringatan dini. Retawan jug darurat dan

ulihan
tangguh meruPa upaya Pengurangan Risiko Bencana PRB yang menemp

warga masyarakat yang ting di kawasan rawan bencana sebagai petaku utama, sebagai subjek yang
is i. akan Lebih berke utan dan una.

Pengkajian risiko bencana unakan sebagai dasar untuk menyusun kebijakan penanggulangan bencana.
Pengkajian dimutai dari tingkat kabupaten/kota. Hasil seturuh kajian kabupaten/kota kemudian dikompitasi di
tingkat provinsi, Hasit seturuh kajian tingkat provinsi dikompitasi di tingkat nasionat.

I3
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Perka BNPB 4/2012 tentang Pedoman
Penerapan Sekotah/Madrasah Aman Dari
Bencana

Perka BNPB 15/2012 tentang pedoman

Pusat Pengendatian Operasi
Penanggu[angan Bencana

Perka BNpB ]V2OI4 tentang Peran Serta
Masyarakat datam Penanggutangan
Bencana
Perka BNPB I2l2014 tentang Peran
Serta Lembaga Usaha datam
Penanggutangan Bencana

Perka BNPB 3/2016 teritang Sistem
Komando Penanganan Darurat Bencana

Perda 2/2010 tentang Penyetenggaraan
Penanggulangan Bencana

Perda 2212010 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provihsi Jawa Barat
2009-2029
Perda 8/2019 tentang Rancana
Pembangunan Jangka Menengah
Provinsi Jawa Barat 2019-2023

No PeraturanPerundang-Undangan

1.5

l6

Sekotah/madrasah aman dari bencana difokuskan pada ancaman gempabumi dan tsunami. Lingkup aman
bencana metiputi strukturat (tokasi, shuktur bangunan, desain dan penataan kelas, dan dukungan sarana dan
prasarana). dan nonstrukural (pengetahuan, sikap, dan tindakan: kebijakan sekolah, perencanaan kesiapsiagaah,
dan mobititasi sum
Pem NP BPBD Provinsi ada di bawah Bidang Kedaruratan dan Logistik dan bertanggung
iawab langsung kepada Kepata Petaksana BPBD.
Tugas pokok Pusdatops PB adalah sebagai berikut:
l. Sebetum bencana: mernberikan dukungan kegiatan pada saat sebetum b€ncana (pengumpul. pengot h, penyaji

data. dan informasi kebencanaan) secara rutin.
2. Saat bencana: memberikan dukungan pada Pogko Tanggap Darurat dan Pelaksanaan Kegiatan Darurat
5. Pascabencana: Memberikan dukungan kegiabn setehh bencana terjadi (penyedia data dan informasi.

khususn a dalam naan rehabilitasi dan
Peran serta t upaya tm Mem informasi
yang benar kepada pubtik. (3) pengawasan. (4) Perencanaah, (5) Impelementasi. dan (6) Pemetiharaan program

iatan PB

Peran serta baga usa PBm tahap pr aan at, dan pasca a yang
ditakukan secara sendiri atau bersama dengan mitra kerja.

Pengenalan dan pemantauan risiko bencana.
Perencanaan partisipatif Pg.
Pengembangan budaya sadar bencana.
Pengorganisasian, pemagangan, dan pengujian sistern peringatan dini.
Pengorganisasian, penyutuhan. petatihan, dan gladitentang mekanisme tanggap darurat.
Penyebarluasan informasi tentang peringatan bencana, penyiapanjatur evakuasi.

iatan lain untLlk atau men risiko bencana-
pemerintah provinsi bertanggung javab metakukan p€idampingan terhadap pcrnerintah daerah kabupat€fl/kota
datam penangBnan darurat bencana.

Tanggungiawab Pemerintah Daerah dalam p€riyetengga.aan penanggulangEn b€ncana metiputi:
a. penjaminan pemenuhan hak masyarakat dan pengungsi yang terkena bencana s6uai dengan standar

pelayarEn minimum.
b. pertindungan masyarakat dari dampak bencana.
c. Pengurangan risiko bencana dan pemanduan.
d. Penguranganrisikobencanametatuiprogrampembangunan.
e. penanggutangan penqemaran dan/atau kerusakan lingkungan akibat bencaha sk.ta provinsi.

satu sasaran penataan ruang pada Jawa Earat "tertaksananya prinsip mitigasi
bencana datam penataan ruang". yang dijabarkan dalam kawasan rawan bencana dan ketentuan penataan ruang

i risiko bencana
canaan MD vrnsr awa at tertuang mtst yan9 empercepat

pertumbuhan dan pemerataan pembangunan berbasis tingkungan dan tata ruang yang berketanjutan melatui

l8

t7

l9

21

22

l.
7

4.

6.
7.

20

katan konel{tivitas ah dan daerah"

Subtansi



23

24

Pada sasaran 3 dari tujuan 2, misi tersebut adatah -Menihgkatnya ketangguhan terhadap bencana". Ukuran
peningkatan ketangguhan terhadap bencana dihitung dengan IRBI (Indeks Risiko Bencana lndonesia) yang

akan berada nitai 161 tahun 2023- atau turun 4 in dari kondisl awal 2018.
BDd menyusun rencana penanggulangan bencana yang merupakan bagian Pefencanaan

pembangunan daerah. Rencana tersebut disusun atas hasil analisis risiko bencana dan upaya penanggutangan
bencana. serta dituangkan dalam program kegiatan dan rincian anggaran.

Rehabi dan rekonstruksi merupakan tanggungia pemerintah.
rehabititasi dan rekonstruksi meliputi: perencanan. petaksanaan, pernantauan. dan evatuasi. Hat tersebut harus
di an rencana daerah.

Pergub Jabar 68/2014 tentang Petunjuk
Pelaksanaan peraturan Daerah Nomor 2
tahun 2OIO tentang PenyelengEaraan
Penanqeulanqan Bencana
pergub Jabar 18/2016 tehtang Pedoman
Penyetenggaraan Rehabiutasi dan
Rekonstruksi

No Peraturan Perundang-Undangan

r)

Subtansi
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l.l Trhrpen Ponyurunen

Tahapan penyusunan Cetak Biru Jawa Barat Reslience Culture Province secara keseturuhan terbagi datam 6 (enam) tahapan sebagai berikut:

1. Kick-off Meeting
Kick-off meeting merupakan pertemuan perdana yang memutai rangkaian penyusunan Cetak Biru Jawa Barat Resllience
Culture Province. Pertemuan tersebut dihadiri tim penyusun, tim pakar, serta BPBD Provinsi .Jawa Barat guna membahas
penyamaan definisi dan tahapan pengerjaan secara menyeturuh.

2. FGD Tematik
FGD tematik ditaksanakan guna memperkaya substansi dan membahas isu-isu terkait
penyetenggaraan penanggutanan bencana datam penyusunan Cetak Biru .Jawa Barat
Res,lience Culture Province. FGD tematik ditaksanakan sebanyak enam kati. dengan
rincian tema sebagai berikut:
l. FGD I - Kebijakan dan ketembagaan.
2. FGD 2 - Edukasi. sosiatisasi. dan simutasi.
3. FGD 3 - Teknotogipenanggulangan bencana dan kearifan lokat.
4. FGD 4 - program strategis dan inovatif serta indikator JRCp.
5. FGD 5 - Pendanaan atternatif.
6. FGD6 - Peranmasyarakat.

Gambar 4.I Dokumentasi Kick-Off
Meeting Penyusunan JRCP

3. Penyusunan Dokumen Teknis
Ditaksanakan setetah seturuh FGD temauk tertaksana, dokumen teknis ini berisi substansi Cetak Biru Jawa Barat Resilience
Culture province yang terdiri darir
a. Latar betakang (tingkungan hidup, ancaman, kejadian, risiko).
b. Proyeksi risiko dan dan ancaman jangka panjang.
c. Dasar penyusunan.
d. Tahapan penyusunan.
e. Arah kebijakan dan strategi JRCP.
f. Program Prioritas JRCP.

Gambar 4.3 Dokumentasi Rapat
Teknis Penyusunan,JRCP
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Gambar 4.2 Dokumentasi FGD

Tematik Penyusunan JRCP
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4. Workshop Witayah
Workshop ditaksanakan di masing-masing wil.ayah bertujuan untuk mendiseminasikan substansi Cetak Biru .Jawa Barat Resilience Culture Province serta menjaring
masukan dari setiap kabupaten/kota untuk penguatan dan penyempurnaan substansi finat.

I

Oambar 4.4 DokumentasiWorkshop Witayah Penyusunan JRCP

5. Penyusunan Peraturan Gubemur terkait JRCP
Setetah mendapat masukan dari masing-masing kabupaten/kota. setajutnnya ditakukan penyempumaan dokumen teknis.IRCP. Setetah dokumen difinal.isasi.
ditakukan penyusunan peraturan gubernur tentang Cetak Biru Jawa Barat Resiiience Culture province yang setanjutnya berfungsi mengikat sebagai panduan
penyetenggaraan penanggulanan bencana di Jawa Barat.
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a.2 W.ktu P.hh.lnr.n P.ntu3un.n

Rangkaian penyusunan Cetak Biru .Jawa Barat Resilience Culture Province fiutai dari persiapan hingga penyusunan peraturan gubemur dilaksanakan dari .Januari-
Agustus 2018 dengan rincian kegiatan seperti pada Gambar 4.5.

C@9@@'&ffi C e
Kick-off Penyurunan

Dokurnan Tcknlc
JRCP

Workhop
Wlhyrh

Prrgub
JRCPM..tlng FOD I

l(.bU.krn
drn

lbt mb.g.an

FGD 2 FGO 4

Prograrn
Strrtagl!

d.n InoYatlf
aartt

Irdlk.tcr
JRCP

FGD 5

Pcn&nnan
Altrrnltif

FOD 6
Paran

M.sy.r.krt

FGD 3

T.knoloEi
Pmrngguiirng!
n BarEana dan
K..rlf.n Lok t

Eduk.!t.
Soaidi.!ri.

drn
Simutari

Workshop dltujukan untuk
memperoleh masukan dari
irEt nBl t.rkait dl tingkat

kabuprten/kota.
Dilak:anakan di 5 (tima)

wltayah kabupatcn/kota di
.Jawr Barat

Gambar 4.5 fimeline Penyusunan .IRCP
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5.1 Agrndr

Mewujudkan Jawa Barat sebagai provinsi yang Berbudaya Tangguh datam Menghadapi Bencana (West Java Resilience Cuiture Ptovince\

Ketercngan
Budaya : Hasil olah rasa dan kebiaEaan yang mengakar membentuk sebuah pota y.ng berutang yang ditakukan dalam kurun waktu yang cukup [ama, turun-temurun serta

bermetamorfosa sesuai dengan perkembangan sebuah masyarakat. Dltam konteks ini membangun budaya tangguh bcncana di provinsi Jawa garat dituangkan
melalui hasiL pemebelajaran, itmu dan kearifan tokal yang telah turun-temurun diajarkan oteh orang tua untuk pengurangan risiko bencana. Budaya tangguh, baik
yang disadari maupun tidak disadari tetah ada dan mengakar di masyarakat sejak dahul.u kata diJawa Barat.

: Resil,ence Culture Province adatah Provinsi yang mempunyai kemampuan mencegah, tahan, tangguh. beradaptasi, meminimalkan dampak yang merugikan, dan
memutihkan diridari bencana secara tepat dan efisien.

Tangguh

5.2 Tuluen

Tuiuan: Menanamkan budaya pengurangan risiko bencana dan meningkatkan ketangguhan pemerintah provinsi, kabupaten/kota, dan masyarakat datam menghadapi
bencana di Jawa Barat.

Tujuan tersebut dicapai metatui pencapaian sasaran:

l. Memperkuat kerangka regutasi dan kebijakan, serta keterpaduan pentahelix dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana dan pengurangan risiko bencana yang
responsif terhadap p€rkembBngan zaman, yang ditandai dengan hat-hat berikut:
a. Tersedianya peraturan perundang-undangan dan kebijakan untuk memantapkan kuatitas penyetenggaran perwujudan Jawa Barat Resilience Culture Provt:f'e.
b. Terwu.judnya harmonisasi peraturan perundang-undangan dan kebijakan sebagai tandasan penyetenggaran penanggutangan bencana.
c. Mantapnya koordinasi dan kerjasama antar perangkat daerah, tembaga, antar provinsi dan kabupaten/kota, perguruan tinggi, media massa, masyarakat datam

penyetenggaraan penanggutangan bencana yang ditekankan pada pengurangan risiko bencana. penyelamatan nyawa. dan aset.
d, Terpenuhinya standar pelayanan minimum datam penyetenggaraan penanggutangan bencana, dan meningkatkan Indeks Ketangguhan .lawa Earat (Jawa Barat

Resilience Index) serta menurunkan Indeks Risiko Bencana (IRgI) di Kabupaten/Kota.
2. Meningkatkan investasi pengurangan risiko bencana dan kesiapsiaagaan menghadapi bencana.

a. Menjadikan pengurangan risiko bencana sebagai isu utama dalam investasi dan penbangunan di .]awa Barat, yang ditaksanakan oteh setiap sektor pembangunan.
b. Teratokasikannya anggaran untuk penanggutangan bencana yang memadai.
c. Terbangun dan terpetiharanya infrastruktur yang aman dan berketahanan terhadap bencana (lnfi'astructure res,lience).
d. Meningkatnya kesadaran dan peran masyarakat dan dunia usaha datam investasi pengurangan risiko bencana, dan mewujudkan.Jawa Barat Resilience Culture

Province.
e. Mendorong upaya inovatif dan kreatif datam mengembangkan pendanaan non pemerintah dan investasi untuk penanggutangan bencana yang ditekankan pada

pengurangan risiko bencana. penanganan kedaruratan, dan pemutihan dampak.
3. Membangun kuttur masyarakat Jawa Barat yang siaga dan tangguh menghadapi bencana berdasarkan tata nilai budaya dan kearifan lokat yang sesuai.

a. Meningkatnya edukasi, sosialisasi, dan simutasi terhadap bencana. secara berkata dan berkesinambungan guna menumbuh]ran sadar risiko bencana.
kewaspadaan, kesiapsiagaan. ketangguhan. dan daya lenting pascabencana.

b. Tergatinya tata nilai dan kearifan tokat datam menghadapi bencana di tiap witayah sebagai dasar gerakan membangun kuttur ketangguhan masyarakat dan
witayahnya.
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c. Mewujudkan desa, keturahan yang berada di tokasi rawan bencana sebagai desa atau keturahan siaga dan tangguh bencana.
d. Mewujudkan masyarakat sekotah di lokasi rawan bencana sebagai sekotah dan satuan pendidikan yang aman bencana.
e. Meningkatnya peran para retawan dan pegiat kebencanaan datam mengedukasi masyarakat dan membentuk karakter tangguh bencana di masyarakat,

pengurangan risiko bencana. mitigasi, dan perbaikan lingkungan, dan bantuan penanganan kedaruratan dan pemutihan pascabencana.
f. Tertibatnya pemimpin daerah, aparatur pemerintah daerah. dan masyarakat. terutama para pemuka agama. tokoh masyarakat. perguruan Tinggi, para guru dan

pendidik. datam pembentukan kultur masyarakat Jawa Earat yang tangguh bencana.
g. Meningkatnya keter(ibatan kaum perempuan dan para ibu sebagai guru siaga dan tangguh bencana di ketuarga.

4. Mewujudkan penyetenggaraan penanganan darurat dan pemutihan dampak bencana yang cepat dan handat untuk membangun kehidupan yang tebih baik dan aman.
a. Terwujudnya perbaikan menerus atas standar kecepatan respon penanganan darurat bencana, ketepatan pemberian dan pemenuhan kebutuhan dasar dan

pemulihan awal masyarakat terdampak bencana. terutama pada ketompok rentan.
b. Meningkatnya koordinasi dan komunikasi antar daerah, antar tim bantuan. antar retawan datam penanganan kedaruratan.
c, Terpenuhinya standar minimum untuk sarana prasarana dan peratatan penanganan darurat. sistem logistik, dan distribusinya.
d. Tersedianya perencanaan dan tata ketota pemulihan daerah terdampEk bencana, yang ditekankan pada infrastruktur, akses tayanan dasar sebagai sistem

pendukung dan penopang kehidupan masyarakat terdampak bencana.
e. Menciptakan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan masyarakat yang lebih baik dibanding sebelum bencana bagi witayah dan masyarakat terdampak bencana.
f. Membangun struktur perekonomian yang berdaya tenting dan ketangguhan masyarakat (resifierEe citiren) di witayah rawan bericana.

5. Menyetenggarakan manaiemen dan tata ketota penyetenggaraan penanggutangan bencana yang profesionat, transparan. dan akuntabet.
a. Meningkatnya kuatitas dan kuantitas sumber daya manusia di bidang penanggutangan bencana yang profesionat. memitiki itmu pengetahuan dan teknotogi,

kreativitas dan inovasi. dan tersertifikasi.
b. Keakuratan kuatitas data dan informasi kebencanaan untuk disampaikan kepada masyarakat. dan mampu digunakan sebagai dasar pengambitan keputusan datam

manajemen penanggulangan b€ncana, dan perencanaan pembangunan.
c. Meningkatnya tata ketota penye[enggaraan siktus penangulangan bencana disertai sistem monitoring, evatuasi, dan pelaporan yang handat, dalam rangka

transparansi dan akuntabititas.

5.5 Arrh Kobljekrn

L Memperkuat kerangka regutasi dan kebijakan, harmonisasi antar regulasi dan kebijakan. serta keterpaduan ketembagaan datam petaksanaan Jawa Barat Pesilience
Culture Province.

2. Memperkuat kotaborasi antara pemerintah, dunia usaha, masyarakat, perguruan tinggi, dan media masa datam pencapaian .lawa Barat Resilience Culture province.

3. Mitigasi bencana dan pengurangan risiko bencana menjadi arus utama dan isu penting datam penataan ruang witayah, perencanaan pembangunan jangka menengah
dan panjang. perencanaan setiap sektor pembangunan, perizinan dan petaksanaan pembangunan di daerah.

4. Melakukan pemutakhiran data dan informasi kebencanaan, dan meningkatkan kajian risiko bencana, untuk meningkatkan upaya pencegahan dan pengurangan risiko.
kewaspadaan, dan kesiapsiagaan menghadapi bencana.

5. Menyiapkan atokasi anggaran pemerintah yang memadai, serta mengembangkan attematif pembiayaan non pemerintah. datam percepatan Jawa Barat Resil,ence
Culture Ptoince

6. Menyetenggarakan edukasi. sosialisai, dan simutasi/tatihan menghadapi bencana secara [uas. berkala. dan berkel.anjutan bagi seluruh masyarakat Jawa Barat,
terutama di daerah rawan bencana, melibatkan para pemuka agama. tokoh masyarakat, dan dunia usaha.

7. Mengembangkan dan menerapkan }itrrikulum kebencanaan dalam satuan pendidikan aman bencana di setiap sekotah dan tembaga pendidikan.
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8. Menyediakan sistem peringatan dini berbasis teknotogi dan kearifan lokat. rambu-rambu dan papan informasi kebencanaan, jatur-jalur evakuasi, tempat evakuasi,

tempat relokasi datam peningkatan kesiapsiaagan dan penyetamatan diri terhadap bencana.
9. Gubernur/Bupati,/Watikota sebagai pemegang komando/komandan satgas saat terjadi kedaruratan bencana, dan Pangdam/kapotda/Kodam/KaPotwit sebagai wakit

komandan. membantu tugas komandan satgas.
10. Meningkatkan kapasitas, keahtian, dan profesionatisme sumber daya manusia di bidang kebencanaan, metatui pendidikan. petatihan, dan sertifikasi.

5.4 Stratogl

Datam upaya mewujudkan Jawa Barat Resilience Culture Provlnce dari mutai visi, misi, sasaran per misi, arah kebijakan, dipitih 7 (tujuh) fokus utama yang menjadi kunci
sekatigus penggerak yang tain dalam upaya percepatan .Jawa Barat Pes,l,ence Culture Province sekatigus ikon datam JRCP, yaitu:

L Menguatkan ketangguhan masyarakat dan komunitas (resilience citizen).
2. Mengembangkan ketangguhan IPTEK dan kearifan [oka[ (resiLience knowledge and localwisdom).
3. MenyiaplGn ketangguhan ketembagaan dan kebijakan (res,lience institutional and policy).
4. Mendorong ketangguhan ekol.ogi (resilience ecology).
5. Menyiapkan ketangguhan pendanaan (resilience frnancing).
6. Menerapkan ketangguhan infrastruktur (resilience in6'astructure).
7. Membangun pusat ketangguhan (res,lience center).
0. Membuat indeks ketangguhan (resilience index).
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Grmbar 5.3 Tahapan Strategi Perwujudan .Jawa Earat Res,lience Culture *ovince

Tahapan untuk mewujudkan Jawa Barat Res ience Culture Province, dibagi menjadi dua tahap utama seialan dengan periode petaksanaan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) provinsiJawa Barat yaitul
l. Tahap I (2OI9 - 2023)

Menuju .lawa Barat Resilience Culture p'lovince derEan Masyarakat Jawa Barat sadar risiko bencana, dan wilayah yang tangguh (resrllence).
2. Iahap 2(2024 - 20281

Menguatkan Jabar Resilience Culture Province untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

a Gerakan Edukasi.
Sosiatisasi. Simul'3i
lGbencanan

b. Bangun Resiuence
Center

c. Pengarusutamaan
Mitigasr Bencana
dalam Fembangunan

65

r Ekoastrrn Tangguh EerEan
b Inkrstrr*turt .€puh BGnc,su
c. lhlrn/Rtr.t tkbac.naart

Resi[icnce Index 4-5

ResitEnce Index 3-{

Resitaence Index l - 3
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5.5 Slncrglter lrnpt m.ntrll .rRCP

Strategi untuk mewu.judkan .Jawa Barat Resiiience Culturc Province, dalam arah kebijakan jangka pendek. menengah. dan panjang, ditaksanakan metalui program
strategis yang harus dilaksanakan secara sinergi antar program. antar tembaga/instansi, dan antar peraturan yang ada. Sinergitas antar tembaga ditakukan dengan
konsep pentaheirix, yaitu antara Pemerintah. masyarakat, dunia usaha. media masa, dan Perguruan Tinggi.

Program-program prioritas datam rangka mewujudkan Jawa Barat Resilience Culture Province, yailsi

A. Datam rangka meningkatkan ketangguhan masyarakat (resilience cit,zen) disiapkan program sebagai berikut:
1. Program edukasi, sosiatisasi, dan simutasi. untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kerawanan bencana dan risiko bencana di wilayahnya. sehingga

memiliki kemampuan mengurangi risiko. diprioritaskan bagi masyarakat rentan di witayah rawan bencana, dan ketompok masyarakat yang mampu
mengimbaskan kesadaran bencana tersebut secara [uas, antara lain kaum perempuan, atim ulama. tokoh/pemuka agama dan masyarakat. para pemuda, dan
para pendidik. retawan, dan pegiat kebencanaan.

2. Program desa dan keturahan tangguh bencana, untuk meningkatkan ketangguhan witayah terhadap ancaman kncana. diprioritaskan untuk desa-desa atau
keturahan yang rawan bencana.

3. Program sekotah/saturn pendidikan aman bencana, untuk meningkatkan kesiapsiagaan sekotah/warga sekolah dan ketangguhan sekotah terhadap ancaman
bencana, diprioritaskan pada sekotah-sekotah yang tertetak di daerah rawan bencana.

4. Program peningkatan kapasitas SDM penanggutangan bencana, untuk meningkatkan pengetahuan. kemampuan. keahlian, dan kompetensi dari para aparat
penanggutangan bencana, retawan. atau pegiat bencana.

5. Program Peningkatan Kesiapsiagaan, untuk membangun kewaspasdaan dan kesiapsiagEan masyarakat datam menghadapi ancaman bencana di sekitamya atau
di witayahnya.

B. Dalam rangka mengembangkan itmu pengetahuan dan tekno[ogi kebencanaan, untuk meningkatkan kemampuan datam pengurangan risiko bencana, yang berbasis
pada kearifan lokat (resflience /rnowledge and local wisdom), disiapkan program sebagai berikut:
L Program Perguruan Tinggi Tangguh Bencana (PTTB), untuk mendorong kemampuan PT untuk mengetota dan meminimatkan .isiko bencana yang dihadapi, mampu

pul.ih dan beraktifitas kembali dengan segera bita terdampak bencana. serta memberikan kemanfaatan itmu pengetahuan dan teknotogi bagi masyarakat untuk
pengurangan risiko bencana, dan bersama-sama membangun ketangguhan.

2. Program inovasi sosial dan teknotogi kebencanaan, untuk merangsang upaya kreatif dan inovatif datam mengembangkan berbagai terobosan yang bermanfaat
dalam penanggutangan bencana di .Jawa Barat.

3. Program penguatan peran dan kapasitas daripemuda dan profesionat muda datam pengembangan itmu pengetahuan, teknotogi dan inovasi datam pengurangan
risiko bencana.

4. Program pengembangan pendidikan dan petatihan kebencanaan, untuk mengembangkan pendidikan, pel.atihan, dan sumberdaya manusia terdidik datam bidang
kebencanaan di ,lawa Barat, untuk membantu upaya penanggutangan bencana di.Jawa Barat.

C. Dalam rangka membangun pusat-pusat ketangguhan yang terintegrasi di berbagaiwitayah Jawa Barat yang rawan bencana (resil,€nce center) yang akan berfungsi
sebagai pusat informasi, komunikasi, peringatan dini. komando, edukasi. sosiatisasi. pemberdayaan ketahanan masyarakat. dan togistik. disiapkan program-progran
sebagaiberikut:
I. Program pengembangan Jabar resillence centet untuk membangun pusat-pusat komando. informasi, komunikasi, sosiatisasi, penguatan fusdalops PB.

pemberdayaan masyarakat, dan cadangan togistik ditiap Kabupaten/Kota, dan daerah rawan bencana.
2. Program penguatan sistem kedaruratan bencana.
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3. Program pengembangan sistem peringatan dini berbasis masyarakat dan kearifan tokat. untuk menyiapkan sistem peringatan dini yang handat dan berteknologi
sederhana. serta dapat dioperasikan dan dipetihara oteh masyarakat setempat. yang berbasis budaya dan kearifan lokat.

4. Program penguatan togistik PB. untuk membangun sistem togistik dan manajemen logistik kebencanaan yang handat.
5. Program penguatan peratatan dan sarana prasarana PB, untuk meningkatkan dan metengkapi berbagai peratatan dan sarana prasarana utama dan p€nunjang

yang dipertukan datam penanggutangan bencana, terutama pada tahap kesiapsiagaan dan kedaruratan program pengembangan Jabar resilience center, untuk
membangun pusat pusat komando. informasi, komunikasi, sosiatisasi. pemberdayaan masyarakat, dan cadangan Logistik di tiap Kabupaten/Kota, dan daerah
rawan bencana.

D. Datam rangka menerapkan pembangunan berbagai infrastruktur yang tebih tahan terhadap bencana, terutama infrastrultur vitat dan strategis, baik untuk
kepentingan pubLik, sosial atau ekonomi. yang multifungsi sebagai upaya mitigasi strukturat. evakuasi, pendorong pertumbuhan ekonomi dan pengembangan witayah
(Infi-astructurc Resilience), disiapkan Program Pengembangan Mitigasi Struktural PB.

E. Datam rangka mendorong perbaikan daya dukung dan fungsi tingkungan hidup yang tebih baik dan tangguh dal.am pengurangan risiko bencana (ecolog,cal resilience),
disiapkan program-program sebagai berikut:
I. program pemutihan dan peningkatan daya dukung tingkungan rawan bencana.
2. Program p.mantauan dan pengenda[ian risiko bencana industri dan bencana bukan atam.

F. Datam rangka menyiapkan dan memperkuat pembiayaan penanggutangan bencana dan mewujudkan ketangguhan masyarakat dan witayah Jawa Barat (res,lience
financ,ng) disiapkan program-program sebagai berikut.
L Program peningkatan pcran dunia usaha dan masyarakat dalam bantuan P8.
2. Program inovasi pembiayaan penanggutangan bencana.
3. Program pengembangan ekonomi tingkungan rawan bencana.

G. Datam rangka pcnitaian untuk kem4uan pencapaian upaya m€wujudkan Jawa Barat sebagai provinsi yang memiliki kuttur ketangguhan. akan digunakan indikator
khusus ketangguhan, yaitu Indeks Ketangguhan (R6ilience Index) sebagai alat ukur datam pemantauan dan evatuasi setiap tahapan program Jawa Barat Resilience
Cllture province, lntuk itu disiapkan program pemantauan. evatuasi dan petaporan JRCP, untuk menyiapkan indikator. dln secara kontinyu dan berkata metakukan
monitoring. evaluasi, dan p€taporan atas petaksanaan dan hasi[ pencapaian JRCP, sebagai upaya perbaikan berkelanjutan datam setiap tahap petaksanaan .]RCP.

H. Program prasyarat disiapkan untuk menyiapkan dasar bagi pelaksanaan program utama guna percepatan menuju Jawa Barat Res,l,ence Culture province, yaitu:
1. Program penguatan regutasi penanggutangan bencana.
2. Program penguatan ketembagaan penanggulangan bencana.
3. Program kerjasama antar daerah datam penanggutangan bencana.

Program-program tersebut dapat berfungsi optimat apabita disertai dengan dukungan kebi.lakan, regutasi yang baik, ketembagaan yang handat. dukungan itmu
pengetahuan dan teknotogi. pembiayaan yang memadai, dan sinergitas antar pemangku kepentingan.

5.6 Prndrnmn
Kerangka dasar pembiayaan penyelenggaran penangutangan bencana adatah peraturan perundangan-undangan yang tetah diterbitkan, yaitu: UU Nomor 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana, UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, dan turunannya. yaitu: PP Nomor 2I Tahun 2008 tentang penyelenggaraan

Penaggutangan Bencana. PP Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana, pP Nomor 25 Tahin 2008 tentang Peran Serta Lembaga
Intemasional dan Lembaga Asing Non Pemerintah dalam Penanggutangan Bencana, PP Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, PP Nomor 2 Tahun 2OI8
tentang Standar PetayarEn Minimum, PP Nomor U Tahun 2019 tentang Pengetotaan Keuangan Daerah.

I
h



Pendanaan penanggulangan bencana saat ini metiputi:
l. Pendanaan pra bencana (tidak ada kejadian bencana). yang bersumber dari APBD maupun APBN, dan digunakan untuk petaksanaan program dan kegiatan. Sumber

dana tain berasal dari dana CSR yang diketota [angsung otei lembaga usaha, atau metatui komunitas pengurangan risiko bencana.

2. Pendanaan Tahap Kedaruratan Bencana, yang terdiridaritiga fase utama yaitu:
a. Siaga darurat
b. Tanggap darurat
c. Transi8i darurat ke pemulihan.

Saat keadaan darurat, pemerintah memitiki on call 6uget atau yang sering di sebut dana siap pakai (DSP) yang diberikan oLeh peme.intah pusat (APBN) kepada
pemerintah daerah dan witayah yang terdampak bencana. Di tingkat daerah memiliki dana Betanja l]dak Terduga (BTT). pendanaan juga bisa berasat dari dana
bantuan masyarakat, lembaga usaha. maupun tembaga donor/bantuan yang disaturkan untuk bantuan kedaruratan,

3. Pendanaan Tahap Pascabencana (setetah kejadian bencana)
Pada tahap ini sumber dana berasat dari APBN berupa hibah RR (rehabittasi dan rekonstruksi), maupun dana CSR dari berbagai tembaga usaha, dana bantuan dari
lembaga donor/bantuan, dan dana masyarakat yang disalurkan untuk pemulihan pascabencana.
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Budgetary
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lndonesia, Advandrts: l,lrtlonaloisrster Risk Flnancing Str:tegy -
Options for Consideration, Oclob€r 2011, World Bant

Grmbrr 5,4 Skema Pendanaan Penanggutangan Bencana di Indonesla

potenei ancaman b€ncana yang tinggi, dan banyaknya kejadian bencana di Jawa Barat menuntut adanya pembiayaan yang mencukupi untuk upaya mitigasi dan
pengurangan risiko bencana. penanganan darurat bencana, dan pemutihan pascabencana, yang mudah diakses saat kondisi darurat. Pertu kebijakan khusus terkait
pembiayaan untuk mevujudkan Jawa Barat Resil,ence Culture Provincq mengingat saat ini alokasi pembiayaan dariAPBD/APBN untuk upaya penanggutangan bencana.
khususnya upaya pengurangan risiko bencana masih kecil (0,0O!%]. termasuk BTT da.i APBD provinsi.Jawa Barat.
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Dokumen Cetak Biru Jawa garat Berbudaya Tangguh memitiki totok ukur keberhasitan yang ditihat atau dinitai melalui kondisi awat (baseline) ProvinsiJawa Barat saat ini.
Jawa Barat memitikijumtah penduduk tebih dari 48 juta jiwa, dengan [uas witayah 57 juta hektar, tO Kabupaten dan 9 Kota, serta memiliki tingkat kerentanan yang cukup
tinggi dengan risiko yang terus meningkat dengan ancaman kejadian bencana yang metuas. Adapun akumutasi kejadian bencana di Jawa Bardt mutai dari tahun 2013
sampai tahun 2019 saat kondisi dokumen ini dibuat telah mencapai 7.428 kejadian bencana.

.lumlah desa yang berada di witayah rawan bencana tinggi menjadi satah satu parameter penilaian yang ditetapkan pada baseline dokumen ,JRCP. Jumlah desa yang ada
di Provinsi Jawa Barat berjumtah 5.957 desa dengan totat desa di witayah risiko tinggi berjumtah 4.868 desa.
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Pengukuran Indikator keberhasitan program dan kegiatan yang dilakukan pada dokumen,JRCP bersifat dinamis dan inovatif dengan tetap mengacu pada standar yang
tel.ah di tetapkan. Pengukuran ini memuncutkan gagasan atau ide penting datam memandang bencana. Usulan pengembangan indeks ketangguhan ditakukan untuk
mengukur secara eksptisit ketangguhan bencana dari sisi peningkatan kapasitas masyarakat. Konsep ini berpandangan bahwa ancaman bencana dari alam merupakan
suatu hat yang tetap dan pasti adanya (given) seperti pada Provinsi .lawa Barat yang secara geomofortogi dan teknonik merupakan wilayah yang rawan bencana. Fokus
konsep ini ada pada ketangguhan, m$kipun secara harfiah ancaman tidak dapat diabaikan atau dihindari. Sehingga indeks ketangguhan ini diharapkan menjadi
penyeimbang pengukuran IRBI (Indeks Risiko Bencana Indonesia) yang menjadikan ancaman sebagai satah satu parameter utama pengukuran.

Konsep Resilience Indcr ditopang oteh pitar-pitar utama ketangguhan masyarakat.Jawa Barat antara lain Ketangguhan masyarakat dan komunitas (res,llence citzen).
ketangguhan IPTEK dan kearifan [oka[ (resilence knowledge and local wisdoml, ketangguhan ketembagaan dan kebijakan (resrlient institutional and policy). ketangguhan

dipayungi oteh sebuah konsep pengukuran resitent Indeks sebagai atat ukur dan resilience center (pusat resitiensi) sebagai sebuah kawasan tangguh di simput-simpul
witayah Jawa Barat yang memitiki risiko bencana tinggi.

Pada bab ini akan dibahas mengenai konsep-konsep parameter indikator yang dirumuskan untuk meninjau keberhasitan dokumen cetak biru Jawa Barat Pesilince
Culture Province IJRCP). Indikator keberhasitan ini didasarkan pada Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) dan Resilience Index (IR) termasuk komponen- komponen
penyusunnya.
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Tab€l6.1 Parameter Pen Kerentanan Sosia[

tan uduk >I0
Ke k Rentan

Jenis
Rasio Umur Rentan
Rasio Penduduk Miskin >40
Rasio Pendud Cacat

Su

Kerentanan fisik terdiri dari parameter rumah. fasititas umum dan fasititas kritis. Jumlah nil.ai rupiah rumah. fasititas umum. dan fasititas kritis dihitung berdasarkan
ketas bahaya di area yang terdampak. Distribusi spasaat nitai rupiah untuk parameter rumah dan fasititas umum dianatisis berdasarkan sebaran witayah permukiman
seperti yang ditakukan untuk analisis kerentanan sosiat. Masing-masing parameter dianaLisis dengan menggunakan penilaian/scor,ng sesuai perka BNPB No. 2 Tahun
2012 untuk memperoteh nilai skor kerentanan fisik.

E a

>40r0%

l0

40 <20 20-40

Bobot
('k) Rendah@m@

Xelas
Sedang Iinggi

6.1 lndakr Rlrlko Bcncrna Indon.rh
Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) merupakan konsep yang dikembangkan oteh BNPB mulai tahun 2Ol3 hingga sekarang. IRBI digunakan untuk menitai tingkat
risiko bencana yang ada di wilayah (Kabupaten/Kota). Merupakan komposit Indeks Hazard (H), Indeks Kerentanan (V). dan Indeks Kapasitas (C).

6.1.1 PengkrjllnAncrmrn
Berdasarkan hasit pengkajian risiko bencana yang dipadukan dengan hasit catatan IRBI 2013, Provinsi Jawa Barat memitiki 12 potensi bencana. Bencana-bencana
tersebut adalah: banjir. getombang ekstrim dan abrasi, gempa bumi, kebakaran hutan dan lahan, gagal teknotogi. kekeringan, epidemi dan wabah penyakit. konflik sosiat.
cuaca ekstrim, tsunami, letusan gunung api, tanah [ongsor. dan banjir bandang. Adapun masing masing daerah kabupaten/kota mempunyai indeks risiko per ancaman
bencana. dengan data potensi ancaman kabupaten/kota di Jawa Barat dapat di tihat pada dokumen KRB Jawa Barat.

6.1.2 Pengkalian Kcr.ntanm
Berdasarkan sejarah bencana yang pemah terjadi, ada beberapa ,enis bencana yang berpotensi terjadi kembati di provinsi Barat. Bencana-bencana ini dapat
menimbutkan kerugian yang berbeda untuk setiap jenis bencana. Kerugian tersebut dapat ditihat berdasarkan komponen sosiat, fisik, ekonomi. dan tingkungan.

Kerentanan sosial terdiri dari parameter kepadatan penduduk dan ketompok rentan. Ketompok rentan terdiri dari rasio.ienis kelamin, rasio ketompok umur rentan, rasio
penduduk miskin, dan rasio penduduk cacat. Secara spasiat, masing-masing nitai parameter didistribusikan di wilayah permukiman per desa/keturahan dalam bentuk grid
raster (pikseL) berdasarkan acuan data Worldpop atau metode dasimetrik yang telah berkembang. Setiap piksel merepresentasikan nitai parameter sosiat (umtah jiwa) di
seturuh witayah pemukiman. Tabet berikut menunjukan parameter penyusun dan scoring untuk kerentanan sosiat.
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Rumah
Fasi umum

asr kritis

P

Tabcl 6.2 Parameter Kerentanan Fisik

fasum

>800 uta
M

>1M

anF
itungan ni i setiap parameter

- Pada keLas bahaya RENDAH memiliki pengaruh 0
- pada ketas bahaya SEDANG memitiki pengaruh 50%
- Pada kelas bahaya TINGGI memitiki pengaruh 100%
Perhitungan nilai parameter Rumah ditakukan berdasarkan:
- pada kelas bahaya RENDAH,jumtah rumah yang terdampak dikatikan Sjuta
- Pada kelas bahaya SEDANG, jumtah rumah yang terdampak dikal.ikan IOjuta
- Pada kelas bahaya TINGGI, jumlah rumah yang terdampak dikatikan 15juta

----SumEngtw8

Kerentanan ckonomi tcrdiri dari parametcr konstribusi PDRB dan lahan produktif. Nitd rupiah tahan produktif dihitung b€rdasarkan nitri konstribusi PDRB pada sektor
yang bcrhubung$ dcngan lahan produktif (seperti sektor pcrtanian) yang dlpat diktasifikasikan berdasarkan data penggunaan lahan.

Tabcl 6.3 Prramatar Kermtanan Ekonomi

uta
PDRB >300 uta

Ketentanan Ekonomi -
an nr setiap parameter um

pada Ketas bahaya RENDAH memitikipengaruh 0%
Pada Ketas bahaya SEDANG memitiki pengaruh 50%
Pada Ketas bahaya TINGOI memitiki pengaruh IOO%

Sumben ENPB

Kerentanan tingkungan terdiri dari parameter hutan lindung, hutan atam, hutan bakau/mangrove, semak betukar, dan rawa. Setiap parameter dapat diidentifikasi
menggunakan data tutupan lahan. Masing-masing parameter dianatisis dengan menggunakan metode skoring sesuai Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 untuk memperoleh
nilai skor kerentanan tingkungan.

40 <4OOjuta 400-800juta
<500juta 500juta-lM30

500juta - I M30 <500 juta
ruma

Kelas
Sedang

Parameter Bobot (%)
Rendnh Tinggi

60 <50juta 5O-200 juta
40 <100 juta lO0-3O0juta
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Tabet 6.4 Parameter Kerentanan Lin kun

Hutan Li

Hutan Atam
utan Ma ve

Sema
Rawa

a. Tanah longsor
b. Letusan gunuhg api
c. Kekeringan
d. Kebakaran hutan dan lahan
e. Banjir
f. Banjir bandang
g. Getombang ekstrim dan abrasi
h. Tsunami
Perhitungan nitaiiCiEp parametCr ditakukan berdasarkan
- Pada keLs bahaya RENDAH m€mitiki pengaruh O%
- Pada kelas bahaya SEDANG memitikipengaruh 50%
- Pada kelas bahaya TINGGI memitikipengaruh 100%

- SumEi.eNpa

6.1.3 PengkajianKtp!3it!!
Kapasitas/kemampuan adatah segata upaya yang dapat ditakukan oLeh individu maupun ketompok datam rangka menghadapi bahaya atau ancaman bencana. Aspek
kemampuan antara tain kebijakan, kesiapsiagaan, dan partisipasi masyarakat. Penilaian kemampuan ditakukan pada sumber daya individu, rumah tangga, dan ketompok
untuk mengatasi suatu ancaman atau bertahan atas dampak dari suatu bahaya bencana. Pengukurannya dapat ditakukan berdasarkan aspek kebijakan. kesiapsiagaan,
dan p€ran serta masyarakat. Pada kajian ini hanya diukur pada aspek ketembagaan berdasarkan strategi dan 7I Indikator untuk meningkatkan kapasitas.

6.1.4 Pcnghitungan Indcks Rbiko
Penentuan indeks risiko bencana dilakukan dengan menggabungkan nilai indeks bahaya, kerentanan. dan kapasitas. Pros$ ini ditakukan dengan menggunakan katkulasi
secara spasial, sehingga dapat menghasitkan peta risiko dan nitai grid yang dapat digunakan datam menyusun penjetasan peta risiko.

Berdasarkan perhitungan dari fungsi di atas. maka diperoteh nitai indeks risiko yang ada di se[un]h kabupaten/kota di .Jawa Barat. Nitai indeks dikategorikan untuk

IRBI Provinsi Jawa Barat pada Tahun 2OI3 adatah 166 (Tingkat Risiko Tin99i).

Ketas/Nitai
Maksimum

Ke[as

<2 Ha 20- Ha
.25 Ha 25-75Ha >75 Ha
<I0 Ha 10-30Ha >30 Ha
<10 Ha 10-30Ha >30 Ha
<5 Ha 5-20Ha Ha

Ketas
Sedanq

Skor
Tin99i

Parameter
Rendah
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oambar 6.3 Strategi Peningkatan Indeks Kapasitas di
Kabupaten/Kota

6.2 Konrrp Indokr Krtrngguhan (Redllcnco Indcxl

Indeks ketangguhan (resilience index) merupakan konsep yang dikembangkan metalui beberapa metode perhitungan yang dijetaskan sebagai berikut.

6.2.1 Cltmate-RcLtcd Dirrrter Rcsilbnce Indefrs (CDRI)

Climate-Related Disaster Res,lience Indeks (CDRI) merupakan metode perhitungan yang dlkembangkan oteh Mu(yasari (2008) dari PPMB-IIB bersama Kyoto University.
dan.Japan Internationat Environment and Disaster Management (IEDM). Metode ini tetah diaplikasikan sebanyak dua kaLi di Kota Bandung pada tahun 2010 dan 2015.
CDRI terdiri variabet enam dimensi yaitu socrial. /nstitution, economic, /nftastructure. environment. Nitai indeks diberikan datam rentang nitai I (terburuk) hingga 5
(terbaik). Tabet berikut menjetaskan komponen-komponen untuk enam variabel yang digunakan dalam CDRI.
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Tabet 5.5 K en VariabeL CDRI

Intensitas 0 tingkat
keparahan bahaya

.tam

Frekuensi bahaya atam

Sanitasi dan
pembuangan sampah

Palayanan ekosistem

Ketergediaan jahn Tata guna lahan dalam
konteks bahaya

Kebijakan tingkungan

Mulyasari

6.2.2 Bt .Unc RattUcncr Indicrtors for Communitic: (BRIC)

Saseline Resilience Indicator' for Communities (BRIC) merupakan konsep yang dikemblngkan oteh Susan Cutter dengan menggunakan definisi Ketahanan bencana
sebagai kemampuan suatu sistem untuk mengatasidampak dari bencana dan memuuhkan kondisi pasca bencana seperti semu(a datam waktu yang singkat.

Berdasarkan Yoon and Kang, 2012 and Cutter et at., 2010, terdapat 3 kata kunci yakni:
I. Resistance yaitu kemampuan menghambat dan mengurangi dampak bencana.
2. Recovery yaitu waktu pemulihan akibat bencana.
3. Adaptive capacity yaitu kapasitas beradaptasi pasqa bencana.

BRIC adatah adatah satu set metodotogi dan indikator untuk menghitung karakteristik awat (baseline) yaitu kondisi bawaan dari eebuah komunitas sebetum
diimptementasikan ke dalEm berbagai program yang dapat meningkatkan ketahanan bencana (mutti bencana). BRIC memil.iki 3l indikator yang terkatagoril€n ke datam 6
komponen:
1. Ketahanan sosiat:
2. Ketahanan ekonomi:
3- Ketahanankomunitas:
4. KetahananinstitutionaL
5. Ketahananinfrastruktur;

Penduduk Penghasitan

Pengarustamaan
(mainstreaming)

pengurahgan risiko
bencana E cCA

Kesehatan Pekerjaan
Ef ektif itas kerangka kerja

witayah (kec)

HouseholdAgsets Penyebaran E p€ngetotaan
pengetahuan bencana

Nitaisosial Keuangan dan tabungan

Kerjasama ketembagaan
dengan pemangku

kepentingan (sta/reholder)
Lain

Keslapsiagaan
masyarakat

Anggaran dan subsidi

Fislk/
Infrastruktur Kelembagaan

n'

Listrik

Perumahan dan
penggunaan lahan

Sosiat Ekonomi Atam / Lingkungan

Pendidikan dan
kesadaran bencana

Good govemance



6. Ketahanantingkungan.

Berikut adaLah gambar ylng menunjukan pemetaan dari enam komponen ketahanan datam BRIC untuk witayah Kota Bandung, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten
Bandung Barat.
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Gambar6.4 Peta Ketahanan Sosial datam BRIC di
Cekungan Bandung

G.mbff6.S Peta Ketahanan Ekonomidatam BRIC di
Cekungan Bandung

h. t r.lsn lBrhdh..l

Gambar 6.5 Peta Ketahanan Komunitas dal.am BRIC
di Cekungan Bandung
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Gambar 6.9 peta Ketahanan Ljngkungan dalam

l'..

Oamb.r 6.7 Peta Ketahanan Institusionat datam BRIC
di Cekungan Bandung

Gambar 6.8 Peta Ketahanan Infrastruktur dalam BRIC
di Cekungan Bandung BRIC di Cekungan Bandung
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6,2.3 Baseline Resificne lndicatora for Communities (BRIG)

Community Disaster Resilience Framework (CDRF) dikembangkan oteh Mayunga (2009) untuk meniLai resitiensi komunitas di witayah pesisir. CDRF mengkombinasikan
fase manajemen bencana dengan modal masyarakat. pendekatan metode ini dilakukan dengan:
- Mengidentifikasi tipe-tipe aktivitas yang berhubungan dengan fase manajemen bencana (mitigasi, kesiapsiagaan, respon, dan pemutihan)
- Identifikasi modal. masyarakat (sosiat, ekonomi, fisik, manusia) yang dianggap penting untuk metakukan aktivitas terkait di setiap fase manajemen bencana

CDRF terdiri dari 4 parameter yaitu sosiat, ekonomi, fisik dan manusia. Eerdasarkan penelitian dari Shabrina (2018) tetah dil,akukan penyesuaian parameter dari ltlayunga
(2009). 75 indikator disederhanakan menjadi 27 indikator untuk menitai tingkat ketangguhan daerah Indonesia terhadap bencana. Keduaputuhtujuh indikator ini
ditunjukan datam diagram berikut, yang terbagi menjadi 6 indikator sosiat, 3 indikator ekonomim. 1,4 indikator fisik dan 4 indikator manusia.

Tab€[ 6.6 Kom en Indikator CDRF
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Contoh hasit pemodetan yang ditakukan dengn metode CDRF di witayah Kabupaten Bandung Barat tahun 2017

Gambar 6.U Aptikasi Metode CDRF di Kota Bandung dan Bandung Barat (Puspasari, 2Ol7)
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6.2.4 Indcka Kctahanan Sckolah

Indeks Ketahanan Sekotah merupakan metode yang dikembangkan untuk mengetahui dan mengukur ketahanan di Lingkup sekotah. Berikut beberapa metode di
antaranya:

a. lndeks Kctahanrn S.kotlh PPMB ITB
Indeks ketahanan sekotah yang dikembangkan oteh PPMB ITB terhadap penitaian kapaeitas sekotah terhadap bencana gempabumi, dengan 5 dimensi yang dinilai, yaitu: 1.

Sumber daya manusia. 2. Kondisi fisik, 3. Kondisi atam dan tingkungan.4. Ketembagaan, dan 5. Hubungan esktemat. Kelima dimensi tersebut dikaitkan dengan 3
parameter yang masing-masing memitiki 5 variabet, sehingga keseturuhannya terdapat 75 aspek yang dinitai. Atat penitaian ini tetah diujicobakan di I3 sekolah di Kota
Bandung, yang metingkupi SD. SMP. SlvA. dan SLB.

b. STEP.A
STEp-A Penitaian Kesiapsiagaan Sekotah terhadap Tsunami dan Gempa Bumi (School Isunaml and Earthquake Preparedness Assessment) dikembangkan oteh LIPI
UNDP, dan UNESCO datam metakukan asesmen kesiapan sekotah terhadap bencana, Terdapat 5 parameter, yaitu: I. Pengetahuan.2. Kebijakan,3. Kapasitas mobitisasi
sumber daya. 4. Sistem peringatan dini, dan 5. Kesiapsiagaan dan rencana kedaruratan.

6.5 Indrkr Kctrngguhrn (R.rrlr.na. rnd.r) JRCP

Resilience Index untuk indikator pencapaian Jawa Barat RCp, akan diterapkan pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2025 sebagai atat monitoring dan evaluasi kinerja
JRCP Tahap I (2019 - 2023).Indikator datam indeks ketangguhan ini dikembangkan berdasarkan indeks ketahanan pada metqde yang tetah dikembangkan sebetumnya,
di antaranya :

o CDRI (6): sosiaL, tembaga ekonomi. infrastruktur, modat masyarakat. tingkungan.
o PPMB-sekoLah (5) sumber daya manusia. kondisi ffsik, kondisi atam dan tingkungan. ke(embagaan. hubungan esktemat.
. BRIC (6) Ketahanan sosiat. ekonomi. komunitas, institutional, infrastruktur. lingkungan.
r CDRF (4): sosiat, ekonomi, fisik, dan manusia
. STEP-A: kebijakan, p€ng€tahuan, k$iapsiagaan dan rencana kdaruratan, sistem peringatan dini. kapasitas mobilisasi sumber daya.

Indikatoryang dikembangkan untuk indeks ketangguhan datam Cetak Biru Jawa Barat Res,lience Culture province adalah provincrial Disaster Res,lience Index (PDRI)
yang terdiri dari inti-inti ketangguhan provinsi Jawa Barat antara lain:
I. Ketangguhan masyarakat dan komunitas (res,ilience citlzen)
2. Ketangguhan IPT€K dan kearifan tokal. (resilience knowledge and local wisdom).
3. Ketangguhan ketembagaan dan kebijakan (resiiience institutional and policy).
4. Ketangguhanpendanaan(resiliencefinancing).
5. Ketangguhan infrastruktur (res iencc infi-astructure).
6. Ketangguhanekotogi(ecologicalresilience)

Keenam inti ketangguhan ,Jawa Barat tersebut ditinjau metatui dua hal yakni Pusat Ketangguhan (Resilience Center) dan Indeks Ketangguhan (Res,lience Index] Datam
inti ketangguhan yang dimitiki oteh Provinsi Jawa Barat tersebut, terdapat total 40 indikator yang merijadi perhitungan dan pertimbangan. baik untuk mensuskseskan
capaian menuju ketangguhan Jawa Barat datam jangka pendek, jangka menengah, dan.iangka panjang. Masing-masing keenam inti ketangguhan tersebut memitiki
indikator capaian keberhasitan Cetak Biru Jawa Barat Res,lince Culture Province yang dirumuskan sebagai berikut:
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Ketangguhan Masyarakat dan
Komunitas (Resilience Citizen)

Masyarakat yanq sadar risiko bencana,
memil.iki kesiapsiagaah, tangguh dan mampu
putih segera bila terkena bencana.

Ketangguhan Itmu
Pengetahuan (IPTEK) dan
Kearifan LokaL (Res,lience
Knowledge And Local Wisdom)

IPTEX kebencanaan yang andal., sekaugus
mernadukan kearifan Lokat dan niLai sosial.
yang ada di Jawa 8arat.

Ketangguhan Ketembagaan dan
Kebijakan (Reeuence
Institutional and Policy)

Xerangka regulasi dan k€tembagaan yang
mumpuni datam penyctenggaraan
penanggutangan bencana.

Ketangguhan Pendanaan
(Resifence Financing)

Kemampuan p€mbiayaan yang tangguh
datam penyelenggaraan penanggulangan
bencana. untuk menjaga risiko investasi
pembangunan.

Ketangguhan Infrastruktur
( Re si I ie n c e Inf r astr uct ur e )

Setiap infrastruktur, sarana dan prasaEna
pembangunan yang tangguh bencana dan
sebagai alat mitigasi.

Aspek

L
2.
3.
4.

6.
t.
2

4

6
7.

2

Tabet 6.T Indikator C Keberhasitan Cetak Biru Jawa Barat Resilience Culture Province

Warga dan komunitas yang ukasi kebencanaan
Persentase desa/kelurahan tanguh bencana.
Persentase satuah pendidikan aman bencana.
Persentase Rs/puskesmas tangguh bencana.
Persentase pasar tangguh bencana.
Persentase ibadah uh bencaha
Persentase Resi ce Center di kabupaten/kota.

6.
7.

l.
2.

3.
4.
5.

6.

4

Jumlah kajian risiko bencana kabupaten/kota dah desa
(bahaya, kerentEnan, kapasitas).
Akses inf ormasi dan komunikasi.
Jumtah itmu pengetahuan dan kearifan lokal terkait PRB yang
terbukukan.
Jumlah petaksanaan KKN tematik terkait,
Persentase Perguruan Tinggi tangguh bencana.
Ketersediaan i sistem en n dini.

I. PergentaseKabupaten/Kotayangmengadopsiprogram
resilience culture.

2. Pergentase Kabupaten/Kota yang mengintegrasikan JRCP ke
datam dokumen perencanaan.

3. Peraturan DaerahtentangpenyetenggaraanPenanggulangan
Bencana.

4, Peraturan Oaerah tentang Pembentukan gpBo/dinag PB dan
Fqrum PRB.

5. Peraturan tentang pemutihan bencana dan pergembangan
s6ter city.
Peraturan tentang penyebaran informasi keb€ncanaan.
Peraturan Daerah tata berbasis PRB.
Persentase pendanaan APBN, APBD.
Jumlah dana partisipasi masyarakat.
Jumlah dana swasta/tembaga usaha.
Jumlah dana internasionat.
Jumlah sinkronisasi anggaran antar instansiol.eh BPBD
Jumlah aset dimitiki asuransi kebencanaan.

l. Penerapan bangunan tahan gempa bumi Jumtah bangunan
yang memitikilMB dan sertifikat tayak fungsi.

2. Persentase jaring.n utititag tangguh benc.nr (tistrik, ai.,
telekomunikasi. dtt).

3. Persentase jaringan transportasi. stasiun, pelabuhan. dan
bandara tangguh bencana.

4. Sistem informasi dan komunikasi.

E

No Indikator

n



Pergudangan istik
Persentase kesesuaian terhadap tata ruang.
persentase peningkatan infrastruktur jatur dan tempat
evakuasi.

6. untuk ancaman tanah tongsor
Persentase restorasi DAS.
Jumlah program penanaman pohon (menyesuaikan dengan
ekosistem atam).
Jumtah program pengetohan sampah terpadu.
Akses air bersih di daerah rawan bencana.

Seturuh Indikator diatas akan menghasitkan nitai indeks ketangguhan Jawa Barat yang ditargetkan untuk tahap pertama meningkat menjadi 5 poin pada akhir tahun
2023, dan di akhir tahapan ditetapkan meningkat 5 poin pada akhir tahun 2028 dari rentang penilaian I untuk nilai terendah dan 5 untuk nilai tertinggi.

5
6
7

i.
2.
3.

4.

Ketangguhah
(Resilience Ecology)

Ekotogi Daya dukung Ungkungan yang baik, mampu
mengurangi risiko bencana. dan menjaga
kebertanjutan pembangunan.

No Aspek Indikator

a2
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Datlm rangka mewujudkan .Jawa Barat berbudaya tangguh bencana (resilience culture province) hingga 2028 dibagi ke dal,am dua tahapan utama. yaitu:

l. Tahap I: 2OI9-2O23
Tahap pertama ada[ah menuju Jawa Barat Resilience Culture Province, dengan masyarakat sadar risiko bencana dan witayah yang tangguh bcncana. Fokus pada tahap
pertama adatah penyadaran masyarakat, untuk menciptakan budaya yang tangguh terhadap bencana, penguatan tata ketota penanggutangan bencana, serta
memperbaiki ekosistem atam dan infrastruktur yang mendukung terhadap ProvinsiJawa Barat yang tangguh terhadap bencana.

2- fahap ll:2O24-2O28
Tahap kedua menguatkan Jawa Barat drngan kuttur yang tangguh terhadap bencana, tebih memfokuskan pada penguatan budaya ketangguhan masyarakat dan
harmonisasi budaya tangguh bencana datam setiap pembangunan di Jawa Barat, meblui penguatan infrastruktur tangguh bencana. pendidikan kebencanaan,
pemantapan mitigasi dan perbaikan tingkungan, s.rta penguatan pembiayaan dan tata ketota penanggutangan bencana.

7.1 Progrem den Krghten fehap I
Tahap I berada pada periode 2019-2023 dengan fokus utama "Menuju Jawa Barat Res,lience Culture Proylnce". Indikator capaian untuk akhir tahap ini pada tahun 2023
ini adalah sebagai berikut:
a. Resr'fiencefndex :4
b. IRBI : I4O

Dengan fokus utama pada upaya menguatkan resllience citizen metatui ge.akan edukasi. sosiatisasi, dan simutasi terhadap bencanai membangun res ,ence cente,:
penguatan mana.,emen pB, dan memutai pengarusutamaan mitigasi bencana dalam pembangunan: serta meningkatkan lingkungan tangguh. infTastruktur tangguh
bencanar dan memperkuat kajian/riset kebencanaan.

Tabct 7.1 Jumlah Desa dengan Ancaman Bencana Multihazard

Tin99i 4.883
I.080

') Ancaman rDult h.:ard m.tiputi ancaman bencana gcmpa. t3unami, t nlh/Lrnglor, tlsan 9mun9.pi, d.n/.t.u banjir

Tabct 7.2 Juml.ah Sekotah diWitayah dengan Ancaman Bencana Multihazard

4.824
647

Rendah 1l 89
960

Jumtah Wllayah Rawan
Bencana
Desa/l{et

Ancaman
tlultiha.ard

Ancaman
Multihazard'

') Ancaman muit hazard metiputi ancahan benc.na gempa. tsunami. lEan gunung api, dan/atau banjir

ti4

Jumtah Sekotah di witayah
Rawan Bencalra

n



7.1.1 Program

Program pada tahap I terbagi ke datam Program Utama, yaitu program yang aptikatif dan bertujuan langsung meningkatkan kuatitas penanggutangan bencana secara
menycturuh. dan Program Prasyarat, yaitu program-program dasar yang berfungsi sebagai penunjang imptementasiJawa Barat Resilience Culture Ptaince.

!. Progrlm Ut ma

Program utama terdiri dari program-program sebagai berikut:
A. Program edukasi, sosirtisasi. dan simutasi kebencanaan.
B. Program desa/keturahan tangguh bencana.
C. Progrum sekotah/satuan pendidikan aman bencana.
D. progrem peningkatan kapasitas SDM penanggu[angan bencana.
E. Programpeningkatan kesiapsiagaanpenanggutanganbencana.
F, Program pengembangan Frsat ketangguhan Jawa Barat (resllience ccnter).
G. Program penguatan sistem kedaruratan bencana.
H. Program pengemblngan sistem pcringltan dini berbasis masyarakat.
I. Program penguatan togistik, peratatan, dan sarana prasarana penanggulangan bencana.
J. Program pemantauan dan evaluasiJRCp.
K. Program penguatan mitigasi struktural penanggulangan bencana.
L. Programpemutihanpascabencana.
M, program kajian dan anausis risiko bcncana Jawa Barat.
N. Program Perguruan Tinggi untuk \rawa Barat tangguh bcncana.
O. Program inovasi sosial dan teknotogi k.bencanaan.
P. Program pengembangan sekotah kcbencanaan.
O. Program peningkatan peran dunia usaha dan masyarakat datam bantuan pananggutangan bencana.
R. Program inovasi pembiayaan penanggutangan bencan!.
S. Program pengembrngan ekonomi lingkungan rawan bencana.
T. Program pemutihan dan peningkatan daya dukung Lingkungan rawan bencana.
U. Program p€mantauan dan pengendatian risiko bencana industri dan bencana non atam.

b. Program Prasyarrt

Program prasyarat terdiri dari program-program sebggai berikut:
A. Program penguatan regutasi penanggutangan bencana.
B. Program penguatan kctembagaan penanggulangan bencana.
C. Program kerjasama antar daerah dalam penanggutangan bencana.

7.1.2 Kcgiatrn
Kegiatan pada tahap I bercerta perinciannya berupa indikator, lokasi. sasaran, pe[aksana, serta pagu indikatif dapat diLihat pada Lampiran 1.
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Mempertimbangkan Mitigasi Bencana.

M R

desa ran a un penangg n

1.

bencana,
Ters€dia betanja tidak terduga yang memadai, mudah diakses dan
dipertanggungjawabkan.
Tersedia dana khusus/bantuan program Pengurangan Risiko Bencana (PRB)
untuk kabupaten/kota.
Tersedia sistem utihan bencana memadai

tuk bangunan rawan gemPa menerap an
tahan gempa.
Infiastruktur uh terhad bencana.
S terpasahg memadai sistem jaringan i Jawa
Barat Resl0ence Center (JRC).
Magyarakat cepat, mudah, akurat dalam memperoteh informasi
kebencanaan.
Ram PaPan tempat evakuasi. tersedia memadai
dan mudah dijangkau.
Persediaan Logistik setatu siap
M distribusi istik dan c

Dengan fokus utama pada upaya metanjutkan penguatan ketangguhan masyarakat dan komunitas (resllience citr2en) metalui gerakan edukasi, sosialisasi, dan simulasi
terhadap bencana, membangun pusat ketangguhan (res/,ence center), penguatan manajemen penanggutangan bencana, menjaga pengarusutamaan mitigasi bencana
datam pembangunan, meningkatkan tingkungan tangguh (res/lience ecology), infrastruktur tangguh bencana, mengembangkan kajian/riset kebencanaan, dan mutai
menerapkan pota pembiayaan tangguh untuk membentuk ekonomi tangguh, dan meninglotkan manajemen penanggulangan bencana yang handal

7.2.1 Program

Program pada tahap II merupakan pr€ram utama lanjutan sebagai berikut:
A. Program edukasi, sosiatisasi. dan simutasi kebencanaan.
B. Program desa/keturahan tangguh bencana.
C. Program sekotah/satuan pendidikan aman bencana.

E

a.

b.

c.

d.
a.

b.
a.

b.

a.

b.

3

4

5

6.

Perencanaan pe

Pembiayaan penanggutangan
bencana

Infrastruktur dan bangunan

Sistem informasi dan
peringatan dini bencana

Sarana prasarana
penyelamatan bencana

No Aspek Target

EffiEE.il

h

7.2 Progrrm den Krgletrn Tahep ll
Tahap II berada pada periode 2024-2028 dengan fokus utama "Menguatkan Jawa Barat Berbudaya Tangguh Bencana (Resil,ence Culture Ptovince)". Target pada tahap
II dapat ditihat pada tabet 7.3. sedangkan indikator capaian untuk akhir tahap ini pada tahun 2028 ini adatah sebagai berikut:
a. Resilrencelndex :5
b. IRBI :120

Tabrl T.l Targct Capaian Jawa garat Resilience Culture Province Tahap II



D. Program peningkatan kapasitas SDM penanggutangan bencana.
E. Programpeningkatankesiapsiagaanpenanggutanganbencana.
F. Program pengembangan pusat ketangguhan Jawa Barat (res,lience center).
G. Program penguatan sistem kedaruratan bencana.
H. program p€ngembangan sistem peringatan dini berbasig masyarakat.
I. Program penguatan togistik. peratat n, dan sarana prasarana penanggutangan berrcana.
J. Program pemantauan dan evaluasi .IRCP.
K. Program penguatan mitigasi struktural penanggutangan bencara.
L. Programpemutihanpqecabencana.
M. Program kajian dan anatisis risiko bencana Jawa Barat.
N. Program Perguruan Tinggi untuk Jawa Barat tangguh bencana.
o. Program inovasi sosiat dan teknotogi kebencanaan.
P. Program pengembangan sekotah kebencanaan.
O. Program peningkatan peran dunia usaha dan masyarakat dalam bantuan penanggutangan bencana.
R. program inovasi pembiayaan penanggutangan bencana.
S. Program pengembangan ckonomi lingkungan rawan bencana.
T, Program pemutihan dan peningkatan daya dukung tingkungan rawan bencana.
U. Program pemantauan dan p€ngendatian risiko bencana industri dan bencana non atam.

7.2.2 Kcgiatm
Kegiatan pada tahap II bercerta perinciannya berupa indikator, lokasi, sasaran, pctaksana, serta pagu indikatif dapat ditihat pada Lampiran 2.
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Guna menjamin optimalisasi datam imptementasi JRCP, diperl.ukan p€mantauan (monitoring), evatuasi, dan petaporan (MEP) yang berkelanjutan. Kegiatan tersebut
bertujuan untuk mengendalikan petaksanaan program dan kegiatan yang tertuang datam dokumen .IRCP agar sesuai dengan rencana atau target yang tetah disusun.
berdasarkan indikator-indikator (IRBI dan Indeks Ketangguhan) yang tetah ditetapkan. Pengendatian petaksanaan dokumen JRCP dil.akukan untuk menjamin tercapainya
tujuan dan sasaran yang tel,ah ditetapkan.

Petaksanaan MEP JRCp bertujuan untuk:
1. Memantau secara terus menerus proses petaksanaan dokumen cetak biru JRCP.
2. Mengantisipasi kendata dan permasatahan datam pelaksanaan JRCP sedinimungkin.
5. Pencapaian indikator (IRBI dan RI), standar pelayanan minimum, dan peningkatan kinerja .]RCP.
4. Penyusunan informasi dan pelaporan pencapaian kegiatan JRCp yang cepat, tepat. dan akurat secara berkata dan berjenjang,
5. Penyusunan rekomendasi bagi perbaikan imptementasi dan perencanaan JRCP secara menyeturuh. terpadu, dan berkesinambungan.

Regulasi utama yang terkait dengan pelaksanaan MEP JRCP 2Ol9-2O2a adatah Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem perencanaan Pembangunan
Nasionat (SPPN) dan Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007. Secara tebih teknis, petaksanaan MEP Renas Penanggulangan Bencana 2015-2019. MEP JRCP mengacu
pada peraturan Pemerintah 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendatian dan Evatuasi Petaksanaan Rencana Pembangunan. dan Peraturan Menteri Keuangan (PMK)

Nomor 249lPMK.02l2011 tentang pengukuran dan Evaluasi Kinerja Atas Petaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian dan Lembaga (RKAKL), serta beberapa
aturan teknis lainnya.

Berbagai regutasi yang terkait dengan pe[aksanaan MEp JRCP antaralain:
l. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasionat.
3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO9 tentang Petayanan Pubtik.
4. peraturan Pemerintah Nomer I Tahun 2006 tentang Petaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.
5. Peraturan pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendatian dan Evatuasi Petaksanaan RencanaPembangunan.
6. Peraturan Pemerintah Nomqr 2I Tahun 2008 tentang Penyetenggaraan penanggutangan Bencana.
7. peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan Pengetolaan Bantuan Bencana.
8. Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI),datam Perka BNPB No.02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana
9. Juknis BNPB, Petunjuk Teknis Perangkat Penitaian Indeks Ketahanan Daerah (7I Indikator)

Indeks ketahanan daerah ditaksanakan oteh provinsi untuk menilai kapasitas daerah datam metakukan proses penanggulangan Bencana. Penil.aian 7I Indikator
kapaEitas daerah inimengaju pada Perka BNPB No 03 Tahun 2012. Dengan pcringkat levet daerah I sampai dengan 5.

I0. Peraturan Menteri Datam Negeri Repubtik Indonesia Nomor IOI Tahun 2018 Tentang Standar Teknis pelayanan Dasar Pada Standar Petayanan Minimat Sub-Urusan
Bencana Daerah Kabupaten/Kota. Sub-urusan kebencanaan merupakan urusan petayanan wajib yang harus di berikan oleh daerah.

8.1 Pcmrntauen (Xonltorlngl

Pemantauan adatah proses melihat kesesuaian antara petaksanaan perencanaan dengan arah, tujuan, dan ruang tingkup yang meniadi pedoman penyusunan
perencanaan (UU No.2512004). Setain itu. terminotogi pengawasan merupakan bagian yang tidak terpisahkan datam SPPN yang sating terkait dan konsjsten antara
perencanaan, penganggaran. pelaksanaan, dan pengawasan.

r\
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Secara lebih rinci pP No. 2l tahun 2OOB menjabarkan bahwa BNPB atau BPBD sesuai dengan kewenangannya metakukan pemantauan dan evatuasi terhadap petaksanaan
anatisis risiko bencana. Sementara Pemerintah dan Pemerintah Daerah secara berkala melakganakan pemantauan dan evatuasi terhadap perencanaan. petaksanaan tata
ruang, dan pemenuhan standar keselamatan. Penggunaan bantuan yang diberikan oteh pemerintah kepada Pemerintah Daerah dilakukan pemantauan dan evatuasi oleh
tim antar departemen/tembaga pemerintah nondepartemen dengan metibatkan BPBD yang dikoordinasikan oteh BNPB.

Pemantauan penyetenggaraan JRCp diperlukan sebagai upaya untuk memantau secara terus-menerus proses penyetenggaraan JRCP. Pemantauan dilakukan secara
berkata dengan jangka waktu tiga butanan pada seluruh pelaksana program/kegiatan, sehingga diperol,eh catatan kemajuan imptementasi JRCP secara menyeturuh.
Pemantauan ditaksanakan oleh unsur pentahelrx, dengan penekanan utama pemantauan dikogrdinasikan oteh BPBD Provingi. serta dapat melibatkan Badan perencanaan

Pembangunan Daerah dan Inspektorat sebagai bahan evatuasi menyeturuh datam penyelenggaraan penanggutangan bencana

8.2 Evetuarl

Evatuasi petaksanaan rencana merupakan bagian dari sistem perencanaan pembangunan yang metiputi hat-hat berikut:
1. Penyusunan rencana
2. Penetapan rencana. pengendalian(monitoringl
3- Pelaksanaan rencana. dan
4. Evatuasi pelaksanaan rencana.

Evaluasi petaksanaan dokumen JRCP ditakukan untuk menitai efisiensi. efektivitas. dan manfaat dari program dan kegiatan. serta berfungsi untuk memberikan masukan
dan kritik, yang mendasari pemitihan tujuan dan sasaran kebijakan, serta memberi masukan pada aptikasi metode anatisis kebijakan. termasuk perumusan masalah dan
penyusunan rekomenda6i. Evaluasi dilakukan datam rangka pencapaian standar minimum dan peningkatan kinerja penanggutangan bencana dengan mengacu pada
target yang tetah ditentukan di setiap program/kegiatan maupun indikator (IRBI dan Indeks Ketangguhan). Evatuasi ditakukan secara berkata di akhir tahun anggaran
oteh Organisasi Perangkat Daerah petaksana program/kegiatan dan dikoordinasikan oteh BPBO Provinsi.

8.1 Fobporrn

Petaporan merupakan kegiatan yang ditakukan untuk memberikan informasi yang cepat, tepat. dan akurat kepada pemangku kepentingan, sebagai bahan pengambilan
keputusan sesuaidengan kondisi yang terjadi, serta penentuan kebijakan yang retevan (berkata, berjenjang, pubtik).

MEP untuk JRCP harus dapat berfungsi untuk :

I. Memastikan seluruh petaksaan kegiatan pembentukan budaya resitieence berjalan sesuiwaktu yang diharapkan serta dapat berjatan effektif.
2. Memandu effektifitas pelaksanaan kegiatan sehingga pihak mmanajemn dapat menyusun penitaian indikator keberhasilan yang ditakukan sebagai fungsi waktu.
5. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat pencapaian tujuan program.

HasiL MEP untuk .JRCP secara berkala ditaporkan kepada Gubemur. Setanjutnya, berdasarkan hasil evaluasi, Gubemur metaporkan capaian kemajuan imptementasi ,]RCp
kepada Menteri Perencanaan Pembangunan Nasionat/Kepata Badan Perencanaan Pembangunan Nasional dan Menteri Datam Negeri sebagai satu kesatuan capaian
pembangunan Provinsi Jawa Barat.
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usaha, tembao. bantu.n
o2Epao

0.?

Perhb.ngu..n DLC
BPBD ftovinli Jab.r BPBO Provinsi Perqururn tinqqi, dunia

usaha.l.mbaq. bantuan

BPAD I I

to PlnyLp.n d.xln OLC dl BPBO
BPBO ProvlBl. BPBO

Pcrguru.n tinggi duni.
ueha. t€nbaor bant@n

BPBD
o_2

II Pemb.ngunan OLC di
?7 27 2-,

BPAD
BPBO Provinsi.

P€rgururn un99l. dunl.
u8.ha. l!hb.q. b.ntu.n

BPBO
27 27 27

t2
APBD Provinsi.
BPBD

aPAD Provlmi. aPAD
APBD o.2 o.2 o.2

r3

lnt.gl'rrlJrb.r
R! l.n.c C.nt.r p.d.

C.nt r

EPBO Provinsi. BPBD Provifti
BPBD

BPAD Provihli. aPBO
K.buprtcn/Xota. dunh
u!ah.. l.mb.g. donor

BPBD
o.2 o.2

l4 P.ngcmb.ng.n tumbung
togbnk d.!. U unlt Il unit C.nt r. O.''.

TES

FPRB. d.t . dcat nr.
BPAO K.bup.t!n/Not.,
BPBD Provlml, Dln.oi
dunh u!.h6, t€mb.g.

BPAO
1.65 165 I65

Sub-Tot.t 27.9 16,J Jl.4

O. Progr.ln P.rgs.t n A.trn X.drru..qn 8.non.

I P.ngu.tan TRC Provhll
dtn K.bup.t n/Kot 28 tim 28tim 28 tin 28tim Barut

APAD, Olna3 Sdi.t.
Oinl.!. Ollp.rklm
OBMPn, OSDA. Dln.!
P.ndldlkan. AKD.

BPBO 2A 2A 2.4

2
G.t.dlSistcm Komando

K.daruEtin Banc.n. 9ara

T!r.elen9
9.ra

o_2 o.2 0.2
Slrnu! lnltlnll tarli.lt
P8

BPAO
o.2

J
p.mblna.n P.tugas K.jl
C!p.tKondbl UlOo or.ng 2OOOor.ng 2t63 orang 0.3

BPBD, Oilp.rJilm. BNPB. SPAD
0,3 OJ

P€ng.mbangrn Silt.m
Komunili.3l.l.n Encrgl

P€giat

BPBO

BMXO, APBD,
Dblominfo, op.r.to.

BPBD 05 0.3 OJ o.J

n

2019 7020 202r 2o22 2023

Ptntnggung

2019 2020 2o2r ?o72 2021

II4

l]li l



5
| | r"-.a".,"
I I "."ete"..| | r.u'

t mbah.n icm.ntar.
gudang togLtil

BPBD

aPBD.le.mat.n. dn. aP80
0.2 o.2

Sub-Total o 3.6 J.8 5.6

B. Progrm P.ngu.trn al.t.6 P.rlng.r.n Olnl A.rb.rl. X.ry.r.l.t drn X..rltm loht

I ff:if*:i}::."i.?: I l'","""" 5oo des.500 de.a 542 dn. BPBO, r.t.wan,
rk.demlsl. m..y.ral.t. BPBO

2 2 2 2

2 50 des€

P€nqembana.n SPDM

55 de3a
BPBD. r.Lw.n.
ll.d€miti. m.ry.r.ht.
8Hl(G,0SOA,d.!.

BPBO
2 2

l
Pengembangan SPDM I I

-ntLl €-Jpsiqrnu-g I lsoo"""lt
BP8O. r.t.w.n. BPBD, r.t!w!n.

aladcmbl, m&y!rali.t, IBPAD I I

5OO desa
SPDM

5OO d6! 550 des, 595 dB. 8PBO, r.Lw.n, BPAO rclaw.n.
.l.demitl. rn.lyar!krt,
PvMBO. desa

2 2
BPAO

2 2

5
SPOB BPEO.I!ta*!n.

BPBD. r.hw.h.
rk.d.mld, p.rhutlnl.
8KSDA. lYl.!y.nl.t,
OSOA. d6i

0.5
BPBD

P€ng.mbangan SPDM
S€kitar
Lok.!i/Da.rah/lGva3.n

I5% d.rt 15% drrl 20% derl 8PBO, r.t.w'n, 8PBD,r.t!w!n.
akld€ml.l, m&yrrali.t,
d.!., OEplrhd.g. dunl.

BPBD
2 2

P.ng.mbangrn r.db
lomunil..l m.ry.r.kat
untuk p.rlngrt ndlnl 5OO dea 500 d.!. 500 dc!.

BPBD. r.L.Mn.
BPBO. r.trwrn. RAPL
ORARI, Pot$r, BHKO.
mlsyar.li.t. DSOA, des!

APBO l5 I5 I5 L5

Sub-Tot.t 0 4.5 L] 4.5 I
t. Prqr.m P.ngs.t.n loglrtll. P.rrl.t.n. ....n. pn..rrn. P.n.ngguLn$n B6.mr

I

P€ngu.t n mlnaj.m.n
Logbtlk d.n Gudang
tingk.t Kot./K.buprt.n
d.n R.glon.t

27 27 27
BPBD Prcviml
dln BPBO

BPBO Privln.l. BPBD
K.bup.t n/Kot . dunh

BPBO

BPBD 2.7 27 ?.7

2

P.nq.mbano.h Sbt.m
Inform l X.butuh.r

K€d.rur.t n d.n p.!c!
27 27 27

SPBO Provln.l,
dln BPBO

BPAD Privlnsi. BPBD
X.bup.ten/(ot., duni.

BPEO

SPBO 2.7 2.7

J ttK.mitr.an p.ny.di.an

Iogistik d.hg.n Duni.

BPBD Provin3i.
d.n BPBD

BPBD Pnvin3i BPBD
K.bupaten/Kot , duni.
ur.h.. t€mb.g. sGi.l

BPAD

BPBD

n

2019 2020 202\ 7072 2021

P.n.nggurB

2019 2020 2021 20?2 2025

loi



Pem.nuh.n Stand.r
M inlmat Peral.tln PB dl
BPAD Prcvifti d.n dan BPAO

BPAO Prlvh!i. BPBO
Kabuptten/Xota. dunl.

BPBO

BPBO

5

SOP P.ng.r$.n
Sarpr.! d.n P!r.t t rl
Sa.t K.d.rur.t.n 0ht t

dt27

soP

BPAD Provinsi.
drn APBO

BPaO Prollhii BPaD
Kabupaten/Xot .lorps

BPAO

apaD o5O,J

P.mc0har..n Sarprat
d.n p.r.Lt n PB

T€13.t!n9-
9rr. dr27
Kotr/xab

T.r.€kn99-
trl dl 27

Icr!.t.n9-
gara di27

T!r3.t n9-
glra di27

Tersrtcng-
9!r. dr 27

drn APAD
BPAO PtiviBi APBD

APBD

BPBO

Xot

54 54 5.4 5.4 5.4

Sub-Tot.l 5.4 u.l r0.6 u.1 5.4

J. Pyogr.ln P.rn.nt.qm.l.n Ev.lu.iJaCP

I P.nq.mb.n9.n lndil.tor
JRCP

Bandung
IRBI

BPaO Provlh.l. BPBO
0.r

2
Honitoring d.n.v.lu.!i
lndll!tord.n progrim
JQCP

(€9lat.nJRCP
APBD Provin3i BPBO

0.2 o.2 o.? o.2

0 0.J o.2 0.2

X. Prolr.m P.ngu.t.n Xltl$.|Stmkturd PA

L P.mrntap.n b.ngunan

P.ng.nd.tl
b.niir

lo*

dlpcrb.lll

8.ngun.n

dip.rb!lkl b.nllr
8rn9un.n

OSOA. SBWS. BPBD OSOA T LO t5

2

t.brn9 tebing tebing

DSDA, OBr.lPR. Oin.!

Pcrmukim.n. BPAO

OSDA
DBMPR

I IO l5

J
infrabuktur latln dan
i.mb8trn s.b.g.l jatur

lcr% llhn lsqrr.lrn
Aangun.n

DAMPR,
OBhub

I 20

P.ng.mb.ng.n bangun$
B$lll/hfi'.ltrukturt h.n
9.mP.

10% l5%
Obhub p.rumahan d6n
Pcrmukiman. BPBD.
Di6hub

I 75DBMPR 50

II II
IIIIIT IIIIII

r I I

n

20I9 7020 2021 7022 2025

P.nan99urE

2019 2020 2071 2022 20?3

BPBO

APBD

o.2

tlr.ng raw.n tong.o.

DBMPR. OSDA, BPBO,
OI!hub 30

to2



Publii/

5
Pmgcmbrngan btngur'an

i.bagai
TES

l0!6

publlk/

ali!ilting

ls%

r.b.g.i
IES

B.ngun.n Olna! P€run.h.n d.n
P.rmuliman. Oisk.nt.
OSOA, BPBO

I 50 75

P€rbaik.n bangunln di

t0% t5i
puHrk

Aangun6n Oinas Perumrh.n dan

apaD
I 30 45

Sub-Tot l 0 0 170

I

P.nyl.pan contruity
pirD uhtul ..ktor u..h.

TarradL dl
r5* r5x 20x

Un99l

S.ktor t mb.ga u$h., BPBO,
..litor tctLrlt, .k dlmi.l BPBO J2 2

2
As!..ment JITU PASNA
( OALA dan HRNA )

104 orang r5O orung 2OOor.ng 250 orang
8PBD. Dinl! P.rum.h.n
d.n Pemuklm.n ..ktor BPBO o2 o3 0,4 0.5

l
a!!.tm.nt .Iononi
tingliung.n d.mp.k BPBO,ak.d.ml.i.

P.rgururn tinggl BPBD 0.5 0.5 0.5

Pri!.r.n., infr.rtruktur
!o!i.t.lonoml pGc.

20% 20% 20* 20% 204

BPBO Oilp.rklm. PU
50 50 50 50 50

5
Relok.!i p€muklm.n

(.bup.t n/(ot . d.3..
BPBD. Dirpcriilm.
OAMPR. P.rt n.h.n.

t rlillt.rattwln. duni.

40 45 45 50 50

P.mutlhan s.rana dan

20% 20% 204 20% 20%

Y\.bup.t r/Kor., Or.drk,
BPAO. rut.w.n- dunis oisdik 50 50 50 50 50

7
Penanglnan psikoso3l.t

Din3os. aPBD. E[.mn.
2o7 I 2

I
Peny!di...n p.m.nuhan

u8.ha. temb.g. b.ntu.n BPBD 2 2 2 2 2

III IIIIIIII

II Ir

n

lndlk tor P.lali.!n!.n
(Oumt h tolorl/h6t n.Uorrrq)

lbgu Indlkarlf
(lr,lltuar Ruphh)

2019 7020 202t 7022 2023

P.n.n99urE

2019 2Q20 20742021 2072

L. Progr.m P.nutlh.n Puc.8.no.nr

lo3



d 
gi

J_
;

1L

E

;8
1;

ig
E

E
r'i

a,
B

 3
 q

.'
:.!

 s
€ 

r
! 

P
E

 T
gr

c 
q

lrt tP
q

34
5 n, q: td E 9

ff B
e * i

*z q!
l

i, g=
E

i s iiE iig

Q
;g

p
:.i

;g iiI

,iJ tg

a i
*

E
Z L

ei
$i

3F
i

F
"d

s5
 i

.-
T

i

i L a
;a t!

;,
rr

a
gq

9S
A

€d
6i

 t
';-

r
; 

i.3
^:

 g 
?-

 1
--

-d
oP

.J
;t 

i<
*

ie
lrT

 i
E

ii

7 a
e

ri 6
r:

a
9g

A
E

E
' gE

{ii
F

g

ia
d ;

E
'r

gq
9S

i€
.r

6+
F

i=
d

;E
B

gr
g 

ai
5 
i

i
J

{ d
t

r-
2;

q 
I; { 3

J

s= €.
t t a

J

l
<

v 
3 

t.r
^3

7:
.

sF
4i

6
E

E
;

8;
 r

3 
x.

r T
i

T
E qb

,

A
q

r'i
 E

i r
f !+ d_
I

E
33

q
4i

 
9

iD s+
3

8i
?{

5$
 +

E
f6

9

t 
E

i
dE

9
i5

+

E
€S iE
 *

6:
6

a:
i.

ftE eo
;

i3
gx

E
!E

g
".

1E ?r
;

i r
3-

o6

-3
q4 li 

-
i 

t,6
q 

g€
-

i;

!o
'P

 
!

e1
'.4 li 

-
t1

6
a 

89
.

>
t

? l !

E
 g

ra
E

:,r
at

t
a-

'
; o

t3 P
;l rp ;i !.-

g,
: 

e
nI

.i
P

 ri ltE q*
E

a! iE

" 
st

9
t; .,* F

8

3T
3

I
i0

3
-t

 
o

!

'-

l< !d
o

9 e 3 r I g E & !

? .i l 2 ,E 8

I , 3 I r T ,- 5 q 3 a { I t

E
e, ,

Y a a ,3
. h E

A ti 9! It

T

t 1' :.i 69 ii I IP ;2 t
o



J
Inov.lid.n T.Inotogi

9.r. 9ara gara

APBD, perguru.n

L.mb.ga nr.t. BP2O
PRB

o.? o.2 o.2 0.2

Sub-Totat 0 o2 o.7 o.7 o.7

P. Progr.n P.ngdnbmg.n P.ddldlLn d.n P.htlh.n (.b.nom..n

IO 25I 9.r.
haan D5

ICMI. Dn ! P.ndilik.n.
BPEO

ICMl

2
P.ng€nb.ng.n S.kot h
Ounung Srng.l. d.n 25lekolah

BPBD. BNPB. r€{awan.
FPRS. pr.litbl,
.l.demi!L/ p.rgururn BPAD FPRA 5 5 54

5
P.t tlhln Slngkat PRA
b.glGuru 200 orang 300 orang 150 orang 400 orang Gutu BPBD, Din.s Pen.lldik.n,

BPBD
o,4 o4 o.4 0.4

Pelrtih.n Singl.t PRB
baoiX.um P€r.mDu.n 200 oran9 JOO orang J5O oranq 4OO ora.g BPBO OP3Arc FPRB APBO FRPS o4 0.4 Q4 0,4

5
BPBO. FPRA. S.kber

BPBO 0.r o.t 0.1 0.1

Pet.tih6n sinqkat PRB
200 or.ng JOO orang 550 orang .00 orang

BPBO. pak r/.k!dem!ri.
organi!8i lc?.muda.n.
FPRB

FPRB o4 0.4 0.4 04

Akrd.mbi/p.rgu-nr.n
tinggi. BNPB. in.taBi
t.rt.it. OPRO.
Pcm.rlnt h Protinsi/

BPSOM o.l O,I 0.17
h.tlh.n rlngkrt PRa
b.gl E}3 lut fd.n
t. g.CrUf

BMKG. BPBO. anltaBi
1.2 1.4 t.4 I!6 BMl(G

1.4 t.4Sekotah tapang lktim BM(G. BPBO. inst nsi
BMKG I.2 l4

o.I 4.6 lJ2 29

O. Progr.h Polnglrt.n Pmn DunL U..h. .16 r.i..y.r.k t d.Ln B.ntqr PB

De3a tangguh

8PBO, m.ry.r.k.t.

hbup.t n/lot . duni.

BPBD
0.1 OI 0.1 o.r 0.1I

Plng.mb.ng.n o.!t.n

BPAD
o,l 0.I o1 o.l

IIIII-I IIIIII

2.

In.lrk tor PGlal.an .n
(Jomt h tok rllhEt tul/omno)

?ol9 2020 2011 2022 202! 2019 )o70 2071 2022 2o21

Pengembangrn mod.t

S.totlh L.p.ng o.mp.
Butni

105

Edullsi dan Soliltb.si
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dan RTO di
l5%

dan RTD dl
r5A

dan RTD dl
2o*

dan RID di
204 tnE9l Xct.n!9al€ria.n. BPBD.

tln99l/.k.d.mbl. pctalu

3
Pembentukan Satuan
PB di *ti.p ilndustrl

Da.rah

ti699i

Plrd.gangln, Oin.3
K.ten.gakerlarn. BPBD.

tlngga/alad.mbi. p.laku

I I

Olnas

P.rd.g.ng.n

I

Pengembangan sbt.m
pehpor.n ke3i.psi.gaan

O..r.h

ting9i

P.rd{rng.n. Din s
K.t n.gak.rJ..n, BPBO.

tin99i/.t.dcmlJ.p.t liu

BPED 0.1 O,I O,I o.I

o 5,1 5.1 6.1 6,1

V. Progmlll P..tu.trn R.guhrl P.nrD99ul.ng.n E.nqnr

I

P€Bub/P!.bqp/ P.Md

Pen nquLnqan Bcno.n!

APBO Provirui.
APAD BPBO Provinsi. BPaD

!l.d€misl. Blrc Hukum
BPAD 0,r

2

P.rgub/P.rbup/ P.tull
t€nt.ng P.h.nf..t n BPBO ftovinJ.

APAD

Oin.s P€mb.rdayaan
H$y.r.k.t dln D6..
aPBO Prcvinli BPAD

lk.dembl. dcri. Biro

o.I

J

Perqub/P.rbup/ P.M.t
t€nt.ng Plmbcntuk.n
S€lir.tr at a€rsam.

B.hc.n. Jawa Bar.t
dan K!buo.t.n/(ot

BPBD ftovirui.
BPBO

OiDs P.rdidik.n. aPBo
Provirul. BPBO

Aled.mili. Blm Hu|uh

Oina,

0,1 0.1

P€rqub/PcrbuD/ PlBrt
tent n9 PeLk.n..n
Satu.n P.ndklllian Am.n
Benc.r'. {SPAB)

BPBO Provifti.
BPBD

Oisdik. BPAO Provin3i.
aPBD Kabupaten/(ota.
Aladmlsi Bib Hukum

0.i

Olnas

A

Indlldtn D.l.kelgs
(.rumhh toL.ruh.t n.l/or.no) (Xlllhr Rupl.h)

20I9 2020 7071 2o22 2025 20t9 2020 2071 2022 2025

I



5
Prtakin..n C€tal Blru
Jabar Rcoltl€nce Culture

Bapp€da. APSO Prcvinsi
EPBD Ak.denbi Blro o.l

P.Eub/P.rbup/P€tu.t
t.nt n9 Pcnggu.a.n
B.tanj. Tldlk Terdug.

BPBO Ptovinsi.
BPBD

Biro Hukun. BP(AO.
aPgD Provinsi. BPBO

Akad.mbi.Airo Hukuh

BPIGO 0.1

7
P€rqub./Plrhup/P.tud
t ntang soP

SmO ProviBi.

TNI. Potri.

Biro Hulium. BPBO
Provln!i, BPBD
Kabup.t n/Kota. TNL

SPBD 0.1

Oub€mur/Bupati/Wrtiko
tr t€ntrng gctadi
Simulnl K6iaFlrgarn

Imt n.l P.m.rint h.
Perkantorrn. S€kotlh.

BPBO Provinll
BPBO

BPBO P.ovin6i. BPBD

BPAD PrcviBi.
APBD

tinooi

BPBO. Perguruan Tinggr.
alad€mrsl. Biro Huliun

P.rgub/P.rbq/ Pcre.t
t nt.ng P.t.k6.m.h
KKN T€mrtlk
K.h.nc.n n diJ.w.
B.r.t

aPaO Provirul.
BPEO

ti"g9l

8PBO. Bim P.l.y.n.n

Sosht. BPao

tinooi/di.d.mBi. FPRB

BPBD O,I

BPaD Provinsi.
APBO x.rj.s.m.. Perguru.n

.k.d.mH, FPR8. ato

alro

K.rJ..r'.
ol

SPBD. Ol^r!

P.rguru.n tinggi. ako

BPAD

Pergub/P.rbup/ P.tu t

Logistik. Stlndar'3b''i
BPAO. Oin$ So3i.t. Blro

BPAO 0,I

E

Indlkrtor Prl.kanran
(Jutr ih toL.silh.r.nrl,/or.na) P!n..990n9 (tlltll.r Rrplah)

20t9 20?o 2021 2022 2021 2019 2020 2021 2D72 2023

BPBO ftovinsi EpBO

I 0.r ol 0.1

P.r9ub/P.rbup/ P. .l

Perguruln Tlnggi untul
PRB

o.l

10

ll
P.rgub/P.rbup/ P.rw.l

Duna. U..h. d.hh PA dr

t2

Perqub/P.rbup/P.ruat
t?nt ng Plningliat n

Up.y. m dlEidahg

BPBO Provimi.
BPBD

0.r

L]
BP8D Provimi,
APBD

A
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LAMPIRAN 2

TABEL PENJABARAN PROGMM.KEGIATAN JAWA BARAT RESIUENCE CULTURE PROWNCE TAHAP II (2024-2028')

d.n Slnutrtl X.b.nc.n!rn

I

Edukasi, loa,lliEasi drn
rimuLrl(Edliei)
ma.ylrrlirt di da4rh
r.*!n b.nc.n. !.3rr
(Lemban9. clmandirl.
Birlbl6)

25 d6a 25 de$ 25 dna 25dee 25 de3. S...r L.mbang.
Cimandin. A.ribls

d6./ap.rat desi. toloh
ma3y.r.li.t dan .9.n.
Pemdr PCr.mPu.n.
dunia ur.h. ylnq balum

BPBD Provin3i,

P.maintah D.e. Fotum
Pengur.ng.n RBiko (FPRB).

sodakoh, P.rguruan Tlnggi
r€law.n, m.dla ma$..
tokoh ma8y!..lav.o.m.

2

Eduk.!|. tdhtbrsi. d.n
simut$i(Edhl)
m.!y.r.k.t dl d..r.h
raean b.nc.n. taun.mi
(P.nt i S.bt r.Ja*.-

IO5des. I05 desa rO5desa r05 desa r05desa
O.!a dipBluir

d!../.p.rrt d€... toloh
m..y.r.lit dln rgam.,
r'.t!y.n. p.mud.. k.um
P€ramPuan, dunE ulaha

APAO Provinsi.

Pcm..int h O€.. FPRB.
P.rgunr.n Tlnggi, r.taw.n.

Org.ni!..i P.r.ngklt
O..nh (OPD)/h!t!nri

BPBO Prcvinsi

3

Edulisi. !6i!Lissi. d.n
.imut.d (Edb.i)
m.!y!rrk.t di da.rah
r.w.n b!nc.n. gunung .Pi
altif

20des. 25d€sa J0 des.
gunung rPl L I
nI

d.!./.p.nt d.... toloh
m.!y.t.l.t d.n .9.m..
p.mud., P.rGmFr.n,
dunh u!.ha yang b.tum

aPBO Provln.l,

Plrn rint h O.!.. FPQ6,
Pcrguru.n Tingg| r.l.w.n

Orgrnb.d P!r.ngklt
O6cr.h (OPO)/imt n.l

APBO Provinsi

Eduk.rl, so!Hl!.!i, d.n
simuh3l(Edlstl)
n*y.r.k.t did!.r.h
rawan b.ncrn g.ralon

250 .l$a ,450 desa 600 des. 750 d.sa 645des€

Unggi..d.nq

de.a/aprrrt d€3., tokoh
mBy.r.k.t d.n .9.m..
mary.r.l.t P!mud.,
P.ramPun. dunia 

'r!ah.

aPBD Krbupat n/Kotr.
Pem.rintrh Das.. FPRB.
r.lrw!n. OPo/in.trnil

BPBO

5

Edul..i. ro.i.lts sl. d.n
limut.3i (€di$i)
n.!y.r.l.t dld..r.h
raw8n bcnc.n. banir, drn
b.nc.n! hldrom.t.orotogi

100 SOO desa U5Od$5

d€.a/.p$at d€$. to|oh
masy.r.l.t dan a96m.,
m.!y.r.la! P€mud..
kaum pcrcmPuan, duni.

BPBD Ktbqpaten/Xot .

Pemcrhtrh Desa, FPRB
reLwin. OPOlirEr.Bl

BPBD

Pemutalihiran anfom.si

keb€ncan.an b€rba3rs
dQitat. dan media so3iat

5 5 5 7 P€mitil9.d9€t.
P€nggunr n.dia sosirt

BPBD ftoviBi
K.buP.t€n/Kota, FpRB.

Pen.nggut.ngan b€ncrna.
Dinas komumikasid.n
infomatik.n. op€rator

BPBO

A

)ot4 20)5 2026 2A7t

P.n.nggunlt.

EPBD Provinsi

u2



1
k.b€nc.naan/pen9ur.ng.
n nl.lko benc.n. otch

163 orang 2OO orang l7O0 or.ng l9OO or.ng 20OO orang

S.lotrh Blro Y.nb.ngD3, Kintor
Witayah Kemcnt rlan Tlnaga
Kerra, org.nl!..i k..grmaan.
tokoh .gan., NGO, dunh

B. ft@r.m Os l(.tur.h.n T.noouh E.non.

I 500 desa b.nc.ru tinggl di fir.ay$.ft.t dan !9.m.,
rlLwin. l.r.nO t run .

BPBD Provlrd, BPBD
Krbup.t6t/Xot . fllllt to.
d6ttna. FPRB, r{OO. durL

BPAO

APAD
2

P.mtlrh rbik6 b.m!B.

templt !v!ku.sl bc.b.!13
500 d€sa 5OO d6. 600 d.sa

DB./K.tur.h.h utik.

Ftur tol.li y.ng

BPSO rubup.t.n/ Kotr.
fr3d€it na. Iah.t.n d!r.h
drn/Lur.h poIF d..t6na.
P€rguru.n tlnggl. NGo,

3 inforrnasi b€nc.n.. r.mbu.
d.n j.tur cvaliuasi tingliat

5OO desa 5OO desa 6AJ de$ (Ilntor d.$/k.tu h.n
aPBO Krbup.t.n/l(ot!.
FasOBt n!. k.tompok lcri. APBD

BPAO
keb.ncana.n tingl.t de!. 500 desa 5OO clea bcnc.n. tinggi di

Pem O.!./K.{ur.h.n.

Babin6r.
BPBO hbup.t n/Xot .

fasd.tt n.. R.l.'.an. Pokj.

BPBD
5

Pcnyulunrn renc.na akrl
5oo desa d€ii/k€turah.n. RT/RW

BNPB. BPBD Prcvin3r.
Kabupaten/l(ot., inst hsi

faclh.tor D€! Lngguh 5OO desa 5OO des. 6aJ desa m.ryar.l.t d.../k.l ANPA BPBO Provinsi
K.bupaten/Kot.. FPRB

7
O.r.k!n mitil.si b.nc.n. 681desa dd/keturahan d.st.na

BNPB. AmO PEvlBl

X.c.nutrn. d.!./1.{rJ.h..
FPRB

aPBO ftovinsi

I
Monitoring, Ev.tuasi d.n
P.taporan (MEP). dah
lomb6 d6tana (O6tana 500 desa 50Odesa

aNPB. APBO ProvlnlI.

K€cam.tan, dc!./leturahan
FPRA

BPBD Provinsi

C. proqr.m S.ru.n P.ndldk n Amn B6c.n!

I

Oper.slon.l S.kr.6nat
8€16.ln! (S€kb.r) Srtu.n
Pt^didikan Amln a.ncana
(SPAB) J.wa B.r.t

Din.3 P.ndidlli.n, APSO,
i.kret riat b.r! n. SPAB

3647
S.lol.h di XCD

1 So3ialisasi program SPAS 2750 sekoLah 3250 !.kolah Xomitc !.kol.h, l.p.t. Oln.s P€nduik.n. BPAD.
!.&rct.rht barlafil.. SPAB

Ind*.tor Pelakan..n
(Jumt.h tolr3i/mstaB'/or.no)

2024 I 2025 I 2c26 I 2027 I 202a

Pen.n99uh9.

d!€Vl€{urah.n t rEguh 5OOde3e

5o0desa

5OO d.sa 500 d.sa 600 des.

Il3

A



APBD
3 2250 *lotah 2750 *kotah 3250 s€koLah

4647

S.hot.h dlKcD
l(cp!t. 3.kolah. Guru.
sLwa. p€gawai s.kot!h. Dinls Plndidik.n. 8PBO.

S€kb.r SPAB Proviml

4

Panaraprh kurikutum

P.n.n99uLn9.n b.nc.na S.lolah di Jawa B.rat
olnar P.ndld[i.n. BPBO.
3.Ir!t rLt b.r3 ma SPAB

5

P.ngcmb.ngm .bt h
pcnrB t n dlnl. nt!.n

Sa.nd.rd Op.r.abn l
PrDc.dun (SoF)

P.n.n99ul.n9.n b.ncana

UsO s.kolah 2250 s.kohh 2T5Oeekolah 5250 !.kolah 3647
SGliotah di J.wa A.r.t

Oinai p.ndidill.n. BPAO.
konit! mloL.h. FmB J.w.
a.r.t. d.n korP3 r.l.*an

BPgO

almbhgn t knb
P.r'an99uLn9.n b.rE na,
d.n SPAB

ITSOrelotah 2250 3.Iot h 3250 sckolah
5641

Oin.3 Puddil.h, APAD
din Forum PRB Jara

Olnas
R.trof it at.u P.nguatan
b.ngun.n, d.n.ar.na

250 sekolah 250 selotah S.kotih yang struktur
Oinas P..didikan, BP8O,
Oin.s P.rumlh.n Rakyat
dan X.wa..n Perllnd'rn9.n,

2750 sekolah
3647

8.r.t Salotah di Jawa Barat
Orn !
BPAO

Monitonng, !v.trr!i d.n
p€LtpoEn ftogr.m SPAA
m.t.lui p.ngur.ng.n risil(o
blnc.ha dislliot.h (ORR -

J250 sekotah

9.r.
S€kotah dl Jaw. B!r't

Oln.. P.ndidik.n, BPBD,
s.kr.t ri.t blrs.ma SPAB

IO
p.mMaFnn mltlg.si
bencana dl s.kotlh secara
dhlt.L d.n lnt r.ltlf

T.r..l.n9-
9.ra B!r.t S.kotah diJawa B.r.t Oin.! Pendidrkan. BPSO. d.n

FPRB J.w. Bar.t

ll !.kr.tari.t b.r! n. SPAB
di Unqt.t hhrDat.n/kot

Oln.s PendidiLin. BPBO.

SPAB l.bup.t.h/lot

Dinas P.ndldllian. BPBD.
*kEtrrllt b.Mm. SPAB

S!kr"t!rl.t

o SOM

APBD

P.t tih.n.p...td.n

P.nangguLng.n bcr'c.n.
di tlngklt

{pro..nt ../ p!r*.litan)

l2OO or.ng t2OOor.ng U6J orang
BPBD. Akad.mBi. FPnB

2 Peni.qkatan k.p.sit.s 1200 oranq l2OO or.nq 1200or.nq 1200 oranq APAD. al.demi3i. FPRB. BPBO

E

A

I.d r.tor Petaksan.an
Penrnggurg-

Fn.ngguLng.n b.nc.na

N.ntor C.b.ng
O..r.h (XCO) d.n

Dthli P.ndldllln. BPBO.
FPRB. .*r.trrht b.r$m.
SPAA

265sekotah

8 1750 s.lolah 22SOsekolah
Dln ! P.ndldrkln, SPSO,
s.kttanat b.rlarrt SPAB

8.r.t

I tzOOoranq l2OOor.ng



ag.m.. Pimpln.n ormas

3

S.rtif lli.si lompet.n3i
Penanggutang.n b.r'crh!
brgi lparat. dan retawan
pcnanoqulana.n b€rErn.

25Oorang 250 orang 2sOorang 252 ordng P€nanggul.ngln BNPA. APBO. akademisi BPBD Proviffii

P.ng€mbangan waw...n.
d.n k.c.l.p.n b.gl .p.r.t
(hntor rhgr). dan r.t w.n
p.nlnaqul.nqan b.rE.n.

l2OO orang BPAD, .l.d.mid. FPQA.
EpBO

G€tadl bersaha liorps
8OO oranq

T€r3enggara
rO0O oranq IIOO orano

T.rc.n99ara
I2OO orana

aPAD. TNL Potri. l.GnS,AR.

R.p!t koordlnasl Forum

B.nc.n (FPRA) 3€-,Jar.
B.r.t

FPRa. llrd.mBi. m.dr.
mas$. BPBO

FPRB

7
S.t€l(ii duta pengur.g.n
rilllo b.nc.na Jawa B.r.t Ier*ten99.ra Tetseten99arl

9ar.

FPRA. Forum P.rguruan
Tingqi Pcngur.ngan Rllllio
A.ncana. BPAD

I

P.Ltih.na.tau bimblngan
telnB penanggutang.n

50 or.ng !O or.ng 50 orlng 50 or.ng DUt' PRB BPBD ftovln3,

JOorang 50 orang J0 orans 30 or.ng Duta PRB FPEB BPAD EPBO ProviBi

IO P.ng.mb.ng.n klP..it t
FPRB l.bupat.n/liot!

5 5 5 5
FPRB Pronhli. BPBD

}I P.ng€ft b.ngan kaP.sita!
8ar.t BPaO, korp r€hw.n

E

(R!nron). dan R.nc.n.
I.n99.p O.runt (RTD)

b.nc.n. o.mDa buml

P.m.ngku k€?.ntlng.n
t.rd.mpak g.mpa bull{

APBD. at.d.mbi. FPRB.
Forphd.. duna u!.h.,
tn dia h.r!.. inst n.itcrt.lt

2 (R.nkon). dan R€nc.n.
Tm99.p oarurat (RID)
b.nc.n tsdamiprm.l.

P.mrngtu k.p.ntingan BPBO. lkademili FPRB.
Forpimd.. dunir tl3.ha.
h€di. m.3!., instansi t€rka't

aPBO ftovinJ

3 (R.nkon). dan Rencan.
Trnooae D6rurat (RTO) gunun9 aPi

P.manqku k.p€nting.n
terd.mpak qununq.pi

BPBO, .li.d.mlsl FmB.
FoQlmd!, dunh uc.ha.
m.dhm.3*.lBt rsit.rk.it

E

Indi&.to. P6L.k.an.!n
(Juht h loli!6ilinrt i/orano)

P.n.ng9ung

2024 2026 2027 2028

25oorang

I20O orang r2OO orang U00 orar'g uoo ora.g

caton Duta pRB

lo or.ng
FPRB. Forum Pcrguru.n
ftqgi P.ngur.ng.n Rblko
B.hcan.. BPBD

50 orang

,..o..h P.nlh.k.t.h X.1116r

l

A
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